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ABSTRACT

THE ANALISYS OF PUBLIC PARTICIPATION ON POSTRELEASE
BASIC EDUCATIONAL COST IN THE SUBDISTRICT SUNGAILIAT
BANGKA REGENCY

By:
TEDDY SUDARSONO

teddy_ui0%@yahoo.com
Keywords: The Liberation of Educational Cost, Perception, and Participation

This research was conducted to find out about the liberation of basic
educational cost in Bangka Regency; to know about the public perceptions about
liberation of basic educational cost, and to find out about the public participation in
education when the basic educational cost waiver program effected. In the regard, the
researcher wanted to investigate further about the “The Analysis of Public
Participation on Post release Basic Educational Cost in Subdistrict Sungailiat Bangka
Regency “.

The method used in this study the qualitative descriptive method. So, the
purpose of the study is to describer or explain something as they reailly are about the
aspects related to the financing of education, perception, and participation in the Sub
district Sungailiat. The number of respondents involved in the study as many as 150
peoples that were taken from the student parents of Elementary School and Junior
High School in the Subdistrict Sungailiat.

The results showed that the variables education financing on direct cost
aspects show score was 88.11.%; on aspects of indirect cost show score was 71.39%
and overall score was 79.75% indicates a higher category. In the aspect of public
perception, it -was_appear that peoples have the experience, learning process,
firmament, and good knowledge in relation with the liberation of basic educational
cost with percentage 60.10%. While on public participation variable show that the
aspects the implementation show score was 52.00%; the workforce aspects show
score was 56.00%; on the procurement aspects show score was 34.07%; on funding
aspects show score was 73.87%; on aspects practice show was 52.47% and the
technical assistance aspects show score was 48.47%. So, the average of public
participation was 52.81% and including enough categories.

Based on the results of the study, it can be stated that in case of connection
between the perception and public participation in education financing, it can be
stated that the good perception and good enough participation correlate positively to
education defrayal by society.
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ABSTRAK

ANALISIS PARTISIPASI MASYARAKAT PASCAPEMBEBASAN BIAYA
PENDIDIKAN DASAR DI KECAMATAN SUNGAILIAT
KABUFPATEN BANGKA

TEDDY SUDARSONO

Universitas Terbuka

teddy_nt0%9@yahoo.com
Kata kunci: Pembebasan Biaya Pendidikan, Persepsi, Partisipasi

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang pembebasan biaya
pendidikan dasar di Kabupaten Bangka; untuk mengetahui <fenitang persepsi
masyarakat terhadap pembebasan biaya pendidikan dasar; dan untuk mengetabui
tentang partisipasi masyarakat di bidang pendidikan ketika program pembebasan
biaya pendidikan dasar diberlakukan, Berkenaan dengan hal itu, peneliti
berkeinginan untuk meneliti lebih lamjut tentang “Analisis Partisipasi Masyarakat
Pascapembebasan Biaya Pendidikan Dasar di Kecamatan Sungailiat Kabupaten
Bangka™.

Metode yang digunakan dalam penelitian. ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Artinya, penelitian ini bertwjuan mendeskripsikan atau menjelaskan
sesuatu hal seperti apa adanya tentang aspek-aspek yang berhubungan dengan
pembiayaan pendidikan, persepsi, ‘dan partisipasi masyarakat d¢i Kecamatan
Sungailiat. Jumlah responden yang dilibatkan dalam penelitian ini sebanyak 150
orang, yaitu orang tua siswa Sekolah Dasar Negeri dan Sekolah Menengah Pertama
Negeri di Kecamatan Sungailiat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pembiayaan pendidikan pada
aspek direct cost menmunjukkan skor sebesar 88,11%; pada aspek indirect cost
menunjukkan skor scbesar 71,39%; dan secara keseluruhan menunjukkan skor
sebesar 79,75% yang termasuk kategori tinggi. Pada aspek persepst masyarakat,
tampak bahwa masyarakat memiliki pengalaman, proses belajar, cakrawala, dan
pengetahuan yang baik dalam hubungannya dengan pembebasan biaya pendidikan
dasar dengan persentase sebesar 60,10%. Sedangkan pada variabel partisipasi
masyarakat menunjukkan bahwa pada aspek penyelenggaraan menunjukkan skor
sehesar 52,00%; pada aspek ketenagaan menunjukkan skor sebesar 56,00%; pada
aspck pengadaan menunjukkan skor sebesar 34,07%; pada aspek pendanaan
menunjukkan skor sebesar 73,87%; pada aspek praktik menunjukkan skor sebesar
52,47%; dan pada aspek bantuan teknis menunjukkan skor sebesar 48,47%. Dengan
demikian, rata-rata partisipasi masyarakat adalah sebesar 52,81% dan termasuk
kategori cukup.

Berdasarkan hasil penclitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bila
dihubungkan aatara persepsi dan partisipasi masyarakat dengan pembiayaan
pendidikan, dapat dinyatakan bahwa persepsi yang baik dan partisipasi masyarakat
yang cukup baik berhubungan secara positif terhadap pembiayaan pendidikan oleh
masyarakat.
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KATA PENGANTAR

Persyaratan akhir untuk menempuh pendidikan pada Strata 2 adalah
penulisan Karya Tulis Ilmiah (Tesis). Hal ini pun berlaku bagi semua mahasiswa
Program Pascasarjana Universita Terbuka (UT) yang diwajibkan membuat karva
ilmiah sebagai Tugas Akhir Program Magister (TAPM) dalam bentuk laporan riset
berupa karya ilmiah hasil penelitian atau independent project yang divjikan dalam
snatu sidang untuk mengukur kualitas akademik TAPM tersebut,

Judul penelitian ini  adalah  “Analisis Partisipasi = Masyarakat
Pascapembebasan Biaya Pendidikan Dasar di Kecamatan Sungailiat Kabupaten
Bangka”. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat partisipasi
masyarakat ketika para orang tua tidak dibebani lagi dengan sebagian biaya
pendidikan anak-anaknya atau ‘vang sekolah dibebaskan, tentunya hal ini
mémpengaruhi partisipasi masyarakat terhadap pembangunan pendidikan itu sendiri.

Penulisan ini bertujuan untuk menggali informasi benar atau tidaknya
partisipasi masyarakat menurun ketika program pembebasan biaya pendidikan
digratiskan padahal dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 23
Tahun 2003 dikatakan bahwa tanggung jawab pendidikan adalah tanggung jawab
pemerintah, keluarga dan masyarakat.

Hambatan yang ditemui adalah pada waktu pengambilan data, sebab sebaran
responden berada di sekolah yang berbeda dalam wilayah Kecamatan Sungailiat
memerlukan wakiu, tenaga, maupun biaya. Begitu pula dengan tahap analisis data
mengingat cukup banyaknya indikator masing-masing variabel dengan responden

yang banyak pula. Namun, hambatan-hambatan yang terjadi di lapangan dapat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan pendidikan merupakan salah satu prioritas utama dalam
agenda pembangunan nasional. Pembangunan pendidikan sangat penting
karena perannya yang sangat signifikan dalam mencapai kemajuan di berbagai
bidang kehidupan sosial, ekonomi, politik dan budaya. Pemerintah Indonesia
telah mewajibkan warga negaranya untuk mengikuti pendidikan dasar, seperti
yang termaktub dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa: Setiap warga negara yang berusia 7 — 15 tahun
wajib mengikuti pendidikan dasar. Se¢benarnya kehadiran Undang-Undang
tersebut mengacu kepada UUD £945 pasal 31 ayat (4) secara tegas dinyatakan
bahwa: Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya
20% dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran dan
belanja daerah untuk-‘memenuhi kebutuhan penyclenggaraan pendidikan
nasicnal.

Melihat sedemikian penting peranan pendidikan, Pemerintah
Kabupaten Bangka telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan taraf
pendidikan penduduk, termasuk wajib belajar pendidikan dasar sembilan
tahun yang diharapkan dapat dicapai pada tahun 2009. Pencapaian
pembangunan pendidikan antara fain dilibat pada Angka Partisipasi Kasar
{APK) di setiap jenjang pendidikan, terutama tingkat SMP/MTs dan

SMA/SMK/MA yang masih belum sempuma.
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Menurut data profii pendidikan Kabupaten Bangka tahun 2008, APK
pada jenjang SD/MI dan SMP/MTs masing-masing mencapai 110,62 persen
dan 97,33 persen sedangkan APK pada jenjang SMA/SMK/MA baru
mencapai 68,46 persen. APK jenjang SD/MI kinerja Kabupaten Bangka lebih
baik daripada APK tingkat nasional.

Menurut data SUSENAS (Sensus Ekonomi Nasional) 2004, di tingkat
nasional APK pada jenjang SD/MI dan SMP/MTs masing-masing telah
mencapai 107,13 persen dan 82,24 persen, sedangkan APK pada jenjang
SMA/SMK/MA telah mencapai 54,38 persen. Dari data yang diperoleh (Profil
Kabupaten Bangka, 2008/2009), diketahui bahwa secara kuantitas fasilitas
layanan pendidikan di Kabupaten Bangka sudah cukup baik dengan rasio
murid per ruang kelas sebesar 26 untuk SD/MY, 31 untuk SMP/MTs, dan 31
untuk SMA/SMK/MA. Pada saat yang sama, rasio murid per guru adalah 17
untuk SD/MI, 14 untuk SMP/MTs, dan 11 untuk SMA/SMK/MA. Pada angka
putus sekolah (drop out) di tingkat SD/MI tercatat sebanyak 131 anak dari
32.486 siswa yang putus sckolah, di tingkat SMP/MTs sebanyak 261 anak dari
10.683 siswa yang putus sekolah dan pada tingkat SMA/SMK/MA jumlah
anak putus sekolah sebanyak 115 anak dan 4.460 siswa di Kabupaten Bangka.

Untuk menekan angka putus sckolah seperti tersebut, Pemerintah
Kabupaten Bangka menyediakan dana bantuan operasional sekolah (BOS), di
samping mengelola bantuan dari dana APBN seperti bantuan khusus sekoiah
(BKS), bantuan khusus murid (BKM) atau beasiswa, serta membebaskan iuran
wajib Komite Sekolah pada tingkat SD/MI dan SMP/MTs mulai awal tahun

2007. Pemerintah Kabupaten Bangka menempatkan pendidikan sebagai
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prioritas urusan wajib. Arah kebijakan ditekankan pada peningkatan akses
masyarakat terhadap pendidikan yang iebih berkualitas. Salah satu arah
kebijakan vang harus dilaksanakan adalah meningkatkan peran serta
masyarakat dalam bidang pendidikan termasuk dalam pembiayaan pendidikan,
penyelenggaraan pendidikan berbasis masyarakat, dan peningkatan mutu
layanan pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi
program pendidikan,

Pemerintah Kabupaten Bangka melalui Dinas Pendidikanmnya telah
menyusun Rencana Kerja SKPD (Satsanr Kerja Perangkat Daerah) untuk tahun
2010 dimana pada program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun
diatokasikan dana sebesar Rp 17.756.307.400,060 yang langsung dikeloia oleh
sekolah pada jenjang pendidikan dasar baik negeri maupun swasta dalam
wilayah Pemerintah Kabupaten Bangka. Dana yang dialokastkan merupakan
dana pendampingan (sharing) dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
APBN (BOS PUSAT). Kebijakan yang diambil oleh Pemerintah Kabupaten
Bangka tersebut antara lain menjawab permasalahan-permasalahan akibat
krisis ekonomi. yang berkepanjangan, yang menyebabkan pembiayaan
pendidikan sangat tinggi dan sulit dijangkan oleh rakyat miskin.

Kampanye pemerintah pusat mengenai Sekolah Gratis melalui media
massa, baik cetak maupun elektronik, membentuk tanggapan dan opini yang
beragam di masyarakat. Akibatnya, pihak sekolah merasa serbasalah ketika
sekolah membutuhkan sumbangsih masyarakat untuk turut bersama
membangun sekolah dan lebih ekstrimnya lagi bahwa pihak sekolah dikatakan

telah melakukan semacam pungutan liar. Apabila fenomena ini benar terjadi di
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masyarakat tentunya bertentangan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 48
Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan. Peraturan Pemerintah itu sendiri
menyebutkan bahwa pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab
bersama aniara pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Dengan
demikian, apabila pihak pemerintah merumuskan suatu kebijakan yang
langsung menyentuh kepentingan publik tanpa ada dukungan dan partisipasi
dari masyarakat maka tujuan yang hendak dicapai akan sulit terealiasi dengan
baik.

Sistem partisipatif merupakan arah baru pembangunan yang berisi
strategi memadukan pertumbuhan dengan pemerataan. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Chalid (2008) yang menyatakan bahwa arah bara
pembangunan diwujudkan dalam bentuk: 1) upaya pemihakan pembangunan
diwujudkan dalam bentuk upaya  pemihakan kepada yang lemah dan
pemberdayaan masyarakat; 2) pemantapan otonomi dan desentralisasi; dan 3)
modernisasi melalui penajaman arah perubahan struktur sosial ekonomi
masyarakat.

Menuanut, Sumodiningrat (1999), penguatan kelembagaan tersebut
ditakukan melalui pembangunan yang partisipatif untuk mengembangkan
kapasitas masyarakat dan kemampuan aparat dalam menjalankan fungsi
lembaga pemerintah yang berorientasi pada kepentingan rakyat. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa pembangunan partisipatif sangat
diperlukan scbagai sarana penguatan lembaga dalam mengembangkan
kapasitas masyarakat dan kemampuan aparat dalam menjalankan fungsi

lembaga pemerintah.
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Partisipast itu sendiri diartikan sebagai proses berperannya seseorang
atau masyarakat terhadap svatu kegiatan. Hal senada juga disampaikan oleh
Sumarto (2004) bahwa partisipasi merupakan proses anggota masyarakat
sebagai individu maupun kelompok sosial dan organisasi, mengambil peran
serta ikut mempengaruhi proses perencaraan, pelaksanaan, dan pemantauan
kebijakan-kebijakan yang fangsung mempengaruhi kehidupan masyarakat.

Prinsip pembangunan yang partisipatif yang kini diterapkan scbagai
manajemen pembangunan nasional pada tingkat implementatif, telah
mengembangkan suvatu model pembangunan yang berbasis pada rakyat.
Mekanisme ini mencakup perencanaan pembangunan, yaitu melalui
mekanisme perencanaan alir bawah  (bottom wup) yang kemudian
dimanifestasikan dalam kebijakan di tingkat pemerintab daerah. Pemberian
dana langsung ke sckolah-sekolah jenjang pendidikan dasar di Kabupaten
Bangka merupakan wujud kebijakan pembangunan partisipatif yang bertujuan
untuk menentukan arah dan bentuk pembangunan yang benar-benar
menyentuh kepentingan dan kebutuhan rakyat. Untuk itu, dibutuhkan
kapasitas masyarakat yang memadai agar dapat memahami kepentingannya.
Pembangunan partisipatif ini dapat terealisasi apabila pemerintab maupun
masyarakat dapat memberikan kontribusi terhadap pembangunan yang
berdimensi kerakyatan. Untuk merealisasikan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan, diperlukan pemberdayaan masyarakat.

Di bidang pendidikan, sebelum diberlakukan pembebasan biaya
pendidikan dasar, masyarakat masih menjadi faktor yang dominan dalam

membiayai  pendidikan anak-anaknya. Kontribusi masyarakat dalam
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pembiayaan pendidikan bagi siswa-siswi sebelum diberlakukannya

pembebasan biaya pendidikan dasar dapat diuraikan dalam contoh berikut.

Tabel 1.1 Uraian RAPBS Sckolah Negeri di Kecamatan Sungailiat Tahun

20042005
No.|  Nama Sekolah Jsl;lgﬂl B'“V?R’;‘)’“’“e B?ﬁ:’g{;@
1. | SDN 3 Sungailiat 225 17.250.000,00 76.666,67
3. | SDN 369 Sungailiat 174 70.880.000,00 120.000,00
3. SMPN 1 Sungailiat 660 229.460 000,00 347.666,67
4. SMPN 3 Sungailiat 420 110_880.600,00 264.600,00
Jumiah 1479 378.470.000,00 755.895,88

Berdasarkan Tabel 1.1, diketahui bahwa biaya yang dikeluarkan oleh
orang tua siswa pada 2 Sekolah Dasar Negeri dan 2 Sekolah Menengah
Pertama Negeri di Kecamatan Sungailiat pada tabun ajaran 200472005, dengan
jumlah siswa keseluruhan pada keempat sekolah tersebut sebanyak 1.479
orang siswa adalah sebesar Rp 378.470.000,00. Artinya, untuk satu orang
siswa, orang tua siswa harus mengeluarkan biaya rata-rata sebesar Rp
255.895,88. Untuk tingkat SD, setiap satu orang siswa harus menanggung
biaya uang sekolab rata-rata per tahun sebesar Rp 95.563,91 atau per bulan
sebesar Rp 7.963,66. Sedangkan untuk tingkat SMP setiap satu orang siswa
harus menanggung biaya uang sekolah rata-rata per tahun sebesar Rp
315.129,63 atau per bulan sebesar Rp 26.260,80. Semua biaya tersebut harus
menjadi beban orang tua, ditambah lagi dengan biaya-biaya lain, baik yang
termasuk direct cost maupun biaya yang termasuk indirect cosi.

Sejak tahen pelajaran 2005/2006, Pemerintah Republik Indonesia

memberiakukan pembebasan biaya pendidikan dasar di seluruh Indonesia.
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4. Tesjadinya kebingungan dalam masyarakat berhubungan dengan peran
serta dalam memberikan bantwan dana di bidang pendidikan karena
ketidaktahuan dan ketidakpahaman mengenai bidang-bidang apa saja yang
menjadi tanggung jawab pemerintah dan bidang-bidang apa saja yang
menjadi tanggung jawab masyarakat di bidang pendidikan.

Meiihat persoalan dan fakta yang ditemukan tersebut, perlu dilakukan
penelitian mengenai analisis pembebasan biaya pendidikan dasar terhadap
partisipasi masyarakat di bidang pendidikan di Kabupaten Bangka. Secara
khusus, penelitian dilakukan dalam lingkup Kecamatan Sungailiat saja dengan
asumsi bahwa Kecamatan Sungailiat adalah representasi Kabupaten Bangka.
Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada analisis partisipasi
masyarakat pascapembebasan biaya  pendidikan dasar di Kecamatan

Sungaitiat.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada bagian Latar Belakang, rumusan masalah

dalam penelitian int adalah sebagai benkut.

1.. Bagaimana pelaksanaan pembebasan biaya pendidikan dasar di Kecamatan
Sungailiat?

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pembebasan biaya pendidikan
dasar di Kecamatan Sungailiat?

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dy bidang pendidikan ketika program

pembebasan biaya pendidikan dasar diberlakukan?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:
1. untuk mengetahui tentang pembebasan biaya pendidikan dasar di
Kabupaten Bangka;
2. untuk mengetahui tentang persepsi masyarakat terhadap pembebasan biaya
pendidikan dasar;
3. untuk mengetahui tentang partisipas) masyarakat di bidang pendidikan

ketika program pembebasan biaya pendidikan dasar diberlakukan; dan

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut.

1. Bagi kepentingan chinia akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai pembebasan biaya pendidikan dasar dan relevansinya
dengan partisipasi masyarakat di bidang pendidikan pada suatu daerah,
khususnya di Kabupaten Bangka. Secara khusus, penelitian ini merupakan
implementasi teoretis materi pada mata kuliah Analisis Kebijakan Publik

dan Manajemen Sumber Daya Manusia.

2. Bagi dunia praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
untuk mengetahui analisis pembebasan biaya pendidikan dasar terhadap
partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan scbapai dasar

pengambilan kebijakan pendidikan oieh Pemerintah Kabupaten Bangka.

9
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BAB H

TINJAUAN PUSTAKA

A. Biaya Pendidikan

Biaya merupakan suatu unsur yang menentukan dalam mekanisme
penganggaran, peneniuan biaya akan mempengaruhi tingkat efisiensi dan
efektivitas kegiatan dalam suatu organisasi yang akan mencapai svatu tuinan
tertentu. Konsep biaya secara umum berlaku dalam produksi barang atau jasa.
lika seorang pemilik faktor produksi menyerahkan fakior produksi kepada
produsen atau pemasok barang dan jasa, maka biaya bagi pemilik faktor
produksi adalah hilangnya pemakaian (cornsumption forgone). Oleh karena itu,
produsen berhak memperoleh biaya sebagat pengganti kerugian atas sejumiah
faktor produksi yang dipergenakan untuk memasok barang atau jasa, baik
berupa upah, gaji, honorarium, bunga, sewa, maupun ongkos-ongkos
pembayaran lainnya (Sagala, 2006).

Kegiaian yang dilaksanakan dengan biaya yang rendah, tetapi hasiloya
mempunyai kualitas yang baik, maka akan dapat dikatakan kegiatan tersebut
dilaksanakan secara efisien dan efektif. Namun, jika kegiatan yang
dilaksanakan dengan biaya tinggi, tetapi kualitas hasilnya rendah, maka
kegiatan ini termasuk boros atau merugi. Pendidikan sebagai suatu kegiatan
manajemen yang memproduksi layanan belajar membutuhkan pengeluaran
yang tidak sedikit dari keuangan agar mampu memberikan kontribusi terhadap

pembangunan.

10
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Konsep biaya pendidikan menurut Tilaar (1989, dalam Sagala, 2006)
merupakan keseluruhan dana dan upaya yang diserahkan oleh masyarakat
untuk mendapatkan pendidikan dan dalam kenyataan bahwa kegiatan
pendidikan merupakan bentuk dari pelayanan masyarakat.

Selanjutnya, Cohn (1979, dalam Sihombing dan Indardjo, 2003)
mengatakan bahwa biaya pendidikan adalah cost yang harus dikeluarkan. Cost
adalah perhitungan atau biaya yang dikeluarkan untuk membiayai Kegiatan-
kegiatan yang terkait dalam pendidikan. Selain itu, Sihombing dan Indardjo
{2003) menyatakan bahwa biaya pendidikan adalah segala pengeluaran yang
digunakan untuk mengikuti suatu proses pembelajaran guru menyelesatkan
satu jenjang pendidikan tertentu.

Dengan demikian, biaya pendidikan adalah beban pengeluaran oleh
masyarakat dalam perluasan dan fungsinya dari sistem pendidikan. Tujuannya
adalah untuk menyelesaikan svat jenjang pendidikan tertentu.

Selanjutnya, untuk memahami konsep pembiayaan pendidikan
diperiukan pemahaman terhadap pembiayaan (financing), keuangan (finance),

penganggaran (budgediing), dan belanja (cos).

|. Pembiayaan {finarcing)

Pembiayaan (financing) adalah bagaimana mencari dana atau
sumber dana sebagaimana menggunakan dana ity dengan memanfaatkan
rencana biaya standar, memperbesar modai kerja, dan merencanakan
kebutuhan masa datang akan uang. Sedangkan biaya pendidikan adalah

seluruh usaha vang dicurahkan oleh pemerintah dan masyarakat

11
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pendidikan benipa uang maupun non-moneter. Menurut pendekatan
sistem, biaya merupakan suatu unsur yang menentukan dalam mekanisme
penganggaran (Sagala, 2006).

2. Keuangan {firance)

Definisi yang sederhana tentang keuangan adalah seni untuk
mendapatkan alat pembayaran. Bagi masyarakat dan sekolah, mungkin
tidak terlalu mempertimbangkan berapa besar biaya yang tersedia, tetapi
yang dibutuhkan adalah transparansi anggaran sehingga dapat diketahui
pelvang dan perolehan peluang keperluan sekolah  selama siswa
menempth pendidikannya. Rendahnya  biaya  pendidikan di negara
berkembang sangat mempengaruhi kualitas pendidikanaya dan inilah
membedakan kualitas pendidikan negara berkembang dengan negara maju

(Sagala, 2006)

3. Penganggaran ( budgeling )

Anggaran _(budgef) adalah sebuah rencana pengeluaran dan
penerimaan pemerintah di kénudian hari dalam jangka waktu satu tahun,
Sebagai sebuah instumen yang dirancang untuk memfasilitasi
perencanaan, budgeting juga memberikan sebuah konteks proses
perencanaan dalam pemilihan langkah-langkah dalam mencapai tujuan
yang ditetapkan. Anggaran menjadi dokumen yang meringkaskan
keputusan yang direncanakan dan dapat bertindak sebagai alat untuk
memastikan penggunaan dana masyarakat secara jujur dan hati-hati.

Robbins (2006) mengemukakan budgeting sebagai perencanaan dan
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koordinasi dari berbagai kegiatan untuk mencapai suatu tujuan dalam
suatu periode tertentu dengan melakukan prakiraan kebutuhan yang
diperlukan dan hasil yang ingin dicapai serta pengawasan pelaksanaannya.

Knezevich (1969 dalam Sagaia, 2006) mengemukakan bahwa:

...budgeting merupakan alat penjabaran suatu resicana ke dalam
bentuk biaya untuk setiap komponen kegiatan. Prosedur
penganggaran dilakukan sebagai berikut: (1) menyusun ramalan
tentang kemungkinan pendapatan dan belanja selama petiode
tertentu; {2) menetapkan anggaran berdasarkan ramalan; (3)
statistik pelaksanaan dikumpulkan dan dibandingkan dengan
dugaan-dugaan; (4) mengukur varian-varian dan. menganalisis
faktor-faktor penyebabnya; {(5) melakukan perbaikan.....

Selanjutnya Knezevich (1969, dalam Sagaia, 2006) menyebutkan
pula faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam membuat anggaran

adalah:

(1) permintaan terhadap hasil produksi dan stabilitas permintaan
potensi dasar; (2) jenis-jenis hasil produksi vang dibuat; (3} jenis-
jenis dan sifat hasil produksi yang dibuat; (4) kemampuan
menyusun jadwal dan mengatur pelaksanaan; (5) jumlah dana
yang dipergunakan dibandingkan dergan hasii yang mungkin
dicapai; dan (6) perencanaan dan pengawasan.

4. Belanja {cos)

Belanja (cost) adalah perhitungan atau biaya penggunaan sejumiah
vang yang disediakan (dialokasikan) untuk terlaksananya fungsi-fungsi
atau kegiatan pencapaian tujuan dan sasaran-sasaran dalam rangka proses
manajemen yang terkait dalam pendidikan. Cost adalah harga pokok yang
merupakan gambaran pengorbanan dalam pengertian kuantitatif pada saat

barang atau jasa dipertukarkan.
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Johns (1975, dalam Sagala, 2006) mengemukakan:

harga pokok merupakan nilai pengorbanan dalam pengertian uvang
yang diberikan kepada produksi yang melekat pada hasil
produksi, karena itu harga pokok dapat pula diartikan scbagai
pengorbanan biaya yang rasional yang tidak dapat dihindarkan
dan memberikan kegunaan terhadap mutu produksi.

Selanjutnya, dijelaskan pula oleh Sagala (2006) bahwa harga
pokok dapat dipandang dari dua segi, yaitu pengertian integral yang
memasukkan segala unsur biaya yang dikelvarkan schingga setiap
pengeluaran akan dianggap sebagai biaya, kemudian pengertian diferensial
meenganggap bahwa harga pokok itu terbatas pada pengeluaran yvang
benar-benar merupakan biaya yang rasional dan berguna untuk produksi.

Semua komponen yang mendukung kegiatan pendidikan dihitung
unit cosi dengan dasar perhitingan student enrollment, siswa atau
mahasiswa terdaftar secara resmi, dan unit cost dari student place untuk
memperhitungkan sarana dan prasarana. Total cost of education adalah
biaya total seluruh unsur pendidikan (direct cost ditambah indirect cost).

Memrut Cohn (1979, dalam Sihombing dan Indardjo, 2003),

direct cost adalah:

biaya yang dikeluarkan oleh siswa dan keluarganya yang
dikategorikan biaya sekolah, termasuk biaya tambabian di luar
uang sckolah. Seperti biaya kamar dan indekost, pakaian,
transportasi ke sekolah, jajan, serta biaya suplai, misalnya buku,
peralatan kesenian, peralatan olahraga, rekreasi, dan lain-lain.
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dinyatakan bahwa biaya

pendidikan adalah cost yang harus dikeluarkan, yaitu perhitungan biaya

t4
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yang dikeluarkan untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang terkait dalam
pendidikan. Pembiayaan pendidikan ada yang berstfat direct cost dan ada
yang bersifat indirect cost.

Menurut Sihombing dan Indardjo (2003), terdapat dua jenis variabet
pembiayaan pendidikan. Kedua variabel tersebut adalah biaya akuntansi
(Accounting Cost) yang disebut juga sebagai biaya langsung (direct cost) dan
biaya ekonomi {Economic Cost) yang disebut juga sebagai biaya tidak

tangsung (indirect cost).

1. Biaya Akuntansi (dccounting Cost)

Menurut Sihombing dan Indardjo {2003), biaya akuntansi adalah
biaya yang berwujud yang berdasarkan suatu bukti-bukti pengeluaran.
Biaya akuntansi juga disebut biaya langsung (direc! cosf) atau biaya
eksplisit (explisite cost). Contohnya adalah: biaya SPP (uang sekolah),
seragam, alat-alat tulis, sepatu, pengadaan sarana dan prasarana,
pengadaan buku-buku, gaji guru dan pegawai, dan biaya pemeliharaan.
Jenis biaya.ini dikeluarkan dan didukung dengan bukti-bukti tertulis, baik
vang. dilakukan oleh pemerintah, yayasan, penanggung jawab keuangan

tertentu, atau orang tua.

2. Biaya Ekonomi (Economic Cost)
Menurut Sthombing dan Indardjo (2003), biaya ckonomi adalah
semna beban yang harus ditanggung untuk menyediakan barang/jasa agar
siap dipakai konmsumen. Dengan demikian. untuk pendidikan menjadi

semua beban yang harus ditanggung orang twa/peserta didik dalam
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mengikuti proses pembelajaran pada suatu jenjang pendidikan sampai
memilki sertifikat atan tanda tamat belajar.

Biaya ekonomi disebut juga biaya tidak langsung (indicert cost)
dan salah satu bentuknya adalah biaya kesempatan (opportunity cost).
Opportunity cost adalah biaya implisit berupa kesempatin yang hilang
karena melakukan suatu aktivitas tertentu. Jenis biaya ini tidak berbentuk
vang walaupun bisa dinilai dengan vang. Contoh-contoh biaya ekonomi
atau indirect cost adalah: vang jajan/saku, uvang transport, biaya kursus,

biaya lain-lain, dan biaya kesempatan.

B. Persepsi Masyarakat

Persepsi pada hakikatnya merupakan proses kognitif yang dialami oleh
setiap orang di dalam memahami informasi temtang lingkungannya, baik
melalui penglihatan, pendengaran, perasaan, maupun penciuman. Kunci untuk
memahami persepsi_terletak pada pengenalan bahwa persepsi merupakan
suatu penaksiran yang unik terhadap situasi dan bukannya svatu pencatatan
yang benar terhadap situasi (Toha, 1996).

Scheerer {(dalam Sarwono, 2000) menyatakan bahwa persepsi adalah
representasi  fenomenal tentang objek-objek distal sebagai hasil
pengorganisasian objek distal itu sendiri, media, dan rangsang proksional.
Artinya, persepsi berhubungan dengan representasi fenomenal yang terjadi
pada seseorang terhadap objek-objek distal sebagai hasi! pengamaiannya

terhadap objek distal, media, dan rangsang proksional.
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Bruner (dalam Sarwono, 2000), menyatakan bahwa persepsi adalah
proses kategorisasi karena organisme dirangsang oich suatu masukan tertentu
{objek-objek di juar, peristiwa, dan lain-lain). Selanjutnya, organisme itu
merespon/berespon dengan menghubungkan masukan itu dengan salah satu
kategori (golongan) objek-objek atau peristiwa-peristiwa.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dinyatakan bahwa persepsi
merupakan suatu proses kognitif atau organisme terhadap suatu objek tertentu
yang kemudian memberikan respon terhadap masukan tentang objek atan
informasi mengenai lingkungan dimaksud.

Robbins (2006) menyebutkan bahwa terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi persepsi seseorang. Adapun ketiga faktor tersebut sebagai

berikut.

1. Perciver
Perciver merupakan. ciri<ciri orang yang bersangkutan. Jika seseorang
melihat sesuatu/dan berusaha memberikan interpretasi tentang apa yang
dilihatnya, seseorang itu dipengaruhi oleh karakteristik individu yang turut
berpengaruh, seperti sikap, motif, kepentingan, minat, pengalaman, dan

harapannya.

2. Target
Persepsi seseorang akan bergantung pada sasaran yang dilihatnya. Target
dapat berupa orang, benda, atau peristiwa. Sifat-sifat sasaran tersebut
biasanya berpengarub terhadap persepsi orang yang mehihat. Dengan

demikian, persepsi dipengaruhi oleh sasaran yang dilihat seseorang.
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3. Sifuasi
Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti dalam situasi mana
persepsi ity timbul perlu pula memperoleh perhatian. Situasi merupakan
faktor yang turut berperan dalam pertumbuhan persepsi seseorang.
Menurut Toha (1996), terdapat beberapa subproses dalam persepsi.

Subproses dimaksud sebagai berikut.

1. Stimulus atau situasi yang hadir
Persepsi dimulai ketika seseorang dihadapkan kepada suatu stimulus atay
situasi, stimulur atau situasi tersebut bisa berupa stimulus penginderaan
dekat dan langsung atau berupa bentuk lingkungan sosio-kultural dan fisik

yang menyelurch dari stimulus tersebut.

2. Registrasi
Registrasi merupakan suatu gejala yang tampak yaitu mekanisme fisik
berupa penginderaan. sehingga syaraf seseorang terpengaruh, kemudian
kemampuan fisik untuk mendengar dan melihat juga terpengaruh sehingga
jika seseorang mendengar atau melihat spatu informasi maka mulailah

orang tersebut mendaftar atau mencerna dan menyerap semua informasi.

3. Interprefasi
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang amat
penting karena proses ini tergantung pada cara pendalaman, motivasi, dan
kepribadian sesecrang. Sedangkan pengalaman, motivasi, dan kepribadian
seseorang berbeda dengan orang lain sehingga interpretasi sescorang

terhadap suatu informasi atau stimulus akan berbeda dengan orang lain.

ig
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4. Umpan balik (feedback)
Umpan balik merupakan subproses terakhir, di mana setelah seseorang
menafsirkan informasi tersebut maka akan muncul reaksi positif atau
negatif atau berupa tindakan yang menentukan setuju atau tidak setuju.
Apabila reaksinya negatif atau menoclak maka akan timbul reaksi
memberontak, apatis, acuh tak acuh, dan sebagainya dan sebaliknya
apabila reaksinya menerima (positif} maka reaksi yang muncol akan
berbentuk positif pula.
Terdapat beberapa indikator persepsi. Menuni Calvin dan Lindzey
(1993), indikator-indikator tersebut antara lain adalah pengalaman, proses

belajar (sosialisasi), cakrawala, dan pengetahuan,

1. Pengalaman

Menurut Calvin dan Lindzey (1993), dalam hidupnya, setiap manusia
pemnah mengalami peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian yang dialami
oleh seseorang -atau orang lain yang berupa pengalaman. Dengan
demikian, pengalaman adalah segala sesuatu yang terjadi pada masa-masa
lalu, baik yang menyangkut dirinya sendiri, orang lain, maupun yang
menyangkut alam sekitarnya.

Menurut Irwanto (1996), pengalaman bukan hanya peristiwa yang dialami
secara langsung oleh seseorang tetapi juga peristiwa yang dialami oleh
orang lain dan lingkungannya dengan banyak membaca, mendengar, dan
mengamati keadaan lingkungannya pada masa-masa lalu yang semuanya

memberikan pelajaran dalam kehidupan manusia.
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Hasil cakrawala akan menimbulkan pendapat baru pada din individu
melalui kepribadiannya dan terakhir terjadi keyakinan terhadap objek
terscbut untuk diwujudkan di kemudian hari bhagi dirinya dan
lingkungannya.
4. Pengetahuan

Pengetahuan dapat diartikan sebagai sesuatu yang menyangkut arti yang
selnas-luasnya, meliputi segala macam informasi yang diperoleh ses¢orang
dari berbagai sumber di sekitar lingkungan kehidupan . seseorang.
Pengetahuan yang diperoleh seseorang akan menjadikan pengalaman
baginya dan dapat bermanfaat dalam kehidupannya serta dapat mengubah
sikapnya (Sarwono, 2000). Dengan demikian, pengetahuan dapat diartikan
sebagai segala macam informasi yang diperoieh seseorang dengan
berbagai cara untuk menjadi pengalaman bagi dirinya dan memberikan

manfaat bagi kehidupannya.

C. Partisipasi Masyarakat

Konsep partisipasi dalam perkembangannya memiliki pengertian yang
beragam walaupun dalam beberapa hal memiliki persamaan. Dalam
pembangunan yang demokratis, terdapat tiga tradisi parfisipasi yaitu
partisipasi politik, partisipasi sosial, dan partisipasi warga (Gaventa dan
Valderama, 2001).

Partisipasi dalam proses politik yang demokratis melibatkan interaksi
individu atau organisasi poiitik dengan negara yang diungkapkan melalui

tindakan terorganisir melalui pemungutan suara, kampaye, protes, dengan
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tujuan mempengaruhi wakil-wakil pemerintah. Partisipasi sosial dalam
konteks pembangunan diartikan sebagai keterlibatan masyarakat terutama
yang dipandang scbagai pewaris pembangunan dalam kunsultasi atau
pengambilan keputusan di semua tahapan siklus pembanguran (Stiefe! dan
Wolife, 1994 dolam Gaventa dan Valderma, 2001). Partisipasi sosial
ditempatkan di luar lembaga formal pemerintahan. Partisipasi warga diartikan
sebagai suatu kepedulian dengan perbagai bentuk keikutsertaan warga dalam
pembuatan kebijakan dan pengambilan keputusan di berbagai gelanggang
kunci yang mempengarvhi kehidupan masyarakat.

Menurut Cleaver {(dalam Coke dan Kothari, 2002), dalam konsep
pembangunan, pendekatan partisipasi dimaknai; pertama, sebagai kontribusi
masyarakat untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembangunan dalam
mempromosikan proses-proses demokratisasi dan pemberdayaan (Cleaver
dalam Cooke dan Kothari, 2002). Kedua, pendekatan ini juga dikenal sebagai
partisipasi dalam dikotomi instrumen (means) dan tujuan (ends). Ketiga,
partisipasi adalah efife.capture yang dimaknai sebagai sebuah sitvasi dimana
pejabat lokal, tokoh masyarakat, L.SM, birokrasi dan aktor-aktor lain yang
terlibat langsung dengan program- program partisipatif, melakukan praktik-
praktik yang jauh dari prinsip partisipasi.

Dalam argumen efisiensi, Cleaver {dalam Cooke dan Kothari, 2002)
mengatakan bahwa partisipasi adalah sebuah instrumen atau alat untuk
mencapai hasil dan dampak program/kebijakan yang lebih baik., Dalam

argumen demokratisasi dan pemberdayaan, partisipasi adalah sebuah proses
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untuk meningkatkan kapasitas individu-individu, sehingga menghasilkan
sebuah perubahan yang positif bagi kehidupan masyarakat.

Bovaird dan Loffler (2004), mengilustrasikan bahwa partisipasi rakyat
dalam membuat kebijakan digambarkan dengan tangga partisipast; dalam hal
ini rakyat diposisikan sebagai anak tangga terbawah yang senantiasa
mengetahui masalah sosial yang sesunggubhnya. Tanpa memberdayakan dan
konsultasi di anak tangga terbawah, maka pemerintah tidak akan taliu apa
yang sesungguhinya dibutuhkan oleh rakyat. Apabila komunikasi di tingkat
bawah telah diperknat maka akan terjadi dialog antara pemerintah dengan
masyarakat. Dengan demikian, pemerintah akan lebih. efektif dan efisien
dalam membuat kebijakan.

Menurut Muslim (2006), partisipasi adalah proses tumbuhnya
kesadaran terhadap kesalinghubungan di antara stakeholders yang berbeda
dalam masyarakat, yaitu antara kelompek-kelompok sosial dan komunitas
dengan pengambil kebijakan dan Jembaga-lembaga jasa lain. Secara
sederhana, partisipasi. dapat dimaknai sebagai “the act of taking part or
sharing insomething”. Dua kata yang dekat dengan konsep partisipasi adalah
engagement dan involvement.

Partisipasi dapat didefinisikan sebagai proses di mana seluruh pihak
dapat membentuk dan terbibat dalam seluruh inisitaif pembangunan. Oleh
sebab itu, pembangunan yang partisipatif (participatory development) adalah
proses yang melibatkan masyarakat secara zktif dalam seluruh keputusan
substansial vang berkenaan dengan kehidupan masyarakat. Dalam bidang

politik dan sosial, partisipasi bermakna sebagai upaya melawan ketersingkiran
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(opposite of marginality). Jadi, dalam partisipasi, siapapun dapat memainkan
peranan secara aktif, memiliki kontroi terhadap kehidupannya sendiri,
mengambil peran dalam masyarakat, serta menjadi lebih terlibat dalam
pembangunan .

Berdasarkan berbagai pengertian partisipasi, paling tidak ada dua
pengertian partisipasi: Perfama, partisipasi masyarakat dalam pembangunan
diartikan sebagai dukungan rakyat dengan ukuran kemauan masyarakat untuk
ikut menanggung biaya pembangunan baik berupa uang maupun tenaga.
Kedua, partisipasi masyarakat dalam pembangunan merupakan kerja sama
yang erat antara perencana dan rakyat dalam merencanakan, melaksanakan,

melestarikan dan mengembangkan hasil pembangunan yang telah dicapai.

D. Bentuk Persepsi dan Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan
Menurut Harold (2002, dalam Sihombing dan Indardjo, 2003),
sebagian besar ahli riset kebijakan dan riset masa depan sependapat bahwa
salah satu tugas negara ialah menentukan apa yang ingin dicapai selama
beberapa dekade yang akan datang dalam usaha peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan apa mplikasinya terhadap sekolah karena sekolah
merefleksikan keadaan sosial masyarakat.

Sementara itu, Levin dan Patrick (2000) menyatakan:

Keadaan sosial masyarakat yang masih banyak berada di bawah
garis kemiskinan adalah kenyataan yang tidak bisa dipungkiri dan
menimbulkan pertanyasn sejauh mana proses pendidikan yang
dilakukan selama ini karena pendidikan yang berhasil dapat
dicerminkan dari adanya peningkatan taraf hidup masyarakat,
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa keadaan sosial
masyarakat dapat menjadi tolok ukur keberhasilan pendidikan. Artinya,
semakin baik pendidikan maka akan semakin batk pula keadaan sosial
masyarakat.

Lebih lanjut, McMahon (2001) menyatakan bahwa sumber dari semua
itu adalah pengelolaan proses pendidikan yang masih terkesan minim.
Pengelolaan yang masih minim tersebut salah satunya disebabkan oleh
kurangnya dukungan sumber pembiayaan yang memadai dan pemerintah.
Pendanaan pendidikan oleh pemerintah diharapkan menjadi  sumber
pembiayaan pendidikan yang utarna. Karena pendidikan merupakan tanggung
jawab bersama pemerintah dan masyarakat maka sumber pembiayaan dari
pemrintah diharapkan dapat menanggulangi segala keperfuan pendidikan yang
tidak mungkin ditanggulangi atau tidak dapat ditanggulangi oleh masyarakat.

Suharto (2007) menyatakan bahwa dewasa ini sistem penyelenggaraan
pemerintahan sudah _menganut sistem otonomi dacrah. Dengan demikian,
Setiap dacrah menentukan seberapa besar kebituhan dananya untuk daerah
termasuk kebutahan dana untuk pendidikan. Pada sekolah-sekolah negeri,
dana pendidikan dialokasikan pada masing-masing sekolah yang didasarkan
atas jumlah dan jenis sekolah

Bila ditinjau dari aspek persepsi, seperti dinyatakan scbheluninya bahwa
persepsi merupakan suatu proses kognitif atau organisme terhadap suatu objek
tertentu yang kemudian memberikan respon terbadap masukan tentang objek
atay informasi mengenai lingkungan tersebut. Bila dihubungkan dengan

pembiayaan pendidikan, persepsi masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan
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3. Cakrawala
Cakrawala adalah yang menyangkut lingkungan sekitar di mana seseorang
itu berada baik lingkungan fisikk maupun lingkungan sosiaf
kemasyarakatan yang dapat memberikan arti bagi kehidupannya.
Cakrawaia berhubungan dengan aspek pandangan masyarakat terhadap
lingkungannya.
4. Pengetahuan
Pengetahuan dapat diartikan sebagai sesuatu yang menyangkut arti yang
seluas-luasnya, meliputi segala macam informasi yang diperoleh seseorang
dari berbagai sumber di sekitar lingkumgan  kehidupan sesecrang.
Pengetahuan yang diperoleh sescorang akan menjadikan pengalaman
baginya dan dapat bermanfaat dalam kehidupannya serta dapat mengubah
sikapnya Aspek-aspek yang berhubungan dengan pengetahuan adalah:
proses mendapatkan informasi dan tindakan masyarakat berdasarkan
‘informasi tersebut.

Bila dihubungkan dengan partisipasi masyarakat di bidang pendidikan,
mau tidak mau bahwa masyarakat memegang peranan yang sangat dominan
dalam partisipasinya di bidang pendidikan. Hal ini salah satunya akibat
keterbatasan pemerintah dalam pembiayaan pendidikan. Akibat keterbatasan
tersebut, partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam bidang pendidikan.
Dauber (2002) menyatakan: “kebijakan sekolah secara langsung dipengaruhi
oleh berbagai faktor, salah satu di antaranya adalah seberapa besar partisipasi
orang tua (masyarakat) dalam mendukung upaya belajar anak™. Bila sekolah

dan keluarga bekerja sama untuk memajukan pendidikan maka banyak pihak
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memiliki manfaat positif, antara lain adalah: perfama, peserta didik akan
menjadi lebih baik di sekolah; kedua, pemberdayaan orang tua akan menjadi
lebih nyata; ketiga, moral guru menjadi lebih baik dan terkontrol; keempat,
kinerja sekolah akan lebik baik, dan kelima masyarakat akan menjadi lebih
kuat.

Studi yang dilakukan oieh Dauber (2002) pada dasarnya lebih
menitikberatkan pada partisipasi orang tua/masyarakat terhadap pendidikan.
Partisipasi orang tua mermiliki arti yang sangat sentral dan luas; partisipasi
tersebut tidak hanya menyangkut peran dalam bentuk moral, spiritual atau
natura dan innatura semata. Salah satu partisipasi orang tua yang masih
dirasakan berat dan merupakan svatu realitas masyarakat pada pendidikan
yang menonjol adalah penyediaan sumber pembiayaan bagi kelangsungan
pendidikan anak.

Partisipasi masyarakat dalam arti potensi yang ada di fuar pemerintah
berfungsi untuk ikut memelihara, menumbuhkan, meningkatkan, dan
mengembangkan pendidikan nasional. Bentuk pariisipasi masyarakat dalam
bidang pendidikan dapat dikategorikan sebagai berikut.

1.« Penyelenggaraan
Partisipasi masyarakat yang berhubungan dengan penyelenggaraan

pendidikan antara lain adalah: pendirian sekolah dan pengelolaan sekolah.

2. Ketenagaan
Partisipasi masyarakat dalam bidang ketenagaan pendidikan antara lain
adalah: bantuan tenaga pendidik, bantuan tenaga kependidikan, bantuan

bimbingan, dan bantuan tenaga ahli (pamong).
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3. Pengadaan
Partisipasi masyarakat yang berhububungan dengan pengadaan antara lain

adalah: pengadaan gedung, pengadaan ruang kelas, pengadaan bahan-

bahan bacaan, dan pengadaan bahan-bahan prakiik.

4. Pendanaan
Partisipasi masyarakat dalam bidang pendanaan pendidikan adalah:

sumbangan, pinjaman, dan beasiswa.

5. Praktik
Partisipasi masyarakat dalam bentuk praktik adalah: praktik sekolah dan

pelatihan

6. Bantuan tcknis
Partisipasi masyarakat dalam bentuk bantuan teknis adalah: pemberian
pemikiran dan pertimbangan yang berhubungan dengan penentuan
kebijaksanaan danfatau penyelenggaraan pendidikan dan pemberian
bantuan dan kerja sama dalam kegiatan penelitian dan pengembangan.
(Sihombing dan Indardjo, 2003)

Bila. dihubungkan pembiayaan pendidikan dengan persepsi dan
partisipasi masyarakat. dapat dinyatakan bahwa pembiayaan pendidikan
merupakan salah sato aspek yang dipengaruhi oleh persepsi masyarakat dan
memeriukan partisipast masyarakat di dalamnya. Hal ini disebabkan walaupun
kebijakan di bidang pendidikan telah memberiakukan pembebasan biaya
pendidikan dasar dan menjadi tanggung jawab pemerintah, namun ftidak

semua subindikator pembiayaan pendidikan menjadi tanggung jawab penuh
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pemerintah. Masih terdapat beberapa subindikator pembiayaan pendidikan
yang masih memeriukan partisipasi masyarakat di dalamnya, antara lain
adalah vang saku siswa, vang transport siswa, alat-alat tulis, pakaian seragam,
pakaian olahraga, sepatu, buku-buku paket/pelajaran tambahan, uang
kursus/les bagi siswa yang kursus di luar sekolah, biaya lain-lain, dan biaya
kesempatan (private forgone). Dengan demikian, partisipasi masyarakat dalam
pembiayaan pendidikan masih sangat penting dalam upaya mendukung
pembangunan di bidang pendidikan.

Kerangka berpikir tentang pembiayaan pendidikan, persepsi, dan

partisipasi masyarakat dapat dilihat pada Gambar 2.} berikut.
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PEMBIAYAAN PENDIDIKAN

L. Direct Cost / Explisit Cost
Uang sekolah
Alat-alat tulis
Buku pelajatran/paket
Pakaian seragam
Pakaian olahraga
Sepatu
Pengadaan sarana / prasarana
Pengadaan buku-bukn
Gaji guru dan pegawsi
J. Pemeliharaan
2. Indirect Cost / Implisit Cost

a. Uang saku

b. Uang transport

¢. Uang kursus/les

d. Biaya lain-lain

/\

e me Ao TR

PERSEPSI MASYARAKAT

1. Pengalaman
a. Pengalaman masyarakat
b. Cara mendapatkan pengalaman
2. Proses belajar
a. Proses mendapatkan informasi
b.Tindakan masyarakat
3. Cakrawala
a. Pandangan
4. Pengetahuan
a. Proses mendapatkan informasi
b. Tindakan masyarakat

PARTISIPASI MASYARAKAY

1. Penyelanggaraan
a. Pendirian sekolsh

b. Pengelolaan sekolah
2. Ketenagaan
a. Tenaga pendidik
b. Tenaga kependidikan
c. Tenaga ahli (pamong)
3. Pengadaan
a. Gedung
b. Ruang kelas
¢. Bahan-bahan bacaan
d. Bahan-bahan praktik
4. Pendanaan
& Sombangan
b. Pinjarnan
c. Beasiswa
5. Praktik
a. Praktik sekolah
b. Latihan
6. Bantuan teknis
a. Pemikiran/pertimbangan dalam
penentuan kebijakan
b. Bantuan dan kerjasama dalam
kegiatan penelitian /
pengembangan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir tentang Pembiayaan Pendidikan, Persepsi

dan Partisipasi Masyarakat
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sungailiat, Kabupaten
Bangka, Provinsi Kepulavan Bangka Belitung. Penelitian dilaksanakan pada
beberapa sekolah yang tersebar di Kecamatan Sungailiat yang terdiri atas 10
SD Negeri dan 5 SMP Negeri. Waktu pelaksanaan penelitian ini diperkirakan

pada April - Jumi 2011,

B. Mcetode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan
mendeskripsikan atau menjelaskan Sesuatu hal seperti apa adanya (Irawan,

2007).

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penetitian
Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu objek yang
merupakan perhatian peneliti (Kountur, 2007). Sementara itu, Arikunto
(2006} menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penclitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau

penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.
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Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
menyekolahkan anaknya pada jenjang pendidikan dasar sesuai dengan
program pemerintah tentang Wajib Belajar Sembilan Tahun, yakni tingkat
Sekolah Dasar Negeri maupun Sekolah Menengah Pertama Negeri dari
keseluruhan jumiah penduduk di Kecamatan Sungailiat, Kabupaten
Bangka dengan sampel para orang tua atau wali siswa.

Jumlah Seckolah Dasar Negeri dan Sekolah Menengah Pertama
Negeri di Kecamatan Sungailiat, Kabupaten Bangka dapat dilthat pada

Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Jumlah SD Negeri dan SMP Negeri Beserta Jumlah Siswa di
Kecamatan Sungailiat 2010

) Jumlah
No. Jenjang Sekolah -
Unit Siswa
1. SD Negeri 33 8.309
2. SMP Negeri 5 2.862
Jurnlah 38 11.171

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupater Bangka tahun 2010

Sedangkan penduduk Kecamatan Sungailiat, Kabupaten Bangka,
pada tahun 2010 berjumlah 82.663 orang, sepertt terlibat pada tabei 3.2

berikui.
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Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Kecamatan Sungailiat Tahun 2010

Jumlah Penduduk
No. Kelurahan/Desa
Laki-laki Perempuan Total

1. | Kenanga 2.522 2.351 4.873
2. | Rebo 2.486 2.328 4.813
3. | Paritpadang 11.681 10.696 22.377
4. | Srimenanti 6.319 6.060 12.379
5. | Sungailiat 10.699 10.374 21.072
6. | Kuday 3.046 2.860 5.906
7. | Siparbaru 5.949 5.294 11.243

Jumiah 42.700 39.963 82.663

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangka Tabun 2010

. Sampel Penelitian

Menurut Kountur (2007}, sampel adalah bagian dari populasi. Pada
umumnya, peneliti tidak dapat mengadakan penelitian terhadap seluruh
anggota populasi karena terlalu banyak. Yang dapat difakukan adalah
mengambil beberapa representatif dari populasi tersebut dan kemudian
diteliti. Representatif populasi inilak yang dimaksud dengan sampei.

Subagyo (2006) menyatakan bahwa sebagai catatan bahwa
pengambilan populasi memperhitungkan kepertuannya, sampel dapat
ditentukan dengan dasar pertimbangan spesifikasi daerah masing-masing.
Dengan  demikian, pengambilan sampel berhubungan dengan
pertimbangan spesifikasi daerah masing-masing. Sedangkan idrus (2009)
menyatakan bahwa berapa banyak atan besar sampel vang harus diambil

seorang peneliti untuk melakukan aktivitas penelitian tidak memiliki
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patokan yang mautlak karcna hal tersebut bergantung kepada tingkat
homogenitas populasinya.

Dengan pertimbangan tersebut yang merupakan keuntungan
peneliti untuk membantu dalam menentukan kebijaksanaan dan minimal
dapat mengurangi biaya dan tenaga wmaupun mempercepat waktu
pengumpulan data. Penelitian dengan menggunakan sampel akan
membantu dalam mendapatkan informasi yang lebih detail (Subagyo,
2006).

Sampel diambil dalam penelitian sebagai pertimbangan efisiensi
dan mengarah pada sentralisasi permasalahan dengan memfokuskan pada
sebagian dari populasinya. Pendapat ini sesuai dengan pernyataan Subagyo
(2006) bahwa pada prinsipnya tidak ada aturan eksak untuk menentukan
persentase yang dianggap tepat dalam menentukan sarapel.

Dengan menggunakan teknik random sampling, seperti yang

dikemukakan Arikunto (2006):

Dalam -pengambilan sampelnya, peneliti “menscampur” subjek-
subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama.
Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada
setiap subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih
menjadi sampel.
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Subagyc (2006) bahwa
dirnana setiap clemen untuk dijadikan sampel dengan teknik pengambilan

secara acak (random), secara simple dapat dilakukan dengan sistem lotere.

Caranya adalah mengundi peluang calon sampel] yang muncul.
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Sesuai dengan atasan penulis sebelumnya mengenai jumlah sampel
maka penulis menetapkan besamya sampel sebanyak 150 orang. Penarikan
sampel sebanyak 150 orang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan
sebagai berikut.

a. Pendapat-pendapat para ahli tersebut yang menyatakan bahwa tidak
ada aturan cksak untuk menentukan persentase yang dianggap tepat
dalam menentukan sampel dan sampel dapat ditentukan dengan dasar
pertimbangan spestfikasi daerah masing-masing.

b. Tingginya tingkat homogenitas populasi karena kedudukan popuiasi
adalah sebagai orang tua siswa dalam konteks pendidikan sedangkan
perbedaan jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan latar belakang
ckonomi hanya merupakan varian yang tidak memerlukan analisis
mendatam dalam penelitian.

¢. Terbatasnya waktu penelitian, tenaga, dana, dan kemampuan peneliti
untuk menjangkau jumlah sampel yang terlalu banyak.

Untuk * pelaksanaan wawancara mendalam, informan yang
dilibatkan adalah sebanyak 8 (delapan) orang, yaitu kepala SMP Negeri
sebanyak 3 (tiga) orang dan kepala SD Negeri sebanyak 5 (lima) orang.
Hal ini dilakukan untuk melakukan cek silang atas pemyataan responden

ketika mengisi angket dan wawancara terpadu.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner

yaitu daftar pernyataan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia

36

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



040695.pdf

memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Selain
itu, juga digunakan pedoman wawancara untuk mengetahui tentang persepsi
masyarakat mengenai pembebasan biaya pendidikan. Tujuannya adalah untuk
mencari informasi lengkap mengenai pembebasan biaya pendidikan terhadap
partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan di Kabupaten Bangka.
Sebagai media cek silang atas pendapat responden, peneliti juga
menggunakan pedoman wawancara mendalam. Tuwjuannya adalah ‘untuk
mengetabui pendapat informan, yaitu para kepala sekolah jenjang SD dan
SMP di Sungailiat tentang realitas partisipasi orang tua dalam pembiayaan
pendidikan anaknya. Aspek yang diwawancarai meliputi variabel pembiayaan

pendidikan olch masyarakat, persepsi masyarakat, dan parfisipasi masyarakat.

. Variabel Biaya Pendidikan
Instrumen yang digunakan untuk variabel biaya pendidikan adalah
instrumen angket. Instrumen angket uniuk variabel biaya pendidikan ini
disusun berdasarkan definisi konseptual, definisi operasional, dan kisi-kisi
instrumen pembiayaan pendidikan.
a.. Definisi konseptual
Biaya pendidikan adalah keseluruban dana dam upaya yang
diserahkan oleh masyarakat untuk mendapatkan pendidikan dan dalam
kenyataan bahwa kegiatan pendidikan merupakan bentuk dari
pelayanan masyarakat.
b. Definisi operasional
Biaya pendidikan adalah biaya total scluruh unsur pendidikan

vang meliputi direct cost dan indirect cost. Biaya pendidikan yang
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berhubungan dengan direct cost adalah: uang sekolah, alat-alat tulis,
buku pelajaran/paket, pakaian seragam, pakaian olahraga, pengadaan
sarana dan prasarana sckolah, pengadaan buku-buku perpustakaan, gaji
guru dan pegawai, dan pemeliharaan. Biaya pendidikan yang
berhubungan dengan indirect cost adalah: vang sakw/jajan, uang
transport, vang kursus/les, biaya lain-lain, private forgone.

Instrumen ini terdiri atas 10 butir pernyataan, dengan altematif
jawaban: (A) yaitu selalu diberi skor 5; (B) yaitu sering diberi skor 4;
{(C) yaitu kadang-kadang diberi skor 3; (D) yaitu jarang diberi skor 2;

dan (E) yaitu tidak pernah diberi skor 1.

¢. Kisi-kisi Instrumen Variabel

Instrumen biaya pendidikan dikembangkan atas dua indikator
tersebut, vaitu: 1} direct cost, dan 2) indirect cost. Tidak semus
subindikator dijadikan insttumen variabel karena hanya subindikator
yang berhubungan dengan masyarakat yang akan dijadikan instrumen
variabel, Untuk kedua indikator, masing-masing hanya terdapat lima
subindikator yang dijadikan instrumen variabel.

Selanjutnya dilakukan uji validitas butir pemyataan
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment (PPM) dan uji
reliabilitas menggunakan koefisien alpha (alpha cronbach) (Priyatno,
2008). Kisi-kisi instrumen biaya pendidikan dapat dilthat pada tabel

berikut.
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No. {ndikator

Subindikator

Nomor
Butir

Jumiah

l. Direct Cost

-

Alat-alat tulis

Buku pelajaran/paket
Pakaian seragam
Pakaian olahraga
Sepatu

1.234,5

2. Indirect Cosi

pRe TP

Uang saku
Uang transport
Hlang kursus/les
Private forgone
Biaya lain-fain

6,7.8.9.10

Jumiah

10

2. Variabel Persepsi Masyarakat

Instrumen yang digunakan untuk variabel persepsi masyarakat

adalah instramen pedoman wawancara. Instrumen pedoman wawancara

untuk variabel persepsi

masyarakat disusun berdasarkan definisi

konseptual, definisi operasional, dan kisi-kisi instrumen partisipasi

masyarakat.

a. Definisi konseptual

Persepst adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang

di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik melalui

penglihatan, pendengaran, perasaan, maupun penciuman.

b. Definisi operasional

Persepsi masyarakat adalah svate proses kognitif atau

organisme terhadap suatu objek tertentu yang kemudian memberikan

respon terhadap masukan tentang objek atau informasi mengenai
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lingkungan tersebut. Persepsi masyarakat berhubungan dengan
indikator-tndikator:  pengalaman, proses belajar (sosialisasi),
cakrawala, dan pengetahuan.

Instrumen ini terdiri atas 7 butir pemyataan wawancara. Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara tertutup wentuk
menghindari terlalu luasnya jawaban responden terhadap permasalahan

penelitian,

¢. Kisi-kisi Instrumen Variabel

Persepsi masyarakat berhubungan dengan indikator-indikator:
1) pengalaman yaitu berhubungan dengan pengalaman masyarakat
pada masalah pembebasan biaya pendidikan dan cara mendapatkan
pengalaman; 2) proses belajar (sosialisasi) yang berhubungan dengan
proses mendapatkan informasi tentang pembebasan biaya pendidikan
dan proses perubahan sikap masyarakat terhadap pembebasan biaya
pendidikan; -3) cakrawala yang berhubungan dengan pandangan
masyarakal tentang pesbebasan biaya pendidikan; 4) pengetahuan
yang berhubungan dengan proscs mendapatkan informasi tentang
pembebasan biaya pendidikan dan tindakan masyarakat berdasarkan
pengetahuan tersebut. Kisi-kisi instremen partisipast masyarakat dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Persepsi Masyarakat

No. | Indikator Subindikator Nomor |y ilah
Batir

a. Pengalaman masyarakat

I, | Pengalaman b. Cara mendapatkan 1,2 2

pengalaman

a. Proses mendapatkan

2. | Proses Belajar informasi 3.4 2
b. Tindakan masyarakat

3. | Cakrawala a. Pandangan 5 L}
a. Proses mendapatkan

4. | Pengeiahuan informasi 6,7 2
b. Tindakan masyarakat

Jumiah 7

3. Variabe! Partisipasi Masyarakat
Instrumen yang digunakan untuk variabel partisipasi masyarakat
adalah instrumen angket. Instrumen angket untuk variabel partisipasi
masyarakat disusun berdasarkan definisi konseptual, definisi operasional,
dan kisi-kisi instrumen partisipasi masyarakat.
a. Definisi konseptual
Partisipasi masyarakat adalah proses tumbuhnya kesadaran
terhadap kesalinghubungan di antara stakeholders yang berbeda dalam
masyarakat, yaitu antara kelompok-kelompok sosial dan komunitas
dengan pengambil kebijakan dan lembaga-lembaga jasa lain.
b. Definist operastonal
Partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan adalah
partisipasi masyarakat dalam arti potcnsi yang ada di luar pemerintah

berfungsi untuk ikut memelihara, menumbuhkan, meningkatkan, dan
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mengembangkan pendidikan nasional. Partisipasi masyarakat dalam
bidang pendidikan berhubungan dengan indikator-indikator:
penyeienggaraan, ketenagaan, pengadaan, pendanaan, praktik, dan
bantuan teknis.

Instrumen ini terdiri atas 10 butir pernyataan, dengan alternatif
jawaban: (A) yaitu selalu diberi skor 5; (B) yaitn sering diberi skor 4;
(C) yaitu kadang-kadang diberi skor 3; (D) yaitu jarang diberi skor 2;

dan (E) yaitu tidak pernah diberi skor 1.

c. Kisi-kist Isstrumen Variabel

Partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan berhubungan
dengan indikator-indikator: 1) penyelenggaraan yaitu berhubungan
dengan aspek pendirian sekolah. dan pengelolaan sekolah; 2)
ketenagaan yang berhubungan dengan aspek tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, bimbingan, dan tenaga ahli {pamong); 3) pengadaan
yang berhubungan dengan aspek gedung, ruang kelas, bahan-bahan
bacaan, dan bahan-bahan prakiik; 4) pendanaan yang berhubungan
dengan aspek sumbangan, pinjaman, dan beasiswa; 5) praktik yang
berhubungan dengan aspek praktik sckolah dan pelatihan; dan 6)
bantuan teknis yang berhubungan dengan pemikiran/pertimbangan
dalam penentuan kebijakan dan banivan dan kerja sama dalam
kegiatan penelitian/pengembangan.

Tidak semua subindikator dijadikan instrumen variabel karena
hanya subindikator yang berhubungan dengan partisipast masyarakat

secara langsung yang akan dijadikan instrumen variabel. Untuk sefuruh
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indikator, hanya terdapat seluruh butir subindikator yang akan

dijadikan instrumen penelitian.

Selanjutnya dilakukan uji validitas butir pernyataan tersebut

menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment (PPM) dan uji

reliabilitas menggunakan koefisien alpha (alpha cronbach) (Priyatno,

2008). Kisi-kisi instrumen partisipasi masyarakat dapat dilihat pada

tabel bertkut.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Partisipasi Masyarakat

No. Indikator Subindikator Nom-or Jumiah
Butir
1. | Penyelenggaraan a. Pengelolaan sekolah t 1
2. Bimbingan
2. Ketenagaan 23 2
ona b. Tenaga ahti (pamong}
. Bahan-bahan bacaan
3. | Pengadaan y % . 4.5 2
b." Bahan-bahan praktik
4. | Pendanaan d. Sumbangan 6 1
a. Praktik sckolah
5. ] Prakiik 7.8 2
' b. Pelatinan
a. Pemikiran dan
perdimbangan  dalam
penentuan kebijakan
6.1 Bantuan Teknis b. Bantuan dzn kerja sama 9,10 2
dalam kegiatan
penelitian/
pengembangan
Jumlah 10

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang tepat, relevan,

dan sesuai dengan

kebutehan penclitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

sebagai berikut.
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1. Studi Pustaka
Teknik pengumpulan  data ini  dilakukan dengan cara
mengumputkan bahan-bahan iertulis berupa literatur atau buku-buku yang
diperfukan untuk memperoleh teori-teori dan konsep yang relevan dengan
objek penelitian. Berdasarkan sumber literatur tersebut, peneliti melakukan

kajian sebagai dasar penelitian dan penyusunan hasil penelitian.

2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah; dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian daa sebagainya (Arikunto, 2006).
Peneliti menggunakan metode ini dalam usaha pengumpulan data
untuk menunjang, melengkapi, dan membantu penyelesaian tulisan ini
melalui tindakan-tindakan:
a. mendatangi Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangka di Sungailiat
untuk mendapatkan data jumlah penduduk di setiap kecamatarn;
b. mendatangi kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka, dan sejumlah
informasi lain yang berhubungan dengan penulisan ini; dan
c. mengutip berbagai data melalui situs-situs yang ada di internet yang

berhubungan dengan penulisan ini.

3. Metode Observasi
Bentuk pengumpulan data yang lain dilakukan dengan cara

observasi/ pengamatan. Observasi dilakukan sesuai dengan kebutuhan
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penelitian mengingat tidak setiap penelitian menggunakan alat pengumpul

data demikian. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara

sengaja, sisternatis mengenai fenomena sostal dengan gejala-gejala psikis

untuk kemudian dilakukan pencatatan (Idrus, 2009).

Metode observasi merupakan salah satu metode ilmiah yang
digunakan untuk mengamati suatu objek yang sedang diteliti, karena
sebhagail metode ilmiah observasi dapat diartikar sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki (Idrus,
2009).

Metode obeservasi ini, penulis gunakan untuk mendapatkan data
mengenai pola kehidupan sosial dan karakteristik masyarakat di sekitar
Sekolah Dasar dan Sekolah Men¢ngah Pertama yang menyekolahkan
anaknya di sekolah tersebut. Adapun hal-hal yang diobservasi pada pola
kehidupan sosial dan karaktenstik masyarakat adalah sebagai berikut.

a. Keikutsertaan _orang tua dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang
dilakukan ' oieh sekolah. Hal ini dapat diamati ketika sekolah
mengundang para orang tua/wali murid untuk mengikuti rapat tentang
rencana pengembangan sekolah, maupun rapat-rapat komite sekolah.,

b. Jumlah rata-rata pemilikan anak dengan jumlah besar pada setiap
keluarga, karena hal ini dapat merupakan suatu indikasi bahwa
memiliki anak lebih dari dua bukan merupakan masalah untuk

menyekolahkan anaknya pada jenjang pendidikan dasar.
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¢. Heteroginitas mata pencaharian masyarakat menyebabkan masyarakat
kurang mendapatkan informasi yang cukup mengenai program sekoiah
dan program bebas biaya pendidikan.

d. Ams informasi vang begitu pesat menyebabkan masyarakat dapat
mengikuti perkembangan dan kebijakan pendidikan gratis tanpa mau
tahu pola-pola gratis itu yang bagaimana dan beranggapan bahwa

biaya pendidikan merupakan tanggung jawab pemerintah.

4. Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan/pernyataan yang disusun
vang kemudian diberikan kepada responden penelitian untuk diisi sesuai
dengan petunjuk pengisian {Bungin, 2008). Setelah responden melakukan
pengisian angket, selanjutnya angket dikumpulkan dan dilakukan tabulasi
data dengan menghitung jawaban responden serta melakukan pencarian

persentase dari hasil jawaban responden.

5. Metode Wawancara/Interview

Metode ini merupakan metode pokok dalam penelitian ini, karena
melalui interview akan diperoleh data atau keterangan secara langsung dari
pihak yang diinterview karena menurut Arikunto (2006), interview yang
sering disebut dengan wawancara atau kuisioner lisan adalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh
informasi dar terwawancara.

Dalam pelaksanaanya, penelitian ini akan menggunakan pedoman

wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang tersusun secara
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terperinci  sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal
membubuhkan tanda ¥ (check) pada nomor yang sesuai (Arikunto, 2006).
Di samping itu, juga daftar pertanyaan yang lengkap dan terinci ini lebih
mudah dijawab, karena responden telah mempunyai pengetahuan dasar
baca tulis dan pendidikan formal relatif cukup. Karena itu pula metode
wawancara banyak digunakan dalam studi-studi persepsi yang bernuansa
kualitatif.

Pelaksanaan wawancara mendalam sebagai sarana untuk
mengadakan cek silang atas pendapat responden dilakukan dengan cara
mewawancarai informan dan melakukan perekaman dalam wawancara
tersebut. Hasi! wawancara selanjutnya ditulis ulang dalam transkrip hasil

Wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Selanjutnya, data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif yang bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang data dari variabel pembebasan biaya pendidikan, variabel
partisipasi masyarakat, dan variabel persepsi masyarakat dengan menghitung
skor rata-rata, medias, modus, simpangan baku, dan varians, serta
menampilkan sebaran data yang diperoleh dalam bentuk tabel distribusi
frekwensi dan grafik histogram.

1. Rumus penghitungan skor rata-rata (mean)

Rumus vang digunakan untuk menghitung mean adalah:
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X = 2x (Sudijono, 1996)
n

2. Rumus penghitungan simpangan baku
Rumus yang digunakan untuk menghitung simpangan baku adalah:

2 2
o = PEX X o diiono, 1996)
nn—1)

3. Rumus penghitungan varians

Rumus yang digunakan untuk menghitung varians adalah:

s= \/'S7 {Sudijono, 1996)
Skor rata-rata responden untuk variabel pembiayaan pendidikan dan
partisipasi masyarakat kemudian dibandingkan dengan tabel penilaian

presentasi indikator sebagai berikut:

Tabel 3.6 Penilaian Persentase Pembiayaan Pendidikan dan Partisipasi

Masyarakat
Persentase Kategori
020 : Sangat Rendah
21-40 Rendah
41— 60 Cukup
61 —80 Tinggi
81 - 100 Sangat Tinggi

Sedangkan untuk variabel persepsi, penilaian persentase dapat

diuraskan pada Tabel 3.7 berikut.
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Tabel 3.6 Penilaian Persentase Persepsi Masyarakat

Persentase Kategori
0-25 Kurang
26 - 50 Cukup
51-75 Baik
76 —- 100 Sangat Baik
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BAB1IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sektor Pendidikan di Kabupaten Bangka
1. Topografi dan Demografi Kabupaten Bangka
Kabupaten Bangka merupakan salah satu kabupaten yang berada di
wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Bangka Belitung. Kabupaten Bangka
terletak di Pulau Bangka di antara 1°30°007 - 2°20°44” Lintang Selatan
dan 105°39°38” - 106°12°51” Bujur Timur, seluas 2.950,68 km?® atau
295.068 ha. Adapun batas wilayah Kabupaten Bangka sebagai berikut.
a. Sebelah utara berbatasan dengan Laut Natuna
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bangka Tengah dan
Kota Pangkalpinang
¢. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Natuna
d. Sebelah Barat Kabupaien Bangka Barat dan Teluk Kelabat
Luas wilayah per kecamatan dan jumlah desa/kelurahan di setiap

kecamatan dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1 lLuas Wilayah Kecamatan dan Jumlah Desa/Kelurahan

Kabupaten Bangka
No. Kecamatan Luas Wilayah Jumlah Desa/
Km? % Kelurahan

i Sungailiat 146,38 4,96 7
2 | Bakam 438,10 16,54 9
3 [ Pemali 127,87 433 6
4 | Merawang 164,40 5,57 10
5 | Pudingbesar 383,29 13,00 7
6 Mendobarat 570,46 19,33 13
7 Belinyu 546,50 18,52 8
8 | Riausilip 523,68 17,75 9

Jumlah 2.950,68 100,00 69

Sumber : Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKFD) Kabupaten Bangka
Tahus 2010.

Jumiah penduduk per kecamatan dan jenis kelamin dapat dilihat

pada Tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin
Kabupaten Baogka Tahun 2010
Jenis Kelamin
No Kecamatan Jumiah
Laki-Laki Perempuan

i Sungailiat 42.700 39.963 82.663

2 Bakam 8.899 1.767 16.666

3 <] Pemali 13.032 12.123 25.155

4" | Merawang 13.553 12.509 26.062

5 | Puding Besar 8610 7.765 16.375

6 Mendo Barat 25.051 20241 42292

7 Belinyu _ 23.023 21.319 44.342

8 | Riau Silip 12418 11220 23.638

Jumlah 144.286 132.907 277.193

Sumber : Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangka Tahun 2010
Berdasarkan kelompok umur, berdasarkan data survei yang

dilakukan oleh Badan Pusat Statistik, penduduk di Kabupaten Bangka
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cenderung didominasi oleh kelompok umur muda. Adapun persentase

penduduk menurut kelompok umur di Kabupaten Bangka tahun 2010

dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Persentase Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kabupaten

Bangka Tahun 2010

Neo. Kelompok Umur (Tahun) Persentase
1. 0-4 3,93
2. 5-9 8,33
3. 10 - 4 8.41
4. I5-19 8.76
5. 2024 Hinyl
6. 25-29 10,04
7. 30-34 3,24
8. 35-39 6,54
9. 40 - 44 6,01
10. 45— 49 6,22
1. 50 —54 5.77
12. 55-59 4,23
13. 6064 2,66
14. 6569 1,86
15. 70 - 74 1,88
16. 75+ 1,96
Jumlah 100,60

Sumber : Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangka Tahun 2010

Komposisi penduduk menurut pekerjaan didominasi oleh sektor

prisner, yaitu di bidang pertanian dan pertambangan/penggalian. Adapun

struktur tenaga kerja menurut lapangan usaha di Kabupaten Bangka dapat

ditihat pada Tabel 4.4 berikut.
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Tabei 4.4  Struktur Tenaga Kerja Menurut Lapangan Usaha Kabupaten

Bangka Tahun 2010
Lapangan Usaha % Sektor %
Pertanian 33,62 )
- Primer | 56.86
Pertambangan dan penggatian 2324
Industri pengolahan 2,29
Listrik, gas, dan air 0,46 Sekunder | 7.11
Bangunan 4,36
Perdagangan, hotel, dan restoran 15,53
Pengangkutan dan komunikasi 3,08 )
- Tersier | 36.03
Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan | 1,53
Jasa-jasa 15,90
Total 100,00 100,00

Sumber : Laporan Keterangan Pertanggungiawaban Bupati Bangka Tahun
2010
2. Pembangunan Sektor Pendidikan Kabupaten Bangka

Grant Strategi Kabupaten Bangka Tahun 2008 — 2013 yang
memuat visi, misi, dan program Kepala Daerah yang akan memberikan
langkah-langkah strategis, utuh, dan sistematik yang akan dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Bangka. Menyongsong perubahan tersebut,
Pemerintah daerah telah menetapkan visi “BANGKA IDAMAN” yaitu
Kabupaten Bangka yang Ideal dalam Pclayanan; Amanah dalam
Pemerintahan; dan Anti terhadap Kemiskinan. Secara umum untuk

mencapai visi tersebut diformulasikan misi sebagai berikut.
a. Mewujudkan pelayanan sosial dasar yang prima, meliputi: pelayanan

pendidikan, pelayanan kesehatan dan pelayanan kesejahteraan sosial.
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b. Meningkatkan pelayanan dasar penunjang: infrastruktur jatan, sumber
daya air minum dan listrik, pelestarian sumber daya lingkungan.

¢. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat: pengembangan
sektor pertanian dan perkebunan, pengembangan scktor kelautan dan
perikanan, pengembangan scktor pariwisata berbasis ﬁlasyamkat,
pengembangan lembaga kevangan mikro.

d. Mewujudkan pelayanan prima bidang perizinan dan non perizinan

e. Meningkatkan penggalian sumber-sumber penerimaan

f. Mewuyjudkan peningkatan kapasitas kelembagaan dan SDM aparatur,

Pada tahun 2011, berdasarkan data Dinas Pendidikan Kabupaten
Bangka tercatat di Kabupaten Bangka terdapat jumlah Sekoiah Dasar (SD)
sebanyak 176 unit yang terdiri dari SD Ncgeri 165 unit dan SD Swasta 11
unit. Selain SD di Kabupaten Bangka juga ada SLB (Sekolah Luar Biasa)
yang memberikan pendidikan dan pengajaran pada anak-anak yang
cenderung mengalami cacat {tuna), jumlah SLB hingga tahun 20611
sebanyak.l unit.

Sementara itu, untuk sarana dan prasarana pendidikan tingkat
SLTP sebanyak 37 unit yang terdiri dari SLTP Negert 26 unit dan SLTP
Swasta 11 unit. Sedangkan tingkat SLTA terdiri dari SMA sebanyak 15
unit (SMA Negeri 8 unit dan SMA Swasta 7 vnit), SMK (STM) Swasta 2
unit, SMK (SMEA) 4 unit (SMEA Negeri 1 unit dan SMEA Swasta 3

unit).
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Pendukung sarana dan prasarana yang telak dibangun cenderung
dtimbangi dengan keberadaan guru yang jumiahnya relatif besar dan juga
sangat dibutuhkan. Di Kabupaten Bangka, hingga tahun 2011 jumiah guru
yang bernaung di bawah Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka seluruhnya
3.505 orang Guru-guru tersebut di antaranya mengajar di TK sebanyak
258 orang (TK Negeri sebanyak 23 orang dan TK Swasta 235 orang), SD
dan SDLB sebanyak 2027 orang, SLTP sebanyak 612 orang (SLTP
Negeri 489 orang dan SLTP Swasta 123 orang), guru SMA sebanyak 331
orang (SMA Negeri 195 orang dan SMA Swasta {36 orang), guru SMK
(STM) Swasta 39 orang, guru SMK (SMEA) 238 orang (SMEA Negeri 94
orang dan SMEA Swasta i44 orang). Sedangkan untuk kalangan
Perguruan Tinggi jumlah Dosen pengajar pada tahun 2010 sebanyak 364
orang terdiri dari 207 Dosen tidak tetap dan 157 orang Dosen tetap.

Siswa sckolah yang ada di Kabupaten Bangka di antaranya siswa
yang masih duduk di bangku SD sebanyak 32.736 orang (5D Negeri
31.625 orang dan.SD Swasta 1.111 orang), siswa SMP sebanyak 9.708
orang {SMP Negeri 8.036 orang dan SMP Swasta 1.672 orang), siswa
SMA sebanyak 4.319 (SMA Negeri 3.032 orang dan SMA Swasta 1.287
orang), siswa SMK sebanyak 3.109 orang, (SMKN sebanyak 1.387 dan
SMK Swasta sebanyak 1.722 orang). Sedangkan jumlah mahasiswa yang
ada di Kabupaten Bangka sebanyak 2.375 orang terdiri atas 1.510 orang
laki-laki dan 865 orang perempuan. Sementara itu, data pendidikan dari
Departemen Agama Kabupaten Bangka menunjukkan jumlah MI

{Madrasah Ibtidaiyah) negeri sebanyak | unit, jumiah MTs (Madrasah

th
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Tsanawiyah) negeri 2 unit dan MA (Madrasah Aliyah) negeri 1 unit.
Selain itu, hasil kegiatan Pendidikan Luar Seckolah (PLS) yang
diselenggarakan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Bangka
menunjukkan jumlah peserta pada tahun 201 sebanyak 1.199 orang,
Pembangunan di bidang pendidikan juga dapat dilihat dari aspek
Angka Partisipasi Kasar (APK) sesuai dengan jenjang pendidikan. Berikut
divraikan data APK masing-masing jenjang pendidikan di Kabupaten
Bangka dan APK nasional pada tahun 2008, seperti tampak pada Tabel 4.5

berikut.

Tabel 4.5 Angka Partisipasi Kasar Pendidikan Kabupaten Bangka dan

Nasional
. L APK Pendidikan
No. Jenjang Pendidikan
Kab. Bangka Nasional
t. | SD/MI 110,62% 107,13%
2. | SMP/MTs. 97,33% 8224%
SMA/SMK/MA 68,46% 54,38%

Sumber : Profil Kabupaten Bangka 200872009

Berdasarkan data yang diperoleh (Profil Kabupaten Bangka,
2008/2009), diketahui bahwa secara kuantitas fasilitas layanan pendidikan
di Kabupaten Bangka sudah cukup baik dengan rasio murid per ruang
kelas sebesar 26 untek SD/MI, 31 untuk SMP/MTs, dan 31 wmtuk
SMA/SMK/MA. Pada saat yang sama, rasio murid per guru adalah 17
untuk SD/MI, 14 untuk SMP/MTs, dan 11 untuk SMA/SMK/MA. Pada
angka putus sekolah (drop our) di tingkat SD/MI tercatat sehanyak 131

anak dari 32.486 siswa yang sekolah, di tingkat SMP/MTs sebanyak 261
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anak dari 10.683 siswa yang sekolah, dan pada tingkat SMA/SMK/MA
jumlah anak putus sekolah sebanyak 115 anak dari 4.460 siswa di
Kabupaten Bangka.

Untuk menekan angka putus sekolah seperti diuraikan tersebut,
Pemerintah Kabupaten Bangka menyediakan dana banfuan operasional
sekolah {(BOS), di samping mengeiola bantuan dari dana APBN seperti
bantuan khusus sckolah (BKS), bantwan khusus murid (BKM) atau
beasiswa, serta membebaskan iuran wajib Komite Sekolah pada tingkat
SD/MI dan SMP/MTs mulai awal tahun 2007. Pemerintah Kabupaten
Bangka menempatkan pendidikan sebagai prioritas urusan wajib. Arah
kebijakan ditekankan pada peningkatan akses masyarakat terhadap
pendidikan yang lebih berkualitas. Salah satu arah kebijakan yang harus
dilaksanakan adaiah meningkatkan peran serta masyarakat dalam bidang
pendidikan termasuk dalam pembiayaan pendidikan, penyelenggaraan
pendidikan berbasis masyarakat, serta dalam peningkatan mufu layanan
pendidikan yang meliputt perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program
pendidikan.

Pemerintah Kabupaten Bangka metalui Dinas Pendidikannya telah
menyusun Rencana Kerja SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) untuk
tahun 2010, yaitu program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun
diatokasikan dana sebesar Rp 17.756.307.400,00 yang langsung dikelola
oleh sekolah pada jenjang pendidikan dasar baik negeri maupun swasta
dalam wilayah Pemerintah Kabupaten Bangka. Dana yang dialokasikan

tersebut merupakan dana pendampingan (sharing) dart dana Bantuan
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Operasional Sekolah {(BOS) APBN (BOS PUSAT). Kebijakan yang
diambil oleh Pemerintah Kabupaien Bangka antara lain menjawab
permasalahan-permasalahan akibat krisis ekonomi yang berkepanjangan,
di mana pembiayaan pendidikan yang sangat tinggi dan sulit dijangkau

oleh rakyat miskin.

B. Hasil Pengolahan Data
1. Data Responden (Sampel)

Responden atan sampel dalam penelitian ini berjumlah 150 orang.
Dari segi usia, responden tertua berusia 60 tahun sedangkan responden
termuda berusia 28 tahun. Usia rata-rata responden adalah 42 tahun. Dari
segi jenis kelamin, 88 orang responden atau 58,67% adalah laki-laki dan
62 oang responden atau 41,33% adalah perempuan.

Ditinjau dari aspek pekerjaan, 39 orang atau 26,00% bekerja
sebagai Pegawai Negeri ‘Sipil; 39 orang atau 26,00% sebagai ibu rumah
tangga; 17 orang atau 11,33% bekerja sebagai pegawai swasta; 17 orang
atau 11,33% bekerja sebagai buruh harian; 15 orang atau 10,00% bekerja
sebagai wiraswastawan; 9 orang atau 6,00% bekerja sebagai guru; 5 orang
atau 3,33% bekerja sebagai nelayan; 3 orang atau 2,00% bekerja sebagai
pegawai BUMN; 2 orang atau 1,33% bekerja sebagai anggota TN1/Polri; 2
orang atau },33% sebagai pensiunan; | orang atau 0,67% bekerja sebagai
dosen; dan 1 orang atau 0,67% bekerja sebagai pegawai BUMD. Dengan

demikian, responden didominasi oleh Pegawai Negeri Sipil dan ibu rumah

tangga.
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Berdasarkan tingkat pendidikan, sebanyak 1] orang atau 7,33%
berpendidikan Sekolah Dasar; 17 orang atau 11,33% berpendidikan
SMP/sederajat; 73 orang atau 48,67% berpendidikan SMA/sederajat; 2
orang atau 1,33% berpendidikan Diploma 1; 10 orang atau 6,77%
berpendidikan Diploma 2; 7 orang atau 4,67% berpendidikan Diploma 3;
27 orang atau 18,00% berpendidikan Strata f; dan 3 orang atau 2,00
berpendidikan Strata 2. Dengan demikian, responden _terbanyak

berpendidikan SMA/sederajat.

2. Deskripsi Data
Deskripsi  data hasil temuan disajitkan dengan maksud
memberikan gambaran umum mengenai penjelasan dari data yang dicari
dan didapatkan melalui angket dan wawancara yang disesuaikan dengan
teori yang tefah dipaparkan pada ‘Bab il. Penelitian ini membahas tiga
variabel, yaitu pembiayaan pendidikan, persepsi masyarakat, dan
partisipasi masyarakat di bidang pendidikan. Adapun deskripsi datanya

akan dikemukakan berikut ini.

a. Data Pembiayaan Pendidikan
Biaya pendidikan adalah kesclurshan dana dan upaya yang
diserahkan oleh masyarakat untuk mendapatkan pendidikan dan dalam
kenyataan bahwa kegiatan pendidikan merupakan bentuk dari
pelayanan masyarakat. Biaya pendidikan adalah biaya total seluruh
unsur pendlidikan yang meliputi direct cost dan indirect cost. Biaya

pendidikan yang berhubungan dengan direct cost adalah: vang
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sekolah, alat-alat tulis, buku pelajaran/paket, pakaian seragam, pakaian
olahraga, pengadaan sarana dan prasarana sekolah, pengadaan buku-
buks perpustakaan, gaji guru dan pegawai, dan pemeliharaan. Biaya
pendidikan yang berhubungan dengan indirect cost adalah: uvang
sakufjajan, uang transport, vang kursus/les, biaya lain-lain, privaie
forgone.

Untuk mendapatkan data mengenai biaya pendidikan, dalam
hal ini dilakukan penyebaran angket atau kesioner kepada 150 orang
tua/wali siswa sebagai sampel. Berdasarkan pengumpuian data pada
angket tersebut diperoleh jawaban responden terhadap instrumen yang

mengukur: direct cost dan indirect cost.

b. Data Persepsi Masyarakat

Persepsi adalah proses kognitif yang dialami olch setiap orang
di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik melalui
penglihatan,” pendengaran, perasaan, maupun penciuman. Secara
operasional, persepsi masyarakat adalah suvatu proses kognitif atau
ofganisme terhadap suate objek tertentu yang kemudian memberikan
respon terhadap masukan tentang objek atau informasi mengenai
lingkungan terscbut. Persepst masyarakat berhubungan dengan
indikator-indikator:  pengalaman, proses belajar  (sosialisasi),
cakrawala, dan pengetahuan.

Untuk mendapatkan data mengenai persepsi masyarakat di

bidang pendidikan, dilakukan penyebaran draft wawancara terstruktur
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kepada 150 orang tua‘wali siswa sebagai sampel. Berdasarkan
pengumpulan data pada angket tersebut diperoleh jawaban responden
terhadap instrumen yang mengukur: pengalaman, proses belajar

(sosialisast), cakrawala, dan pengetahuan.

c. Data Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat adalah proses tumbuhnya kesadaran
terhadap kesalinghubungan di antara stakeholders yang berbeda dalam
masyarakat, yaitu antara kelompok-kelompok sosial dan komunitas
dengan pengambil kebijakan dan lembaga-lembaga jasa lain. Secara
operasional, partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan adalah
partisipasi masyarakat dalam arti potensi yang ada di luar pemerintah
berfungsi untuk ikut memelihara, menumbuhkan, meningkatkan, dan
mengembangkan pendidikan nasional. Partisipasi masyarakat dalam
bidang pendidikan _ berhubungan dengan indikator-indikator:
penyelenggaraan, ketenagaan, pengadaan, pendanaan, prakiik, dan
bantuan teknis.

Untuk mendapatkan data mengenai partisipasi masyarakat,
dilakukan penyebaran angket atau kesioner kepada 150 orang tua/wali
siswa sebagai sampel. Berdasarkan pengumpulan data pada angket
tersebut diperoleh jawaban responden terhadap instrumen yang
mengukur: penyelenggaraan, ketenagaan, pengadaan, pendanaan,

praktik, dan bantnan teknis.
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4. Data Pembiayaan Pendidikan, Persepst, dan Partisipasi Masyarakat

Pembiayaan pendidikan merupakan salah satu aspek dalam
konteks pendidikan yang sangat dipengaruhi oleh persepsi masyarakat
terhadap pendidikan dan biaya pendidikan itw sendiri. Persepsi
masyarakat yang baik terhadap pendidikan dan biaya pendidikan akan
sangat mempengaruhi peningkatan peran serta masyarakat di bidang
pendidikan dan menjadi dasar peningkatan kualitas pendidikan.

Begitu pula hubumrgan antara biaya pendidikan dengan
partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat yang tinggi di bidang
pendidikan akan menjadi salah satn kunci sukses pembangunan di
bidang pendidikan. Hal ini disebabkan walaupun kebijakan di bidang
pendidikan telah memberlakukan pembebasan biaya pendidikan dasar
dan menjadi tanggung jawab. pemerintah, namun tidak semua
subindikator pembiayaan pendidikan menjadi tanggung jawab penuh
pemerintah. Masih terdapat beberapa subindikator pembiavaan
pendidikan. yang masih memerlukan partisipasi masyarakat di
dalamnya. Dengan demikian, partisipasi masyarakat dalam
pembiayaan pendidikan masih sangat penting dalam upaya mendukung

pembangunan di bidang pendidikan.

3. Temuan Penelitian
a. Temuan Penelitian Variabel Pembiayaan Pendidikan
Data tentang variabel pembiayaan pendidikan diperoleh

berdasarkan hasil isian angket pada responden yang terdiri atas 150
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orang tua/wali siswa SD Negeri dan SMP Negeri di Kecamatan
Sungailiat, yang terdiri atas 10 butir pertanyaan dengan 5 alternatif
jawaban. Setiap butir pernyataan diberi skor 1 — 5. Dengan demikian,
secara teoritis rentang skor berkisar 10 — 50.

Skor empiris variabel pembiayaan pendidikan bervariasi antara
21 hingga 50 dengan rentang skor sebesar 29. Berdasarkan hasil
perhitungan statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata sebesar 39,87.
Sebaran skor dari masing-masing responden dapat ditunjukkan pada

tabel distribusi frekuensi berikut.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Variabel Pembiayaan Pendidikan

No. Kategori Frekuensi Persentase
1. | Sangat Rendah 0 0
2. | Rendah 0 | 0
3. Cukup 12 8.00%
4. | Tinggi 59 39,33%
5. . | Sangat Tinggi 79 32.67%
Jumlah 150 100%

Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui bahwa 12 responden (8,00%)
menilai pembiayaan pendidikan berada pada kategort cukup, 59
responden (39.99%) menilai pembiayaan pendidikan berada pada
kategori ftinggi, dan 79 responden (52,67%) menilai pembiayaan
pendidikan berada pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian, dari

150 orang, respenden melibat bahwa dari aspek pembiayaan

63

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



040695.pdf

pendidikan masyarakat Kecamatan Sungailiat berada pada kategori

sangat tinggi.

Skor rata-rata masing-masing butir soal unfuk pembiayaan

pendidikan adalah sebagat berikut.

Tabel 4.7 Skor Rata-rata Variabel Pembiayaan Pendidikan

No. Soal Maskl;(i):;nal Skor Total Persentase T
1 750 720 0,96 96%
2 750 5i5 0,69 69%
3 750 708 0,94 94%
4 750 687 0.92 92%
5 750 674 0,90 50%
6 750 658 0,88 38%
7 750 337 0,45 45%
8 750 486 0,65 65%
9 750 615 0,82 82%
10 750 581 0,77 T1%

7.500 5.981 - 79,75%

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahwi bahwa skor maksimal

pembiayaan pendidikan adalah sebesar 7.500 sedangkan skor total

vang diperoleh dari 150 responden adalah 5981 schingga persentase

total vang diperoleh adalah 79,75%. Skor tertinggi didapatkan dari

nomor soal (1), yaitu mencapat skor total 720 dari skor maksimal

sebesar 750. Artinya, persentase nomor scal (1) adalah sebesar 96%

dan termasuk kategori sangat tinggi. Skor terendah adalah nomor soal

(7), yaitu hanya mencapai skor total 337 dart skor maksimal sebesar

750. Artinya, persentase nomor soal (7) adalah sebesar 45% dan
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termasuk kategort cukup. Dengan demikizan, variabel pembiayaan

pendidikan termasuk dalam kategori tinggi.

Penjabaran lebih lanjut atas ternuan data tersebut dapat

dijelaskan pada setiap indikator pembiayaan pendidikan scbagai

berikut:

1) Indikator Direct Cost

Pada indikator direct cost (Tabel 4.7), skor fotal vang

diperoleh dari 150 responden adalah 3.304 sementara skor

maksimal adalah 3.750, schingga persentase vang diperoleh adalah

88%. Apabila dibandingkan dengan tabel penilaian persentase,

maka indikator direct cost masuk dalam katagori sangat tinggi.

Tabel 4.8 Skor Indikator Direct Cost

No.Sozl M:kks(':::ml Skor Total Persentase
i 750 720 0,96 96%
2 750 515 (.69 69%
3 750 708 0,94 94%
4 750 687 0,92 2%
5 750 674 0,90 9%
3.750 3.304 0.88 88%

Berdasarkan data skor masing-masing pernyataan untuk

indikator direct cost pada Tabel 4.8 tersebut, dapat dinyatakan

bahwa pernyataan nomor (1) mendapatkan penilaian tertinggi yaitu

scbesar 96% dan termasuk kategori sangat tinggi. Hal ini

menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat untuk menyediakan
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alat-alat tulis untuk keperluan pendidikan anaknya termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Sedangkan pernyataan nomor (2)
mendapatkan penilaian terendah, yaitu sebesar 69%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat untuk menyediakan
buku-buku paket untuk pendidikan anaknya termasuk dalam
kategori tinggi. Aspek-aspek lainnya adalah: kemampuan
masyarakat menyediakan pakaian seragam untuk keperluan
pendidikan anaknya adalah sebesar 94% dan termasuk. kategori
sangat tinggi; kemampuan masyarakat menyediakan pakaian
olahraga untuk keperluan pendidikan anaknya adalah sebesar 92%
dan termasuk kategort sangat tinggi; dan kemampuan masyarakat
menyediakan sepatu untuk keperluan pendidikan anaknya adalah
sebesar 9% dan termasuk kategori sangat tinggi. Skor rata-rata
indikator direct cost adalah sebesar 88% dan termasuk kategori
sangat tinggi.

Bila dihubungkan dengan realitas pembiayaan pendidikan,
temuan data empirik tersebut beralasan karena alat-alat tulis adalah
komponen biaya pendidikan langsung yang harus disediakan oleh
orang tua dan menjadi prasyarat wajib pelaksanaan pembelajaran.
Artinya, tanpa tersedianya alat-alat tulis, sebuah kegiatan
pembelajaran akan mengalami hambatan yang sangat besar.
Dengan demikian, wajar bila kemampuan masyarakat untuk
menyediakan alat-aiat tulis untuk keperluan pendidikan anaknya

termasuk dalam kategori sangat tinggi.

66

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



040695.pdf

Berbeda dengan kemampuan masyarakat  untuk
menyediakan buku-buku paket. Selama ini, buku-buku paket
pelajaran memang sudah disediakan oleh sekolah melalui
mckanisme Bantuan Operasional Sekolah (BOS), baik melalui
BOS APBN maupun melalui BOS APBD. Dengan demikian,
karcha buku paket wajib sudah disediakan oleh sekolab maka
kemampuan masyarakat untuk menyediakan buku-buku paket
untuk pendidikan anaknya tidak setinggi faktor-faktor lainnya.

Begitu pula dengan aspek-aspek’ lainnya seperti:
kemampuan masyarakat menyediakan pakaian seragam untuk
keperluan pendidikan  anaknya; kemampuan masyarakat
menyediakan pakaian olalraga untuk keperluan pendidikan
anaknya; dan kemampuan masyarakat menyediakan sepatu untuk
keperluan pendidikan anaknya termasuk dalam kategori sangat
tinggi. Ketiga komponen ini merupakan komponen wajib dan tidak
termasik dalam komponen yang disediakan daiam program BOS.
Dengan demikian, peran masyarakat dalam pembiayan pendidikan
atas ketiga komponen ini masth menjadi tanggung jawab besar
masyarakat atau orang tua siswa.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan,
diketahi bahwa kondisi tersebut refevan dengan masukan dari
informan. Berikat tanggapan masing-masing informan atas

indikator direct cost.
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a) Lindawati, S.Pd. (Kepala SD Negeri | Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sebagian besar orang tua sudah
berperan serta secara aktif dalam menyediakan fasilitas-
fasilitas pembelajaran tersebut kepada anaknya, seperti
penyediaan alat-alat tulis, pakatan seragam, pakaian olahraga,
buke paket/LLKS, dan sepatus.

b} Sujiono (Kepala SD Negeri 2 Sungailiat)
informan menyatakan bahwa sebagian besar orang tua sudah
berusaha menyediakan perlengkapan-perlengkapan pendidikan
anaknya.

¢) Enung Nurbaeti, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sebagian besar orang tua sudah
mampu berperan secara aktif dalam penyediaan biayan
langsung pendidikan

d) Sukarsih, S.Pd. (Kepala SD Negeri 16 Sungailiat)
Informean’ menyatakan bahwa peran serta orang tua dalam
menyediakan biaya langsung pendidikan sudah sesuai dengan
standar yvang diinginkan.

¢) Hj. Sri Suherni, S.Pd. (Kepala SD Negeri 18 Sungailiat)
informan menyatakan bahwa orang tua saya dapat katakan
sangat berperan serta dalam memenuhi biaya langsung

pendidikan bagi anak-anaknya.
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f) Edy Lasmono, S.Pd. (Kepala SMP Negeri | Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa semua komponen itu sudah
berusaha dipenuhi oleh orang twa siswa hanya masalah jumlah
dan variasinya saja yang berbeda.

g} Darmilawati, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 4 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa sebagian besar orang tua sudah
berusaha menyediakan perlengkapan-perlergkapan pendidikan
anaknya.

h) Eisamsi, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 5 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa peran séria orang tua dalam biaya
langsung pendidikan saya anggap sudah sangat baik,
khususnya berhubungan dengan penyediaan pakaian seragam,
pakaian olahraga, dan pengadaan sepatu
Berdasarkan uraian-uraian tersebui, dapat dinyatakan
bahwa jawaban responden relevan dengan tanggapan informan.
Dengan demikian, tidak ditemukan jawaban responden yang

menyimpang jauh dari tanggapan informan.

2) Indikator Indirect Cost
Pada indikator indirect cost (Tabel 4.8), skor total yang
diperoleh dari 150 responden adalah 2.677 sementara skor
maksimal adalah 3.750, schingga persentase yang diperoleh adalah
71%. Apabila dibandingkan dengan tabel penilaian persentase,

maka indikator indirect cost masuk daiam kategori tinggi.
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TFabel 4.9 Skor Indikator Indirect Cost

No.Soal M:kl:i):;al Skor Total Persentase
6 750 658 0,88 88%
7 750 337 0,45 45%
8 750 486 0,65 65%
9 750 615 0,82 82%
10 750 581 0,77 7%
3.750 2.677 6,71 71%

Berdasarkan data skor masing-masing pernyataan untuk
indikator indirect cost ftersebut, dapat dinyatakan bahwa
pernyataan nomor (6) mendapatkan penilaian tertinggi yaitu
sebesar 88% dan termasuk kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat untuk memberikan
uang saku kepada anak-anaknya termasuk dalam kategori sangat
tinggi. Sedangkan pemyataan nomor (7} mendapatkan penilaian
terendah; yaitu sebesar 45% dan termasok kategori cukup. Hal ini
menuanjukkan bahwa kemampuan masyarakat untuk memberikan
vang iransport kepada anak-anakaya termasuk dalam kategori
cukup. Aspek-aspek lainnya adalah: kemampuan masyarakat
memberikan biaya untuk anak-anaknya kursus adalah sebesar 65%
dan termasuk kategori tinggi; masyarakat melarang anak-anaknya
untuk bekerja adalah sebesar 82% dan termasuk kategori sangat
tinggi; dan kemampuan masyarakat memberikan biaya fain-lain

untuk anaknya adalah sebesar 77% dan termasuk kategori tinggi.
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Skor rata-rata indikator indirect cost adalah sebesar 71% dan
termasuk kategori tinggi.

Berdasarkan temuan fersebut, dapat dinyatakan bahwa
kemampuan masyarakat uniuk memberikan uang saku kepada
anak-anaknya termasuk dalam kategori sangat tinggi adalah suatn
hal yang wajar. Hal ini berdasarkan kenyataan bahwa sebagian
besar siswa memang periu jajan di sekolah untuk mensnjang
vitalitas tubuh siswa saat melaksanakan pembelajaran. Apalagi
bagi siswa kelas tinggi Sekolah Dasar dan siswa Sekolah
Menengah Pertama yang melaksanakan pembelajaran rata-rata
mulai dari pukul 07.00 s.d. pukul 13.00 di sekolah.

Sedangkan  faktor . kemampuan masyarakat untuk
memberikan vang transport kepada anak-anaknya termasuk dalam
kategori cukup discbabkan bahwa sebagian siswa diantar oleh
orang tua siswa Saat berangkat ke sckolah atau pergi ke sekolah
dengan cara berjalan kaki karena letak sekolah yang berdekatan
dengan rumah. Hal ini menyebabkan orang tua tidak perlu
memberikan uang transport kepada anaknya.

Aspek berikutnya adalah kemampuan masyarakat
memberikan biaya untuk anak-anaknya kursus vang termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini disebabkan oleh terselenggaranya
kegiatan kursus/les di sekolah vang biayanya dibebankan pada

anggaran BOS. Hal ini tentunya meringankan beban orang tua
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sehingga hanya sebagian orang tua saja yang memberikan kursus
atau les kepada anaknya di luar kursus atau les di sckolah.

Untuk aspek masyarakat melarang anak-anaknya untuk
bekerja yang termasuk dalam kategori sangat tinggi karena
memang rata-rata usia siswa SD dan SMP di Kecamatan Sungailiat
vang masih tergolong anak-anak schingga orang tua melarang
anak-anak unfuk bekerja. Orang tua melarang anak-anaknya
bekerja karena pada usia-usia fersebut scorang anak belum
sepantasnya uniuk bekeria.

Sedangkan untuk aspek kemampuan masyarakat
memberikan biaya lain-lain untuk anaknya yang termasuk kategon
tinggi karena orang tua berperan aktif dalam mendorong proses
dan kegiatan belajar anak-anaknya. Dengan demikian, untuk biaya
lain-lain yang diperiukan dalam rangka pendidikan anak-anaknya
sebisa mungkin disediakan oleh orang tua.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan,
diketahui bahwa jawaban responden relevan dengan masukan dari
informan. Berikut tanggapan masing-masing informan atas
indikator direct cost.

a) Lindawati, S.Pd. (Kepala SD Negeri | Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa pada komponen indirect cost
kondisinya hampir sama dengan kompenen direct cost. Hanya
saja besarannya yang bervariasi pada masing-masing anak

sesuai dengan kemampuan orang fua. Scdangkan untuk
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masalah anak yang bekerja, informan menyatakan hal ini
berhubungan dengan persepsi orang tua dalam bekerja.

b) Sujiono (Kepala SD Negeri 2 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa untuk beberapa komponen, orang
tua sudah berusaha untuk memenuhinya sesuai dengan batas
kemampuan orang tua. Hanya saja besarannya yang masth
sangat bervariasi. Untuk anak yang membantu orang tuanya
bekerja, informan menyatakan memang ada sebagian anak
yang ikut orang tuanya bekerja misalnya menjaga toko atau
yang lainnya. Hanya saja orang tua menganggap bahwa itu
bukan bekerja tetapi membantu.

¢} Enung Nurbaeti, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa orang tua juga sudah berusaha
untuk memenuhinya scsuai batas kemampuan. Untuk anak
yang ikut bekerja informan menyatakan memang ada sebagian
anak yang ikut orang tuanya bekerja misalnya menjaga toko
atau yang lainnya.

d) Sukarsih, S.Pd. (Kepala SD Negeri 16 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa pada faktor ini penyediaannya
tidak sebaik faktor biaya langsung karena sifatnya melengkapi
faktor biava langsung. Univk masalah anak yang bekerja,
informan menyatakan bahwa memang masth ditemui adanya
anak yang ikut bekerja dengan orang tuanya tetapi lebih

disebabkan faktor memberikan pelajaran kepada anak-anaknya.
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¢) Hj. 8ri Suherni, S.Pd. (Kepala SD Negeri I8 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa untuk wvang saku dan biaya lain-
lain orang tua biasanya ikut memberikan uang saku atan
memberikan bantuan. Tetapt unfuk vang transport karena
sebagian anak berjalan kaki atau diantar oleh orang tua,
komponen ini tidak diberikan oleh orang tua. Untuk anak yang
bekerja, informan menyatakan bahwa masih ada orang tua
yang mengajak atan menyuruh anaknya untuk membantu
bekerja sesuai kemampuan anak.

f} Edy Lasmono, S.Pd. (Kepala SMP Negeri | Sungatliat)
Informan menyatakan bahwa untuk uang saku dan biaya lain-
lain orang tua sudah berperan secara aktif. Untuk uvang
transport masih ada anak yang berjalan kaki atau diantar orang
tuanya ke sekolah sedangkan untuk uang kursus di sekolah
selama ini orang tua banyak yang berpartisipasi.

g} Darmtawati, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 4 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa untuk beberapa komponen, orang
tua sudah berusaha untuk memenuhinya sesuai dengan batas
kemampuan. Hanya besarannya yang masih bervariasi.

h) Eisamsi, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 5 Sungatiiat)

Informan menyatakan bahwa untuk komponen biaya tidak
langsung memang tidak secbaik biaya langsung. Kemampuan

orang tua untuk membiayai anaknya pada komponen biaya
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tidak langsung sangat variatif pada masing-masing orang tua
atau anak yang bersekolah di sint.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat dinyatakan
bahwa jawaban responden relevan dengan tanggapan informan.
Dengan demikian, tidak ditemukan jawaban responden yang

menyimpang janh dari tanggapan informan.

Adapun untuk melihat secara keseluruhan ketercapaian dari
variabel pembiayaan pendidikan dapat dilihat pada histogram sebagai

berikut.

PERSENTASE
g

!

88% %
0% ;

Rirect Cost INDIKATOR Indirect Cost

Gambar 4.1 Histogram Persentase Variabel Pembiayaan Pendidikan

Berdasarkan Gambar 4.1, dapat dinyatakan bahwa persentase
indikator Direct Cost menempati urutan yang tertinggi, yaitu sebesar

88% yang termasuk kategori sangat tinggi. Sedangkan persentase

75

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



040695.pdf

indikator Indirect Cost menempati urstan terendah, yaitu sebesar 71%

yang termasuk kategori tinggi.

b. Temuan Penelitian Variabel Persepsi Masyarakat
Data tentang variabel persepsi masyarakat diperoleh
berdasarkan hasil wawancara terstruktur pada responden yang terdiri
atas 150 orang tua/wali siswa SD Negeri dan SMP Negeri di

Kecamnatan Sungailiat, yang terdiri atas 7 butir pertanyaan.

1) Indikator Pengalaman

Indikator pengalaman memiliki 2.subindikator dan masing-
masing subindikator memiliki 4 butir pertanyaan. Pertanyaan (1)
berhubungan dengan pengalaman masyarakat tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar. Ketika ditanyakan apakah responden
mengetahui fentang. pembebasan biaya pendidikan dasar pada
jenjang Pendidikan Dasar di seluruh Indonesia, sebanyak 81 orang
atau 54,00% menyatakan mengetahui seluruhnya; sebanyak 66
orang atas 44,00% mengetahui fetapi hanya sebagian; dan
sebanyak 3 orang atau 2,00% menyatakan tidak tahu. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden
mengetahui secara keseluruban tentang pembebasan biaya
pendidikan dasar pada jenjang Pendidikan Dasar di scluruh
Indonesia.

Uraian tersebut menunjukkan bahwa program pembebasan

biaya pendidikan dasar di Indonesia sudah diketahui olch sebagian
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besar masyarakat, khususnya para orang tua yang anak-anaknya
sedang menempuh jenjang pendidikan dasar di Kecamatan
Sungailiat. Dengan demikian, pengetahuan tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar ini menjadi dasar bagi orang fua untuk
membiayai pendidikan anak-anaknya pada jenjang pendidikan
dasar di Kecamatan Sungailiat.

Pertanyaan (2) berhubungan dengan cara masyarakat
mendapatkan pengetahuan tentang pembebasan biaya pendidikan
dasar. Ketika ditanyakan dari manakah responden mengetahui
informasi tentang pembebasan biaya pendidikan dasar pada
jenjang Pendidikan Dasar di seluruh Indonesia, sebanyak 27 orang
atan 18,00% menyatakan mendapatkan informasi dari Dinas
Pendidikan; sebanyak 60 orang atau 40,00% mendapatkan
informasi dari sekolah; sebanyak 7 orang atau 4,67% mendapatkan
informasi dari masyarakat sekitar; sebanyak 73 orang atau 48,67%
mendapatkan informasi dari media massa cetak dan elektronik; dan
hanya 1 orang atau 0,67% yang mendapatkan informasi dari
teman. Dengan demikian, media massa cetak dan elekironik
menjadi media informast paling tinggi yang dijadikan rujukan oleh
masyarakat dalasn mendapatkan informasi mengenai pembebasan
biaya pendidikan dasar di Indonesia dan disusul oleh sekolah
schagai sarana informasi yang cukup banyak memberikan data
kepada masyarakat. Sedangkan sumber data vang paling sedikit

adaiah darni teman.
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Data tersebut menunjukkan bahwa media massa menjadi
begitu penting dalam wpaya sosialisasi dan pemberian informasi
mengenai pembebasan biaya pendidikan dasar di Indonesia. Media
massa cletronik seperti televisi dan media massa ceiak seperti
koran merupakan media massa yang dapat dijadikan sumber
pengetahuan bagt masyarakat untuk mendapatkan informasi
mengenai pembebasan biaya pendidikan dasar di Indonesia.

Selain itu, sekolah dan Dinas Pendidikan Kabupaten
Bangka juga menjadi sumber informasi penting bagi masyarakat
untuk mendapatkan informasi mengénai  pembebasan biaya
pendidikan dasar di Indonesia. Di sekoiah, informasi mengenai
pcmbebasan biaya pendidikan dasar di Indonesia disampaikan
dalam pertemuan-pertemuan. orang tua melalui wadah komite
sekolah dengan.pihak sekolah. Sedangkan Dinas Pendidikan
Kabupaten  Bangka menyampaikan informasi mengenai
pembebasan biaya pendidikan dasar di Indonesia melali
sosialisasi langsung maupun melalui media massa cetak dan
elektronik.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan,
diperoleh informasi sebagai berikut.

a) Lindawati, S.Pd. (Kepala SD Negeri 1 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sebagian besar orang tna

mengetahui tentang pembebasan biaya pendidikan dasar di

78

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



040695.pdf

indonesia. Hanya saja ada yang mengetahuinya secara utuh dan
ada yang mengetahuinya hanya sebagian saja.

b) Sujiono (Kepala SD Negeri 2 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa sebagian besar orang tua sudah
mengetahuinya dari  berbagai sumber informasi seperti
sosialisasi di sekolah, informast di media massa, atau sumber-
sumber informasi lainnya.

¢) Enung Nurbaeti, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa memang sebagian besar orang tua
sudah mengetahuinya. Ada yang mengetahuinya dari media
massa, hasil sosialisasi di’ sekolah, atan sumber informasi
pendidikan lainnya.

d) Sukarsih, S.Pd. (Kepala SD Negeri 16 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa scbagian besar sudah
mengetahuinya dari berbagai sumber.

e) Hj. Sri Suherni, S.Pd. (Kepala SD Negeri 18 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sebagian besar sudah
mengetahainya dan berbagai sumber. Sumber-sumber itu
misalnya dari media massa seperti televisi atau koran,
sosialisasi di sekotah atau dari informasi lainnya.

f) Edy Lasmono, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 1 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa scbagian besar orang tua saya

rasa mengetahui tentang pembebasan biaya pendidikanr dasar di
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Indonesia walaupun ada yang mengetahuinya hanya sebagian
saia.

g) Darmilawati, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 4 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sebagian besar sudah mengetahui
dari berbagai sumber.

h)} Elsamsi, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 5 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa sebagian besar orang tua sudah
mengetahuinya dari berbagai sumber informasi seperti
sosialisasi di sekolah, informasi di media massa, atau sumber-
sumber informasi lainnya.
Berdasarkan uraian-uratan . tersebut, dapat dinyatakan
bahwa jawaban responden relevan dengan tanggapan informan.
Dengan demikian, tidak ditemukan jawaban responden yang

menyimpang jauk dari tanggapan informan.

2} Indikator Proses Belajar

lndikatof proses beiajar memiliki 2 subindikator yang
masing-masing juga memiliki 1 butir pertanyaan. Pertanyaan (1)
berhubungan dengan proses mendapatkan informasi mengenai
pembiayaan pendidikan. Ketika diajukan pertanyaan tentang
tindakan apa yang dilakukan responden untuk mendapatkan
informasi tentang pembebasan biaya pendidikan dasar pada
jenjang Pendidikan Dasar di selursh lrdonesia. sebanyak 72 orang

atau 48,00% menyatakan dengan cara bertanya kepada pihak
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sekolah, dinas pendidikan, atau lembaga pemerintah lainnya;
schanyak | orang atau-0,67% menyatakan dengan cara bertanya
kepada teman; sebanyak 41 orang atau 27,33% menyatakan
dengan cara membaca berita dan informasi dari media massa cetak
dan eleidronik; scbanyak 48 orang atau 32,00% menyatakan
dengan cara mendapatkan informasi saat ada pertemuan di sekolah;
dan tidak ada responder yang menunggu sampat ada orang/pihak
lain yang memberitahukan. Dengan demikian, sebagian besar
responden mendapatkan informasi tentang pembebasar biaya
pendidikan dasar dengan cara bertanya kepada pihak sekolah,
dinas pendidikan, atan lembaga pemerintah lainnya.

Berdasarkan data tersebut, dapat dinyatakan bahwa
masyarakat, khususaya orang tua siswa, di Kecamatan Sungailiat
termasuk  bersikap - proaktif wuntuk mendapatkan informasi
mengenai pembiayaan pendidikan. Scbagian besar melakukan
proses belajar untuk mendapatkan informasi mengenai pembiayaan
pendidikan dengan cara bertanya, sebagian yang lain mendapatkan
informasi melalui pertemuan-pertemuan di sekolah, dan sebagian
lagi mendapatkan informasi melalui media massa cetak dan
clektronik. Dengan demikian, tampak antusiasme masyarakat
dalam proses belajar untuk mendapatkan informasi mengenai
pembiayaan pendidikan.

Pertanyaan (2) berhubungan dengan tindakan masyarakat

setelah mendapatkan informasi tentang pembebasan biaya
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pendidikan dasar. Ketika diajukan pertanyaan tentang tindakan
yang dilakukan setelah mendapatkan informasi tentang
pembebasan biaya pendidikan dasar pada jenjang Pendidikan
Dasar di seluruh [ndonesia, sebanyak 11 orang atau 7,33%
menyatakan akan tetap membiayai seluruh biaya pendidikan
anaknya; sebanyak 136 orang atau 90,67% menyatakan akan
membiayai pendidikan anak pada komponen pembiayaan yang
tidak menjadi tanggung jawab pemerintah; dan 3 orang atau 2,00%
menyatakan fidak lagi membiayai pendidikan anak karena
seluruhnya sudah menjadi tanggung jawab pemerintah. Dengan
demikian, sebagian besar responden, yaitu 90,67% menyatakan
akan membiayai pendidikan anak pada komponen pembiayaan
yang tidak menjadi tanggung jawab pemerintah.

Berdasarkan data tersebut, dapat dinyatakan bahwa setelah
mendapatkan informasi dan kejelasan mengenai pembiayaan
pendidikan, masyarakat menjadi lebih memahami mengenai
pembiayaan pendidikan di Indonesia dan akan tetap membiayai
pendidikan anak pada komponen pembiayaan yang tidak menjadi
tanggung jawab pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa melalui
proses belajar, masyarakat dapat meningkatkan komitmennya
dalam pembiayaan pendidikan di Indonesia.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan,

diperoleh informasi sebagai berikut.
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a) Lindawati, S.Pd. (Kepala SD Negeri 1 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa informan tidak bisa mengatakan
orang tua aktif atau tidak.

b) Sujiono (Kepala SD Negeri 2 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa memang sulit mengatakan bahwa
orang tua aktif atau tidak aktif.

¢) Enung Nurbaeti, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Sungatliat)
Informan menyatakan bahwa sulit mengatakan bahwa orang
tua aktif atau tidak aktif.

d) Sukarsih, S.Pd. (Kepala SD Negeri 16 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa untuk permasalahan itu informan
kurang bisa menjawabaya karena memang belum sampai ke
situ tingkat keaktifan orang tua.

€) Hj. Sri Suherni, S.Pd. (Kepala SD Negeri 18 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sulit mengetahui tingkat
keaktifan orang iua tentang masalah terscbut.

f) Edy Lasmono, S.Pd. (Kepala SMP Negeri i Sungailiat)
[nforman menyatakan bahwa tentunya orang fua sangat sefuju
karena dapat meringankan beban orang tua dalam membiayai
pendidikan anak-anaknya.

g} Darmilawati, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 4 Sungailiat)
[nforman menyatakan bahwa informan yakin orang tua sangat
setuju dengan adanya program pembebasan biaya pendidikan

dasar.
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h) Elsamsi, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 5 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sulit mengatakan bahwa orang
tua aktif atau tidak aktif mencari informasi dan adanya
program ini sangat membantu orang tua dalam membiayai
pendidikan anak-anaknya.
Berdasarkan uraian-uraian terscbut, dapat dinyatakan
bahwa jawaban responden reievan dengan tanggapan informan.
Dengan demikian, tidak ditemukan jawaban responden vang

menyimpang jauh dari tanggapan informan.

1) Indikator Cakrawala

Indikator cakrawata memiliki I subindikator dengan | butir
pertanyaan. Subindikator tersebut berhubungan dengan pandangan
responden terhadap pembebasan biaya pendidikan dasar di seluruh
Indonesia. Ketika ditanya apakah responden setuju dengan adanya
program pembebasan biaya pendidikan dasar pada jenjang
Pendidikan Dasar di seluruh Indonesia, sebanyak 95 orang atau
63,33% menyatakan sangat setuju dengan adanya program
pembebasan biaya pendidikan dasar; sebanyak 52 orang atau
34,67% menyatakan setuyju; sebanyak 2 orang atan 1,33%
menyatakan kurang setuju; dan hanya 1 orang atau 0,67% yang
menyatakan tidak setuju. Dengan demikian, sebagian besar
responden, yaitu 63,33% menyatakan sangat setuju dengan adanya

pembebasan biaya pendidikan dasar di Iindonesia.
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Temuan ite mengindikasikan bahwa masyarakat sangat
setuju dan/atau setuju dengan adanya program pembebasan biaya
pendidikan dasar di Indonesia. Hat ini menunjukkan sikap dan
cakrawala masyarakat dalam pembiayaan pendidikan dasar di
Indonesia. Artinya, cakrawala pemikiran masyarakat akan
menuntunnya untuk memberikan respon positif terthadap
pembebasan  biaya pendidikan dasar di  Indonesia. Dengan
cakrawala yang positif ini, masyarakat akan berusaha mendukung
program ini secara optimal.

Ketika ditanyakan alasan terhadap sikap orang tua yang
menyetujui pembebasan biaya pendidikan dasar, sebagian besar
menyatakan karena pembebasan biaya pendidikan dasar dapat
meringankan beban biaya pendidikan bagi anak-anak di seluruh
Indonesia; sebagian menyatakan agar anak-anak yang kurang
mampu dapat bersekolah; sebagian menyatakan dapat mengurangi
beban ekonomi keluarga; dan sebagian lagi menyatakan dana yang
dipakai untuk biaya pendidikan dasar dapat ditabung untuk
keperluan melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya.
Sedangkan responden yang menyatakan kurang atau tidak setuju
dengan adanya pembebasan biaya pendidikan dasar menyatakan
bahwa biaya tersebut lebth baik dialihkan untuk membebaskan
biaya pada tingkat perguruan tinggi dan ada yang menyatakan
bahwa sebagai sarana latihan bagi orang tua dalam membiayai

pendidikan anak pada jenjang-jenjang pendidikan seianjutnya.
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Berdasarkan wawancarza mendalam dengan informan,
diperoleh informasi sebagai berikut.

a) Lindawati, S.Pd. (Kepala SD Negeri | Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa orang fua setnju dengan adanya
program pembebasan biaya pendidikan dasar.

b) Sujiono (Kepala SD Negeri 2 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa orang tua setuju bahkan sangat
setuju karena pembebasan biaya pendidikan dasar temtunya
dapat meringankan beban orang tua dalam  membiayai
pendidikan anak-anaknya.

c) Enung Nurbaeti, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Sungatliat)
Informan menyatakan bahwa orang tua sctuju karena
pembebasan biaya pendidikan dasar tentunya dapat
meringankan beban orang tua dalam membiayai pendidikan
anak-anaknya.

d) Sukarsih, S.Pd. (Kepala SD Negeri 16 Sungatiliat)

Informan menyatakan yakin orang fua setuju bahkan sangat
setuju dengan adanya program pembebasan biaya pendidikan
dasar.

e} Hj. Sri Suherni, S.Pd. (Kepala SD Negeri 18 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa orang tua setuju bahkan sangat
setuju dengan adanya program pembebasan biaya pendidikan
dasar ini karena hat ini dapat meringankan beban orang tua,

f} Edy Lasmono. S.Pd. (Kepala SMP Negeri 1 Sungailiat)
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Informan menyatakan bahwa fentunya orang tua sangat setuju
karena dapat meringankan bebap orang tua dalam membiayai
pendidikan anak-anaknya.

g) Darmilawati, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 4 Sungatliat)
Informan menyatakan bahwa informan yakin orang tua sangat
setuju dengan adanya program pembebasan biaya pendidikan
dasar.

h) Elsamsi, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 5 Sungailiat)

Informan menyatakan program ini sangat membantu orang tua
dalam membiayai pendidikan anak-anaknya.

Berdasarkan uraian-uraian_ terscbut,. dapat dinyatakan

bahwa jawaban responden relevan dengan tanggapan informan.

Dengan demikian, tidak ditemukan jawaban responden yang

menyimpang jauh dari tanggapan informan.

4) Indikator Pengetahuan

Indikator pengetahuan memiliki 2 subindikator dan
masing-masing sebindikator memiliki 1 butir pertanyaan. Butir
pertanyaan (1) berhubungan dengan proses masyarakat
mendapatkan pengetahuan tentang komponen-komponen biaya
pendidikan vang digratiskan dan yang masih menjadi tanggung
jawab masyarakat. Ketika diajukan pertanyaan: “perfu dipahami
bahwa tidak semua komponen biaya pendidikan digratiskan oleh

pemerintah karena masih ada yang menjadi tanggung jawab
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masyarakat. Apakah responden mengetahui tentang komponen-
komponen biaya pendidikan yang masih menjadi tanggung jawab
masyarakat atau orang fua siswa”, sebanyak 66 orang atau 44,00%
menyatakan mengetahui seluruh biaya yang menjadi tanggung
jawab pemerintah dan yang menjadi tanggung jawab masyarakat;
sebanyak 82 orang atau 54,67% menyatakan hanya mengetahui
scbagian saja; dan hanya 2 orang atas 1,33% yang menyatakan
tidak tahu sama sekali. Dengan demikian, sebagian besar
masyarakat menyatakan bahwa hanya sebagian saja dar seluruh
komponen pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab
pemerintah dan tanggung jawab masyarakat yang diketahui.

Berdasarkan temuan tersebut, tampak bahwa sebagian
besar masyarakat mengetahui tentang komporen-komponen
pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah
dan komponen-kemponen pembiayaan pendidikan yang menjadi
tanzgung jawab masyarakat, baik mengetahuinya secara
menyeluruh maspun  mengetzhuinya hanya pada sebagian
komponen saja. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat
memiliki pengetahuan yang baik mengenai komponen-komponen
pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah
dar yang menjadi tanggung jawab masyarakat.

Bagi masyarakat yang tahu tentang komponen-komponen
tersebut dan diajukan pertanyaan lanjutan tentang sumber

informasi tentang komponen-komponen tersebut, scbanyak 17
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orang atau 11,33% menyatakan mengetahuinya dari Dinas
Pendidikan; sebanyak 92 orang atau 61,33% menyatakan
mengetahuinya dari sekolah; sebanyak 7 orang atau 4,67%
menyatakan mengetahuinya dari masyarakat sekitar; sebanyak 41
orang atau 27,33% menyatakan mengetahuinya dari media massa
cetak dan elektronik; sebanyak 3 orang atau 2,00% menyatakan
mengetahuinya dari teman; dan sebanyak 6 orang atau 4,00%
menyatakan tahu deagan sendirinya. Dengan demikian, sekolah
adalah sarana mendapatkan informasi tentang komponen biaya
pendidikan vang paling banyak dimanfaatkan oleh responden/
masyarakat,

Temuan data terscbut memperkuat tentang pengetabhuan
masyarakat mengenai  komponen-komponen  pembiayaan
pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah dan yang
menjadi tanggung jawab masyarakat. Sebagian besar masyarakat
mendapatkan pengetahuan tersebut pada saat pertemuan di sekolah
dan dengan cara membaca inforrnasi di media massa.

Butir pertanyaan (2) berhubungan dengan tindak responden
terhadap pendidikan anaknya setelah mengetahui tentang
komponen yang digratiskan dan yang menjadi tanggung jawab
masyarakat. Ketika diajukan pertanyaan tentang tindakan apa yang
difakukan responden sctelah mengetahui bahwa tidak semua
komponen biaya pendidikan digratiskas oleh pemerintah karena

masih ada yang menjadi tanggung jawab masyarakat, sebanyak 77
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orang atau 51,33% menyatakan akan membiayai pendidikan anak
atas seluruh komponen yang menjadi tanggung jawab masyarakat;
sebanyak 14 orang atau 9,33% menyatakan akan membiayai
pendidikan anak atas sebagian saja komponen yang menjadi
tanggung jawab masyarakat, sebanyak 59 orang atau 39,33%
menyatakan akan membiayai pendidikan anak atas sebagian
komponen yang menjadi tanggung jawab masyarakat sesuai
dengan kemampuan; dan tidak ada responden yang tidak
membiayai pendidikan anak atas komponen yang menjadi
tanggung jawab masyarakat karena seluruhnya merupakan
tanggung jawab pemerintah. Dengan demikian, sebagian besar
responden, yaitu scbesar 51,33% menyatakan a2kan membiayai
pendidikan anak atas seluruh komponen yang menjadi tanggung
jawab masyarakat.

Daia tersebut mengindikasikan dukungan masyarakat
terhadap _ pembiayaan pendidikan anaknya  berdasarkan
pengetahuan yang didapatkan sebelumnya. Dengan demikian,
masyarakat berkomitmen untuk tetap membiayai pendidikan
anaknya atas komponen-komponen pembiayaan pendidikan yang
menjadi tanggung jawab orang tua.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan,

diperoleh informasi sebagai berikut.
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a) Lindawati, S.Pd. (Kepala SD Negeri | Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa ketika ada program pendidikan
gratis masyarakat menganggap bahwa sefuruh biaya untuk
pendidikan anaknya menjadi tanggung jawab pemerintah.
Padahal, masih banyak biaya pendidikan yang hacus menjadi
tanggung jawab orang tua seperti pakaian seragam, pakaian
olahraga, perlengkapan belajar, dan lain-lain. Untuk itu, dalam
sosialisasi hal ini juga menjadi sumber informasi yang
disampaikan kepada orang tua. Informan fuga menyatakan
bahwa orang tua akan tetap membiayat pendidikan anak-
anaknya sampai lulus sesuai batas Kemampuan orang tua dan
anak-anaknya.

b) Sujiono (Kepala SD Negeri 2 Sungailiat)
Informan menyatakan . bahwa memang ada scbagian
masyarakat atau orang tua yang salah mempersepsikan masalah
ini. Setelah tahu, orang tua tetap membiayai anaknya sesuai
dengan keperluan-keperluan yang dibutuhkan anak-anaknya.

¢). Eaung Nurbaeti, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Sungailiat)
informan menyatakan bahwa memang ada scbagian
masyarakat atau orang tua yang salah mempersepsikan masalah
ini. Selain itu, informan menyatakan orang tua tetap akan
membiayai  pendidikan  anak-anaknya sesuai  dengan

kemampuannya.
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d) Sukarsih, S.Pd. (Kepala SD Negeri.l6 Sungailiat)

Informan menyatakan ada sebagian orang tua yang sudah
mengetahuinya tetapi masih banyak yang belum mengetahui
tentang komponen-komponen tersebut.

e) Hj. Sri Suhemi, S.Pd. (Kepala SD Negeri 18 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sebagian orang tua menjadi tahu
bahwa tidak semua komponen menjadi tanggung jawab
pemerintah sechingga orang tua fetap berusaha menyekolahkan
anak-anaknya sesuai kemampuan masing-masing.

f) Edy Lasmono, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 1 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa ketika ada program pendidikan
gratis masyarakat menganggap bahwa seluruh biaya untuk
pendidikan anaknya menjadi tanggung jawab pemerintah,
Ketika sudah mengetahui, orang tua akan tetap membiayai
pendidikan -~ anak-anaknya sampai lulus sesuat  batas
kemampuan orang tua dan anak-anaknya.

g) Dammilawati, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 4 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa ada sebagian orang fua vang
sudah mengetahuinya tetapi masth banyak yang belum
mengetahui tentang komponen-komponen tersebut.

h) Elsamsi, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 5 Sungailiat)

Informan menyatakan memang ada sebagian masyarakat atau
orang tua yang salah mempersepsikan masalah ini dan setelah

tahu, orang tua tetap membiayai anaknya sesuai dengan
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keperluan-keperluan yang dibutuhkan anak-anaknya. Di
sekolah tersebut belum ditemukan adanya anak yang berhenti
sekolah karena masalah biaya.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat dinyatakan
bahwa jawaban responden relevan dengan tanggapan informan.
Dengan demikian, tidak ditemukan jawaban responden yang

menyimpang jauh dari tanggapan informan.

¢. Temuan Penelitian Variabel Partisipasi Masyarakat

Data tentang variabel partisipasi masyarakat di bidang
pendidikan diperoleh berdasarkan hasil isian angket pada responden
yang terdiri atas 150 orang tua/wali siswa SD Negeri dan SMP Negeri
di Kecamatan Sungaiiiat, yang terdiri atas 10 butir pertanyaan dengan
5 alternatif jawaban. Setiap butir pernyataan diberi skor I — 5. Dengan
demikian, secara teoritis rentang skor berkisar 10 — 50.

Skor empiris variabel partisipasi masyarakat bervariasi antara
10 hingga 50 dengan rentang skor sebesar 40. Berdasarkan hasil
perhitungan stafistik deskriptif diperoleh skor rata-rata sebesar 25,39.
Scbaran skor dari masing-masing responden dapat ditunjukkan pada
tabe! distribusi frekuensi yang disusun sebagaimana ditunjukkan pada

tabel berikut.
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No. Kategori Frekuensi Persentase
1. | Sangat Rendah 2 1.33%
2. | Rendah 61 40,67%
3. | Cukup 37 24.67%
4. | Tinggi 31 20,67%
5. | Sangat Tinggi 19 12,6T%

Jumlah 150 100%

Berdasarkan Tabel 4.10, 2 responden (1,33%) berpartisipasi

sangat rendah, 61 responden (40,67%) berpartisipasi rendah, 37

responden (24,67%) berpartisipasi cukup, 31 responden (20,67%)

berpartisipasi tinggi, dan 19 responden (12,67%) berpartisipasi sangat

tinggi. Dengan demikian, dari 150 orang, sebagian besar responden

berpartisipasi dalam kategori rendah terhadap pendidikan.

Skor rata-rata masing-masing butir soal untuk pembiayaan

pendidikan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.11-Skor Rata-rata Vanabel Partisipasi Masyarakat

No.Seal M:’k‘;‘i’;al Skor Total Persentase
1 750 350 0,52 52%
2 750 433 0,58 58%
3 750 407 0,54 54%
4 750 239 0,32 32%
5 750 272 0,36 36%
6 750 554 0,74 74%
7 750 398 0,53 53%
8 750 389 0,52 52%
9 750 376 0,50 50%
10 750 351 0,47 47%
7.500 3.809 - 52.81%
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Berdasarkan data pada Tabel 4.11, diketahui bahwa skor
maksimal partisipasi masyarakat adalah sebesar 7.500 sedangkan skor
toal yang diperoleh dari 150 responden adalah 3.809 schingga
persentase total yang diperoleh adalah 52,81%. Skor tertinggi
didapatkan dari nomor soal (6}, yaitu mencapai skor total 554 dari skor
maksimal sebesar 750. Artinya, persentase nomor soal (6) adalah
sebesar 74% dan termasuk kategori tinggi. Skor terendah adalah
nomor soal {4), yaitu hanya mencapai skor total 239 dari skor
maksimal sebesar 750. Artinya, persentase mnomor soal (4) adalah
sebesar 32% dan termasuk kategori rendah. Dengan demikian, variabel
partisipasi masyarakat termasuk dalam kategori cukup.

Untuk penjabaran lebih lanjut, maka perlu dijelaskan pada

setiap indikator partisipasi masyarakat sebagai berikut:

1) Indikator Penyelenggaraan

Indikator penyelenggaraan memiliki satu subindikator,
yaitu pengelolaan sekolah. Pada indikator penyelenggaraan, skor
total yaag diperoleh dari §50 responden adaiah 390 sementara skor
maksimal adalah 750, schingga persentase yang diperoleh adalah
52%. Apabila dibandingkan dengan tabel penilaian persentase,
maka indikator penyelenggaraan masuk dalam kategort cukup.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa partisipasi masyarakat

dalam pengelolaan sekolah termasuk dalam kategori cukup.
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Berdasarkan temuan data tersebut, dapat dinyatakan bahwa
partisipasi masyarakat yang berhubungan dengan penyelenggaraan
pendidikan dalam bentuk pendirian sekolah atau pengelolaan
sckolah hanya termasuk dalam kategori cukup dengan skor
perolehan yang tidak terlalu tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa
partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan sckolah belum
optimal dan hanya berada pada kategori cukup.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan - informan,
diperoleh informasi sebagai berikut.

a) Lindawati, S.Pd. (Kepala SD Negeri 1 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa ide dan saran biasanyz
disampaikan saat ada pcrtemuan antara orang tua dan pihak
sckolah, baik saat rapat komite maupun pertemuan lainnya.
Hanya saja, tidak terlalu banyak orang tua yang menyampaikan
ide atau saran dalam pengelolaan sekolah.

b) Sujiono (Kepala SO Negeri 2 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa saat ada pertemuan di sekolah
memang ada ormang tua yang memberikan ide atau saran.
Namun, jumlahnya tidak begitu banyak.

¢} Enung Nurbaeti, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa tidak seluruh orang tua mampu
memberikan ide dan saran. Hapya yang terlibat dalam
pengurus komite sekolah saja vang menyampaikan ide atau

saran saat ada pertemuan di sekolah.
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d) Sukarsih, 5.Pd. (Kepala SD Negeri 16 Sungailiaf)

Informan menyatakan bahwa hanya beberapa orang tua yang
aktif memberikan ide dan saran.

e} Hij. Sri Suhemi, S.Pd. (Kepala SD Negeri 18 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa orang tua sering memberikan ide
atau saran melalui komite sekolah.

f} Edy Lasmono, S.Pd. (Kepala SMP Negeri | Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa tidak seluruh orang tua mampu
memberikan ide dan saran.

g) Darmilawati, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 4 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa ide dan saran sering dilakukan
bila dilibatkan dalam kegiatan di sekolah, seperti dalam
penyusunan RKT atau RKS.

h) Elsamsi, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 5 Sungailiat)

[nforman menyatakan jumlahnya tidak begitu banyzk dan yang
memberikan ide biasanya menjadi pengurus komite sekolah.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat dinyatakan

bahwa jawaban responden relevan dengan tanggapan informan.

Dengan demikian, tidak ditemukan jawaban responden yang

menyimpang jauh dari tanggapan informan.

2) Indikator Ketenagaan
Indikator ketenagaan mempunyai 2 subindikator, yaitu:

bimbingan dan tenaga ahli (pamong). Pada indikator ketenagaan
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(Tabel 4.10), skor total yang diperoleh dari 150 responden adalah
840 sementara skor maksimal adalah 1.500, schingga persentase
yang diperoich adalah 56%. Apabila dibandingkan dengan tabel
penilaian persentase, maka indikator ketenagaan masuk dalam

kategori cukup.

Tabel 4.12 Skor Indikator Ketenagaan

No.Soal Mfkt?;al Skor Total Persentase
2 750 433 0,58 58%
3 750 407 0,54 54%
1.500 840 0,56 56%

Berdasarkan data skor masing-masing pernyataan untuk
indikator ketenagaan tersebut; dapat dinyatakan bahwa pemyataan
nomor 1 mendapatkan penifaian tertinggi yaitu sebesar 58% dan
termasuk kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam memberikan bimbingan kepada siswa di sckolah
apabila diperlukan termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan
pernyataan nomor 2 mendapatkan penilaian terendah, yaitu sebesar
54% dan termasuk kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat untuk menjadi tenaga ahli (pamong belajar)
untuk memberikan bimbingan kepada siswa di sekolah apabila
diperiukan termasuk dalam kategori cukup. Dengan demikian,
secara keseluruhan, indikator ketenagaan memperoleh persentase

sebesar 56% dan termasuk dalam kategori cukup.
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Berdasarkan data tersebut, dapat dinyatakan bahwa
partisipasi masyarakat atau orang tua dalam bidang ketenagaan
masih belum optimal. Partisipasi tersebut baik dalam bentuk
memberikan bimbingan kepada siswa di sekolah maupun untuk
menjadi pamong belajar. Dengan demikian, kedua subindikator
atas indikator ketenagaan hanya termasuk dalam kategori cukup.

Berdasarkan wawancara mendalam  dengan informan,
diperofeh informasi sebagai berikut.

a) Lindawati, S.Pd. (Kepala SD Negeri | Sungaifiat)
Informan menyatakan bahwa memang sangat jarang sekolah
meminta bantuan orang tua untuk membimbing atau menjadi
guru pamong untuk kegiatan di sekofah.

b) Sujiono (Kepala SD Negeri 2 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa program ini memang belum
dijalankan disekolah.

¢) Enung Nurbaeti, S.Pd. {Kepala SD Negeri 3 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa program ini pemah dilakukan,
misalnya program sekoiah Adiwiyata, program dokter kecil,
atau program lainnya. Hanya saja tentunya sebagian kecil
orang tua Yyang terlibat sesuai dengan kapasitasnya di
masyarakat atau di pemerintahan.

d) Sukarsih, S.Pd. (Kepala SD Negeri 16 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa karena program itu belum pernah

dilakukan, tentunya belum bisa memberikan masukan.
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¢) Hj. Sri Suhemi, S.Pd. (Kepala SI) Negeri 18 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa ada orang tua yang bersedia
hanya saja kegiatan tersebut jarang dilaksanakan.

f) Edy Lasmono, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 1 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sebagian kecil orang tua yang
terlibat sesuai dengan kapasitas dan kemampuan orang tua.

g) Darmilawati, S_Pd. (Kepala SMP Negeri 4 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa ada yang bersedia bila diminta.

h) Elsamsi, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 5 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa program tersebut belum
dijalankan di sekolah.

Berdasarkan uraian-uraian . terscbut, dapat dinyatakan

bahwa jawaban responden relevan dengan tanggapan informan.

Dengan demikian, fidak ditemukan jawaban responden yang

menyimpang jauli dari tanggapan informan.

3) Indikator Pengadaan
Indikator pengadaan mempunyai 2 subindikator, yaitu:
pengadaan bahan-bahan bacaan untuk perpustakaan dan pengadaan
bahan-bahan praktik. Pada indikator pengadaan (Tabel 4.11), skor
total yang diperoleh dari 150 responden adalah 511 sementara skor
maksimal adalah 1.500, schingga persentase yang diperoleh adalah
34%. Apabila dibandingkan dengan tabel penilaian persentase,

maka indikator ketenagaan masuk dalam kategori rendah.
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Tabel 4.13 Skor Indikator Pengadaan

No.Soal Maskksm.lmal Skor Total Persentase
4 750 239 0,32 32%
5 750 272 0,36 36% |
1500 511 0,34 34%

Berdasarkan data skor masing-imasing pemyataan untuk
indikator pengadaan tersebut, dapat dinyatakan bahwa pernyataan
nomor 2 mendapatkan penilaian tertinggi yaitu secbesar 36% dan
termasuk kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam pengadaan bahan-bahan praktik termasuk dalam
kategori rendah. Sedangkan pemyataan nomor | mendapatkan
penilaian terendah, yaitu sebesar 32% dan termasuk kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
pengadaan bahan-bahan bacaan termasuk dalam kategori rendak.
Dengan demikian, | secara keseloruhan, indikator pengadaan
memperoleh persentase sebesar 34% dan termasuk dalam kategort
rendah.

Berdasarkan data temuan tersebut, tampak bahwa
masyarakat belum berpartisipasi dengan baik pada aspek
pengadaan, baik pengadaan bahan-bahan praktik maupun
pengadaan bahan-bahan bacaan untuk keperluan perpustakaan
sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa partisipasi masyarakat
atau orang tua dalam pengadaan keperluan sckolah termasuk ke

dalam kategori rendah.
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diperoleh informasi sebagai berikut.

a) Lindawati, S.Pd. (Kepala SD Negeri | Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa selama ini hanya sebagian orang
tua saja yang bersedia secara sukarela memberikan bantuan
bahan-bahan bacaan dan bahan-bahan praktik di sekolah.

b) Sujiono (Kepala SD Negeri 2 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa kegiatan menyediakan bahan-
bahan bacaan untuk perpustakaan dilakukan ketika anak lulus
sekolah. Sedangkan untuk bahan-bahan praktik di laboratorium
kegiatan tersebut belum pernah dilakukan.

¢) Enung Nurbaeti, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa jumlah bahan bacaan yang
mampu disediakan masih kecil dibandingkan jumilah bahan
bacaan yang harus tersedia. Uniuk bahan-bahan laboratorium
masik mengharapkan dana blockgrant dari pemerintah.

d} Sukarsili, S.Pd. (Kepala SD Negeri 16 Sungailiat)
informan menyatakan bahwa ada orang twa khususnya yang
anaknya telah lulus dari sekolah, yang membantu bahan
bacaan. Tetapi untuk bahan praktik di laboratorium hal ini
masih sangat jarang terjadi.

¢} Hj. Sri Suhemi, S.Pd. (Kepala SD Negeri 18 Sungailiat}
Informan menyatakan bahwa untuk bahan-bahan bacaan

memang ada orang tua yang memberikan bantuan. Tetapi
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untuk alat-alat laboratorivm belum pernah selain dari bantuan
pemerintah.

f) Edy Lasmono, S.Pd. (Kepala SMP Negeri |1 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa jumlah bahan bacaan yang
mampu disediakan masih kecil dibandingkan jumlah bahan
bacaan yang harus tersedia. Untuk bahan-bahan laboratorium
masih mengharapkan dana blockgrant dari pemerintah.

g) Darmilawati, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 4 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa jumilah bahan bacaan yang
mampu disedizkan masih sedikit dibandingkan jumlah bahan
bacaan yang harus tersedia. Untuk bahan-bahan laboratorium
masih mengharapkan dana blockgrant dari pemerintah.

h) Eflsamsi, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 5 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa orang tua diminta secara sukarela
untuk membaniu menyediakan bahan-bahan pustaka baik
dalam bentuk buku atau dalam bentuk uang yang nantinya akan
dibelikan buku perpustakaan. Sedangkan untuk bahan-bahan
praktik di laboratorium kegiatan tersebut belum pernah
dilakukan.
Berdasarkan wuraian-uraian tersebut, dapat dinyatakan
bahwa jawaban responden relevan dengan tanggapan informan.
Dengan demikian, tidak ditemukan jawaban responden yang

menyimpang jash dari tanggapan informan.
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4) Indikator Pendanaan

Indikator pendanaan memiliki satu subindikator, yaitu
sumbangan. Pada indikator pendanaan, skor total yang diperolch
dari 150 responden adalah 554 sementara skor maksimal adalah
750, schingga persentase yang diperoleh adalah 74%. Apabila
dibandingkan dengan tabel penilaian persentase, maka indikator
pendanaan masuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam pendanaan sekolah
termasuk dalam kategori tinggi.

Berdasarkan data temuan tersebut, dapat dinyatakan bahwa
masyarakat atau orang tua masih. bersedia memberikan bantuan
pendanaan untuk kegiatan-kegiatan di sekolah. Dengan demikian,
dari aspek indikator pendanaan, tampak bshwa partisipasi
masyarakat termasuk ke dalam kategori tinggi.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan,
diperoleh intormasi sebagai berikut.

a) Lindawatt, S.Pd. (Kepala SD Negeri 1 Sungailiat)
Informman menyatakan bahwa scbagian besar orang tua
biasanva bersedia memberikan sumbangan.

b) Sujiono {(Kepala SD Negeri 2 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sebagian besar orang tua
biasanya bersedia memberikan sumbangan, misalnya

sumbangan perpisahan siswa atau siswa secara langsung
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memberikan sumbangan bila ada orang tua teman atau guru
yang mendapatkan musibah.

c} Enung Nurbaeti, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sebagian besar orang tua
biasanya bersedia memberikan.

d) Sukarsih, S.Pd. (Kepala SD Negeri 16 Sungailiat)

Informan menvatakan bahwa sebagian besar bersedia
memberikan bantuan misalnya saat ada kegiatan di sekolah
atay musibah yang menimpa orang tua siswa atau guru.

e) Hj. Sri Suhemni, S.Pd. (Kepala SD Negert 18 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa scbagian besar orang tua
biasanya bersedia memberikan sumbangan.

f) Edy Lasmono, S.Pd. (Kepala SMP Negert 1 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sebagian besar orang fua
biasanya  bersedia memberikan sumbangan, misalnya
sumbangan bila ada orang fiza teman siswa yang mendapatkan
musibah.

g). Darmilawati, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 4 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sebagian besar orang tua
biasanya bersedia memberikan sumbangan.

h) Elsamsi, S.Pd. (Kepala SMP Negert 5 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa scbagian besar orang tua
biasanya bersedia memberikan sumbangan, misalnya

sumbangan perpisahan siswa atau siswa secara sukarela
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memberikan sumbangan bila ada orang tua teman atau guru
yang mendapatkan musibah.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat dinyatakan

bahwa jawaban responden relevan dengan tanggapan informan.

Dengan demikian, tidak ditemukan jawaban responden yang

menyimpang jauh dari tanggapan informan.

Indikator Praktik

Indikator praktik mempunyai 2 subindikator, vaitu: praktik

sekolah dan pefatihan. Pada indikator praktik (Tabel 4.12), skor

total yang diperoleh dari 150 responden adalah 787 sementara skor

maksimal adalah 1.500, sechingga persentase yang diperoleh adalah

52%. Apabila dibandingkan dengan tabel penilaian persentase,

maka indikator ketenagaan masuk datam kategori cukup.

Tabel 4.14 Skor Indikator Praktik

Skor

No.Soal Maksimal Skor Toial Persentase
7 750 398 0,53 53%
8 750 389 0,52 52%
i.500 787 0,52 52%

Berdasarkan data skor masing-masing pernyataan untuk

indikator praktik tersebut, dapat dinyatakan bahwa pernyataan

nomor | mendapatkan penilaian tertinggi yaitu sebesar 53% dan

termasuk kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi

masyarakat dalam membantu kegiatan praktik di sekolah apabila
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diperiukan termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan pernyataan
nomor 2 mendapatkan penilaian terendah, yaitu sebesar 52% dan
termasuk kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat untuk memberikan pelatihan kepada siswa di sekolah
apabila diperlukan termasuk dalam kategori cukup. Dengan
demikian, secara keseluruhan, indikator praktik memperoleh
persentase sebesar 52% dan termasuk dalam kategori cukup.
Berdasarkan data temupan fersebut, tampak ‘bahwa
partisipasi masyarakat pada aspek praktik tergolong masih belum
optimal. Hal ini didukung oleh fakta bahwa untuk kedua
subindikator praktik, skor yang diperoléh hanya termasuk kategori
cukup.
Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan,

diperoleh informasi scbagai berikut.
a) Lindawati, S:Pd. (Kepala SD Negeri |1 Sungailiat)

Informan . menyatzskan bahwa selama informan menjadi

pimpinan di sekofah kegiatan tersebut bdum pernah dilakukan.
b). Sujicno (Kepala SD Negeri 2 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa kegiatan tersebut belum pemnah

dilakukan di sekolah.
¢) Enung Nurbaeti, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa sckolah belum pernah

meiaksanakan kegiatan tersebut.
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d) Sukarsih, S_Pd. (Kepala SD Negeri 16 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa program ifu belum pemah
dilakukan.

¢) Hj. Sri Suhemi, S.Pd. (Kepala SD Negeri 18 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sckolah belum pemnah
melaksanakan kegiatan tersebut.

f) Edy Lasmono, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 1 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa sckolah belum pemah
melaksanakan kegiatan tersebut.

g} Darmilawati, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 4 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa befum pemah melaksanakan
kegiatan tersebut.

h) Elsamsi, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 5 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa kegiatan tersebut belum pernah
dilakukan disekolah ini.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat dinyatakan

bahwa jawaban responden relevan dengan tanggapan informan.

Dengan demikian, tidak ditemukan jawaban responden yang

menyimpang jauh dari tanggapan informan.

6) Indikator Bantuan Teknis
Indikator bantuan teknis mempunyat 2 subindikator, yaitu:
pemikiran dan pertimbangan dalam penentuan kebijakan dan

bantuan dan kerja sama dalam kegiaian penelitian/pengembangan.
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Pada indikator bantuan teknis (Tabel 4.15), skor fotal yang
diperoleh dari 150 responden adalah 727 sementara skor maksimal
adalah 1.500, schingga persentase yang diperoleh adalah 48%.
Apabila dibandingkan dengan tabel penilaian persentase, maka

indikator bantuan teknis masuk dalam kategori cukup.

Tabel 4.15 Skor Indikator Bantuan Teknis

No.Seal mi':?“;al Skor Total Persentate
9 750 376 0,50 50%
10 750 351 0,47 4%
1500 727 0,48 48%

Berdasarkan data skor masing-masing permyataan untuk
indikator bantuan teknis tersebut, dapat dinyatakan bahwa
pemyataan nomor 1 mendapatkan penilaian tertinggi yaitu sebesar
50% dan termasuk kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat dalam pemikiran dan pertimbangan dalam
penentuan kebijakan termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan
pernyataan nomor 2 mendapatkan penilaian terendah, yaitu sebesar
47% dan termasuk kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
partisipast masyarakat dalam bentuk bantuan dan kerja sama dalam
kegiatan penelitian/ pengembangan termasuk dalam kategori
cukup. Dengan demikian, secara keseluruhan, indikator bantuan
teknis memperoleh persentase sebesar 48% dan termasuk dalam

kategori cukup.
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Berdasarkan data temuan tersebut, dapat dinyatakan bahwa
dari aspek bantuan teknis, partisipasi yang diberikan oleh
masyarakat juga masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari
skor perolehan yang masih tergolong dalam kategori cukup.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan,
diperoleh informasi sebagai berikut.

a) Lindawati, S.Pd. (Kepala SD Negeri 1 Sungailiat)
[nforman menyatakan bahwa memang ada sebagian kecil orang
tua yang aktif memberikan pemikiran dan pertimbangan dalam
penentuan kebijakan di sekolah. Sedangkan untuk kegiatan
penelitian dan pengembangan, kegiatan tersebut belum pernah
dilakukan.

b) Sujiono (Kepala SD Negeri 2 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa orang tua yang aktif memberikan
pemikiran hanyalah ‘pengurus komite sekolah. Sedangkan
untuk kegiatan penelitian dan pengembangan, kegiatan tersebut
belum pernah dilakukan.

¢} Enung Nurbaeti, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa scbagian orang tua aktif
memberikan pemikiran dan pertimbangan dalam penentuan
kebijakan di sekolah, sesuai dengan kapasitasnya di sekolah,

misalnya menjadi pengurus komite sekolah dan sebagainya.
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d) Sukarsih, S.Pd. (Kepala SD Negeri 16 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa hanya crang tua yang terlibat
dalam komite sekolah saja vang sering terlibat aktif datam
memberikan pemikiran dan pertimbangan.

¢) Hj. Sri Suhemi, S.Pd. (Kepala SD Negeri 18 Sungailiat)
Informan menyatakan bahwa hanya sebagian orang tua yang
aktif memberikan pemikiran dan pertimbangan dalam
penentuan kebijakan di sekolah.

f) Edy Lasmono, S.Pd. (Kepala SMP Negeri I Sungaihiat)
Informan menyatakan bahwa hanya sebagian orang tua yang
aktif memberikan pemikiran dan _pertimbangan dalam
penentuan kebijakan di sckolah.

g) Darmilawati, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 4 Sungailiat)
Informarn menyatakan bahwa untuk penelitian dan
pengembangan, kegiatan itu memang belum pernah dilakukarn.

h) Elsamsi, S.Pd. (Kepala SMP Negeri 5 Sungailiat)

Informan menyatakan bahwa memang ada sebagian orang tua
yang aktif memberikan pemikiran dan pertimbangan dalam
penentuan kebijakan di sekolak. Tetapi, biasanya karena
memang memiliki kapasitas untuk tindakan tersebut, seperti
menjadi pengurus komite sckolah dan sebagainya.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat dinyatakan

bahwa jawaban responden relevan dengan tanggapan informan.
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Dengan demikian, tidak ditemukan jawaban responden yang
menyimpang jauh dari tanggapan informan.

Untuk melihat secara keseluruhan ketercapaian dari variabel

partisipasi masyarakat di bidang pendidikan dapat dilihat pada

histogram sebagai berikut.
BO% -
S0%
wr
<
& o
7]
o
[IT]
[+
20% 1
52% 6% % Té% 52% 48%
“w Kotewg 7 Pagaten Pt Prakti Banfua Taknis
INDIKATOR

Gambar 4.2 Histogram Persentase Variabel Partisipasi Masyarakat

Berdasarkan Gambar 4.2, dapat dinyatakan bahwa persentase
indikator pendanaan menempati urutan yang tertinggi, yaitu sebesar
74% yang termasuk kategori tinggi. Sedangkan persentase indikator
pengadaan menempati urutan terendah, yaitu sebesar 34% yang

termasuk kategori rendah,

4, Temuan Penelitian Pembiayaan Pendidikan dan Persepsi Masyarakat
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data tentang pembiayaan

pendidikan yang dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 4.16 Skor dan Pencapatan Indikator Pembiayaan Pendidikan

Variabel Indikator Skor Knteria
Pombiayaan Direct Cost 88,11% | Sangat Tinggi
Pendidikan Indirect Cost 71,39% Tinggi

Sedangkan data tentang persepsi masyarakat di bidang pendidikan

dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Indikator Pengalaman
Pada indikator pengalaman, sebanyak 54,00% masyarakat
mengetahui secara keseluruhan tentang pembebasan biaya pendidikan
dasar di Indonesia. Selanjutnya, sebanyak 48.67% masyarakat
mendapatkan pengalaman fersebut dari media massa cetak dan

elektronik.

b. indikator Proses Belajar
Pada indikator proses belajar, sebanyak 48,00% masyarakat
mendapatkan informasi tentang pembebasan biaya pendidikan dasar
dengan cara bertanya kepada pihak sekolah, dinas pendidikan, atau
lembaga pemerintah lainnya. Setelah mendapatkan informasi tersebut,
sebanyak 90,67% masyarakat menyatakan akan membiayai pendidikan
anak pada komponen pembiayaan yang tidak menjadi tanggung jawab

pemerintah.
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c. Indikator Cakrawala
Pada indikator cakrawala, sebanyak 63,33% masyarakat
menyatakan sangat setuju dengan adanya program pembebasan biaya
pendidikan dasar. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat sangat

responsif dengan program tersebut.

d. Indikator Pengetahuan

Pada indikator pengetahuan, sebanyak 54,67% masyarakat
menyatakan mengetahui sebagian saja komponen-komponen biaya
pendidikan yang masih menjadi tanggung jawab masyarakat atau
orang tua siswa dan sebanyak 61,33% menyatakan mendapatkan
informasi tersebut melalui sekolah. Sedangkan tindakan masyarakat
setelah mendapatkan informasi tersebut adalah bahwa sebanyak
51,93% menyatakan akan membiayai pendidikan anak atas seluruh
komponen yang menjadi tanggung jawab masyarakat.

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa dalam pembiayaan
pendidikan masyarakat berperan aktif dan termasuk kriteria tinggi. Bila
dihubungkan ‘dengan persepsi masyarakat, tampak bahwa masyarakat
memiliki pengalaman, proses belajar, cakrawala, dan pengetahuan yang
baik ‘dalam hubungannya dengan pembebasan biaya pendidikan dasar.
Selain itu, masyarakat juga cukup aktif mencari informasi dan memiliki
sikap yang baik dan setuju dengan adanya program pembebasan biaya

pendidikan dasar.
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Temuan-ternuan  tersebut mengindikasikan bshwa pembiayaan
pendidikan oleh masyarakat di Kecamatan Sungailiat termasuk datam
kategori tinggi. Tingginya aspek pembiayaan pendidikan oleh masyarakat
di Kecamatan Sungailiat, baik pada indikator direct cost maupun pada
indikator indirect cost disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut.

a. Masyarakat memiliki pengalaman yang baik berhubungan dengan
program pembebasan biaya pendidikan dasar di  Indonesia.
Pengalaman ini didapatkan melalui berbagai cara, baik melalui media
massa, melalui informasi dari sekolah, maupun informasi dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Bangka. Hal ini menyebabkan masyarakat
memiliki peran yang baik dalam pembiayaaa pendidikan.

b. Masyarakat mengalami proses belajar yang baik berhubungan dengan
pembiayaan pendidikan. Proses belajar ini didapatkan dengan cara
bertanya kepada pihak-pihak terkait yang berhubungan dengan
pembiayaan pendidikan, mendapatkan informasi di sekolah, maupun
melalui membaca dan mendapatkan informasi tersebut dari media
massa. Proses belajar yang baik ini mendukung komitmen terhadap
peitibiayaan pendidikan.

c. Masyarakat memiliki cakrawala berpikir yang positif. Hal ini dapat
dilihat pada sikap dan komitmen masyarakat yang menyatakan sangat
setuyju danfatau setuju terhadap adanya program pembebasan biaya
pendidikan di Indonesia.

d. Masyarakat memiliki pengetahuan yang baik mengenai komponen-

komponen pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung pemerintah
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dan yang menjadi tanggung jawab masyarakat. Dampaknya,
masyarakat berkomitmen akan mendukumg biaya pendidikan anak-
anaknya terhadap komponen-komponen biaya pendidikan yang

menjadi tanggung jawab orang tua.

5. Temuan Penelitian Pembiayaan Pendidikan dengan Partisipasi Masyarakat
Temuan penelitian yang mengkorelasikan antara pembiayaan
pendidikan dengan partisipasi masyarakat pascapembebasan biaya
pendidikan dasar menunjukkan bahwa pembebasan biaya pendidikan
dasar berdampak pada semakin rendahnya partisipasi masyarakat di
bidang pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari aspek-aspek sebagai berikut.

a. Pada indikator direct cost, tampak bahwa kemampuan masyarakat
daiam pembiayaan pendidikan termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Masyarakat berperan sangat aktif untuk membiayai pendidikan anak-
anaknya pada aspek biaya pendidikan langsung yang tidak menjadi
tangging jawab pemerintah, seperti kemampuan menyediakan alat-alat
tulis, kemampuan menyediakan pakaian seragam, kemampuan
menyediakan sepatu, kemampuan menyediakan pakaian olahraga, dan
kemampuan menyediakan buku-buku paket pelajaran.

b.. Pada indikator indirect cost, tampak bahwa kemampuan masyarakat
dalam pembiayaan pendidikan fermasuk dalam kategori tinggi.
Masyarakat berperan aktif membiayai pendidikan anak-anaknya pada
aspek biaya pendidikan tidak langsung yang tidak menjadi tanggung

jawab pemerintah, seperti kemampuan menyediakan uang saku,
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kemampuan menyediakan uang kursus/les, melarang anaknya untuk
bekerja, kemampuan membantu biaya lain-lain, dan kemampuan
menyediakan uang saku kepacda anak-anaknya,

c. Berdasarkan aspek penyelenggaraan pada variabel partisipasi
masyarakat, tampak bahwa partisipasi masyarakat hanya berada dalam
kategori cukup. Ketika masyarakat diminta berpartisipasi dalam
bentuk terlibat secara aktif dalam pengelolaan sekolah sesuai dengan
peran dan fungsinya scbagai anggota Komite Sekolah, masyarakat
cenderung belum berpartisipasi secara optimal.

d. Berdasarkan aspek ketenagaan pada variabel partisipasi masyarakat,
tampak bahwa partisipasi masyarakat hanya berada dalam kategori
cukup. Ketika masyarakat diminta berpartisipasi dalam bentuk menjadi
pembimbing dan/atau pamong belajar sesuwai dengan keahliannya
ketika diminta oleh - sekolah, masyarakat cenderung belum
berpartisipasi secara optimal.

€. PBerdasarken aspek pengadaan, tampak bahwa partisipasi masyarakai
masih rendah. Hal ini tampak dari rendahnya partisipasi masyarakat
untuk . memberikan bahan-bahan praktik dan bahan-bahan bacaan
nntuk keperluan perpustakaan sekolah.

f. Berdasarkan aspek pendanaan, partisipasi masyarakat termasuk dalam
kategori tinggi. Masyarakat menyatakan bersedia membantu
memberikan sumbangan bila ada kegiatan di sekolah.

g. Berdasarkan aspek praktik. tampak bahwa partisipasi masyarakat

masih terkategori cukup. Hal ini tampak dan pernyataan orang tua saat

[T
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diminta memberikan praktik dan pelatihan di seckolah, sebagian

masyarakat menyatakan befum bersedia memberikan bantuan.

h. Berdasarkan aspek bantuan teknis, tampak bahwa partisipasi
masyarakat masih terkategori cukup. Hal ini tampak dari jawaban

responden ketika diminta memberikan bantuan pemikiran dan kerja

sama, masyarakat cenderung belum memberikan partisipasi secara

optimal.

Berdasarkan temuan data empiris, selanjutnya - dilakukan

penggabuan temuan antara kedua variabel. Penggabungan temuan antara

variabel pembiayaan pendidikan dan partisipasi masyarakat dapat

ditunjukkan oleh tabel berikut.

Tabe! 4.17 Skor dan Pencapaien Indikator Pembiayaan Pendidikan dan

Partisipasi Masyarakat

Variabel Indikator Skor Kriteria
Pembiayaan Direct Cost 88,11% | Sangat Tinggi

Pendidikan Indirect Cost 71,39% Tinggi

Rata-rata 79.75% Tinggi

Penyelenggaraan 52,00% Cukup

Ketenagaan 36,00% Cukup

Partisipasi Pengadaan 34,07% Rendah

Masyarakat Pendanaan 73,.87% Tinggi

Praktik 52,47% Cukup

Bantuan Teknis 48.4T% Cukup

Rata-rata 52,81% Cukup

Tabel tersebut apabila disajikan dalam bentuk diagram adalah

sebagai berikut.
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Gambar 4.3 Diagram Persentase Variabel Pembiayaan Pendidikan dan
Partisipasi Masyarakat

Tabel dan diagram tersebut memperlihatkan bahwa variabel
pembiayaan pendidikan telah dilaksanakan dalam kriteria tinggi, yaitu
sebesar  79,75% sedangkan variabel - partisipasi masyarakat hanya
mendapatkan persentase sebesar 52,81% dan termasuk kriteria cukup. Hal
ini memperlihatkan bahwa dengan diberlakukannya pembebasan biaya
pendidikan, partisipasi masyarakat cenderung menurun dalam bidang
pendidikan, baik dari aspek penyelenggaraan, ketenagaan, pengadaan,
pendanaan, praktik, maupun bantuan teknis. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa pembebasan biaya pendidikan dasar pada siswa-siswa
SD Negeri dan SMP Negeri di Kecamatan Sungailiat dapat menurunkan

partisipasi orang tua mereka dalam pembiayan pendidikan.
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C. Pembahasan Hasil Temuan
1. Pembiayaan Pendidikan

Biaya pendidikan adalah biaya total seluruh unsur pendidikan yang
meliputi direct cost dan indirect cost. Biaya pendidikan yang berhubungan
dengan direct cost adalah: uang sekolah, alat-alat tulis, buku
pelajaran/paket, pakaian seragam, pakaian olahraga, pengadaan sarana dan
prasarana sekolah, pengadaan buku-buku perpustakaan, gaji guru dan
pegawai, dan pemeliharaan. Biaya pendidikar yang berhubungan dengan
indirect cost adalah: uang sakufjajan, vang transport, uang kursas/lies,
biaya lain-lain, private forgone.

Berdasarkan temuan secara empiris dan_apabila dibandingkan
secara teorctik, maka dapat dijelaskan bahwa pembiayaan pendidikan oleh
masyarakat di Kecamatan Sungailiat adalah sebagai berikut: pernbiayaan
pendidikan oleh masyarakat dalam bentuk direct cost termasuk kategori
sangat tinggi dan pembiayaan pendidikan oleh masyarakat dalam bentuk
indirect cost termasuk dalam kategori tinggi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Tilaar (dalam Sagala, 2006) yang
menyatakan bahwa pembiayaan pendidikan adalah keseluruhan dana dan
upaya yang diserahkan oleh masyarakat untuk mendapatkan pendidikan.
Dengan demikian, masyarakat teiah berusaha untuk mengeluarkan seluruh
dana dan upaya agar anak-anak mendapatkan pendidikan.

Selain itu, Cohn (dalam Sihombing dan Indardjo, 2003) juga
mengatakan bahwa biaya pendidikan adalah cost yang harus dikeluarkan,

yaitu perhitungan atau biaya yang dikeluarkan untuk membiayai kegiatan-
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kegiatan yang terkait dalam pendidikan. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa biaya pendidikan adalah cost, dalam bentuk iangsung
maupun tidak langsung, yang harus dikeluarkan untuk membiayai
kegiatan-kegiatan yang terkait dalam pendidikan.

Selanjutnya, Sihombing dan Indardjo (2003) menyatakan bahwa
terdapat dua jenis variabel pembiayaan pendidikan, yaitu biaya akuntansi
(Accounting Cost) yang disebut juga sebagat biaya langsung (direct cost)
dan biaya ekonomi (Economic Cost) yang discbut juga sebagai biaya tidak
langsung (indirect cost). Direct cost adalah biaya yang berwujud vang
berdasarkan suatu bukti-bukti pengeluaran. Contohnya adalah: biaya SPP
(vang sekolah), seragam, alat-alat tulis, sepatu, pengadaan sarana dan
prasarana, pengadaan buku-buku, gaji gums dan pegawai, dan biaya
pemeliharaan. Sedangkan indirect cost adalah semua beban yang harus
ditanggung untuk menyediakan barang/jasa agar siap dipakai konsumen
yang meliputi: uang jajan/saku, vang transport, biaya kursus, biaya lain-
lain, dan biaya kesernpatan.

Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan tersebut, dapat
dinyatakan bahwa pembiayaan pendidikan adalah seluruh biaya yang
dikelvarkan oleh masyarakat agar anak-anmaknya dapat memperoleh
pendidikan yang terdiri atas biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak
langsung (indiiect cost). Direct cost adalah biaya yang berwujud yang
berdasarkan suatu bukti-bukti pengeluaran sedangkan indirect cost adalah
semua beban yang harus ditanggung untuk menyediakan barang/jasa agar

siap dipakai konsumen.
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Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat di Kecamatan
Sungailiat telah berussha menyediakan biaya pendidikan bagi anak-
anaknya. Dari aspek direct cost, persentase ketersediaan biaya pendidikan
adalah mencapai 88,11% yang termasuk kategori sangat tinggi, sexdangkan
dari aspek indirect cost, persentase ketersediaan biaya pendidikan adalzh

mencapai 71,39% yang termasuk kategori tinggi.

2. Persepsi Masyarakat

Persepsi masyarakat ad#lah suatu proses kognitif atau organisme
terhadap suatu objek tertentu yang kemudian memberikan respon terhadap
masukan tentang objek atau informasi mengenai lingkungan dimaksud.
Persepsi masyarakat berhubungan dengan aspek-aspek: pengalaman,
proses belajar (sosialisasi), cakrawala, dan pengetahuan.

Berdasarkan temuan secara empiris dan apabila dibandingkan
secara teorettk, maka dapat dijelaskan tentang persepsi masyarakat di
Kecamatan Sungailiat terhadap pembiayaan pendidikan scbagai berikut:
persepsi masyarakat terhadap pendidikan adalah baik; masyarakat
memiliki pengalaman, proses belajar, cakrawala, dan pengetahuan yang
baik dalam hubungannya dengan pembebasan biaya pendidikan dasar; dan
masyarakat cukup aktif mencari informasi dan memiliki sikap yang baik
dan setuju dengan adanya program pembebasan biaya pendidikan dasar.

Uraian tersebut sesuai dengan teori dan pendapat yang
dikemukakan oleh Calvin dan Lindzey (1993) vang menyatakan bahwa

bila dihubungkan dengan pembiayaan pendidikan, persepsi masyarakat
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terhadap pembiayaan pendidikan adalah suatu proses kognitif yang
dimiliki oleh masyarakat terhadap konsep pembiayaan pendidikan dan
respon masyarakat terhadap konsep pembiayaan pendidikan tersebut.

Masyarakat juga dituntun oleh persepsinya terhadap pembiayaan
pendidikan melalui pengalaman, proses belajar (sosialisasi), cakrawala,
dan pengetahuan. Calvin dan Lindzey (1993) menyatakan bahwa
pengalaman berhubungan dengan segala sesuatu yang terjadi pada masa-
masa lalu, baik yang menyangkt dirinya sendiri, orang lain, maupun yang
menyangkut afam sckitamya; proses belajar berhubungan dengan
perubahan dalam memahami dunia luar, dirinya seadiri, dan hubungan
dirinya dengan orang lain dan objek-objek yang ada di lingkungannya;
cakrawala menyangkut lingkungan sekitar di mana seseorang itu berada
baik hngkungan fisik maupun lingkungan sosial kemasyarakatan yang
dapat memberikan arti bagi kehidupannya; dan pengetahuan berhubungan
dengan sesuatu yang menyangkut arti yang seluas-luasnya, meliputi segala
macam informasi-yang diperoleh seseorang Dengan demikian, persepsi
masyarakat. terhadap pembebasan biaya pendidikan sangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor: pengalaman, proses belajar, cakrawala, dan
pengetahuan masyarakat terhadap permasalahan tersebut.

Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan, dapat dikatakan
bahwa masyarakat memiliki persepsi yang baik terhadap pembebasan
biaya pendidikan bila masyarakat memiliki pengalaman, proses belajar,
cakrawala, dan pengetahuan yang baik pula terhadap persamasalahan

tersebut. Selain itu, masyarakat juga harus aktif mencarn informasi untuk
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mendapatkan pengalaman, proses belajar, dan pengetahuan tentang
pembebasan biaya pendidikan serta memiliki sikap yang proaktif dan
positif terhadap permasalahan tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat di Kecamatan Sungailiat
memiliki persepsi yang positif terhadap pembebasan biaya pendidikan
dasar, Hal ini ditunjukkan dengan tingginya pengetahuan dan pengalaman
masyarakat terhadap pembebasan biaya pendidikan dasar; tingginya
kemauan masyarakat untuk mencari dan mendapatkan informasi tentang
pembebasan biaya pendidikan dasar; dan positifnya sikap masyarakat

terhadap pembebasan biaya pendidikan dasar.

3. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan adalah proses di
mana selurch pihak dapat membentuk dan terlibat dalam seluruh inisitaif
pembangunan di bidang pendidikan. Partisipasi masyarakat di bidang
pendidikan berbentuk: penyelenggaraan, ketenagaan, pengadaan,
pendanaan, praktik, dan bantuan teknis.

Berdasarkan temuan secara empiris dan apabila dibandingkan
sccara teoretik, maka dapat dijelaskan tentang partisipasi masyarakat
Kecamatan Sungailiat di bidang pendidikan sebagai berikut: partisipasi
masyarakat dalam bidang pendidikan diimplementasikan dalam bemtuk:
penyelenggaraan, ketenagaan, pengadaan, pendanaan, praktik, dan
bantuan teknis, sehingga masyarakat memiliki partisipasi yang cukup baik

dalam bidang pendidikan.
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Pernyataan tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Dauber (2002) yang menyatakan bahwa kebijakan sckolah secara
langsung dipengaruhi olch berbagai faktor, salah satu di antaranya adalah
seberapa besar partisipasi orang tua {(masyarakat) dalam mendukung upaya
belajar anak. Bila sekolah dan keluarga bekerja sama untuk memajukan
pendidikan maka banyak pihak memiliki manfaat positif.

Selain itu, Dauber (2002) juga menyatakan bahwa pada dasarmya
lebih menitikberatkan pada partisipasi orang tua/masyarakat pada
pendidikan, khususnya dalam pembiayaan pendidikan. Partisipasi orang
tua memiliki arti yang sangat sentral dan luas; partisipasi tersebut tidak
hanya menyangkut peran dalam bentuk moral, spiritutal atau natura dan
innatura semata. Salah satu partisipasi orang tua yang masih dirasakan
berat dan merupakan suatu realitas masyarakat pada pendidikan yang
menonjo! adalah penyediaan sumber pembiayaan bagi kelangsungan
pendidikan anak.

Namun, berdasarkan hasil penelitian dan teruan empirik, tampak
bahwa partisipasi masyarakat Kecamatan Sungailiat di bidang pendidikan
hanya berada pada kategori cukup. Hal ini terjadi, menurut Levin dan
Patrick (2000) karena keadaan sosial masyarakat yang masih banyak
berada di bawah garis kemiskinan sehingga menimbulkan permasatahan
pada bidang pendidikan., yaitu belum menjadikan pendidikan sebagai
kebutuhan utama bagi masyarakat.

Lebih lanjut, McMahon (2001) juga menyatakan bahwa

pengelolaan pendidikan yang masth terkesan minim dapat menyebabkan
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rendahnya partisipasi masyarakat di bidang pendidikan. Pengelolaan yang
masih minim tersebut salah satunya disebabkan oleh kurangnya dukungan
sumber pembiayaan yang memadai dari  pemerintah. Pendanaan
pendidikan oleh pemerintah diharapkan menjadi sumber pembiayaan
pendidikan yang utama. Karena pendidikan merupakan tanggung jawab
bersamna pemerintah dan masyarakat maka sumber pembiayaan dari
pemrintah dibarapkan dapat menanggulangi segala keperluan pendidikan
yang tidak mungkin ditanggulangi atan tidak dapat ditanggulangi cleh
masyarakat.

Selain iy, beralthnya konsep pembangunan dari komsep
sentralistik menuju konsep desentralistik juga menjadi penyebab cukup
rendahnya partisipasi masyarakat di bidang pendidikan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suharto (2007) yang menyatakan bahwa dewasa ini
sistem penyelenggaraan pemerintalian sudah menganut sistem otonomi
dacrah (desentralisasi). Dengan demikian, Setiap duserah menentukan
seberapa besar kebutuhan dananya untuk daerah termasuk kebutuhan dana
untuk pendidikan. Akibatnya, terjadilah perbedaan besaran dana untuk
bidang pendidikan di tingkat daerah.

Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan tersebut, dapat
dikatakan bahwa masyarakat memiliki partisipasi yang baik di bidang
pendidikan bila mampu berpartisipasi secara aktif dalam bentuk:
penyelenggaraan, ketenagaan, pengadaan, pendanaan, praktik, dan
bantuan teknis. Namun, pembebasan biaya pendidikan dasar dapat

berakibat sebaliknya, yaitu menurunkan tingkat partisipast masyarakat di
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bidang pendidikan. Hal ini terjadi karena masyarakat menganggap bahwa
tanggung jawab di bidang pendidikan adalah tanggung jawab pemerintah,
bukan lagi tanggung jawab masyarakat. Dampaknya, partisipasi
masyarakat dalam bentuk penyelenggaraan, ketenagaan, pengadaan,
pendanaan, praktik, dan bantuan teknis di bidang pendidikan juga akan
menunn.

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat di Kecamatan Sungailiat
memiliki partisipasi di bidang pendidikan yang cukup tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan cukup tingginya partisipasi masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan, cukup tingginya partisipasi masyarakat
dalam ketenagaan; rendahnya partisipasi_masyarakat dalam pengadaan;
tingginya partisipasi masyacakat dalam pendanaan pendidikan; cukup
tingginya partisipasi masyarakat dalam praktik pendidikan; dan cukup
tingginya partisipasi masyarakat dalam bantuan teknis. Dengan demikian,
partisipasi masyarakat “di bidang pendidikan sangat variatif, yang
disesuaikan dengan indikator-indikator partisipasi masyarakat di bidang
pendidikan.

4. Persepsi dan Partisipasi Masyarakat terhadap Pembiayaan Pendidikan

Persepsi masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan adalah suatu

proses kognitif yang dimiliki olebh masyarakat terhadap konsep
pembiayaan pendidikan dan respon masyarakat terhadap konsep

pembiayaan pendidikan tersebut. Proses kognitif int dipengarvhi olch:
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pengalaman, proses belajar, cakrawala, dan pengetahuan masyarakat
terhadap pembebasan biaya pendidikan dasar tersebut.

Berdasarkan temuan secara ¢mpiris dan apabila dibandingkan .
secara teoretik, maka dapat dijelaskan bahwa persepsi masyarakat
tethadap pembiayaan pendidikan di Kecamatan Sungailiat adalah scbagai
berikut: bahwa memiliki persepsi yang baik terhadap pembiayaan
pendidikan yang dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, cakrawala,
dan pengetahuan masyarakat terhadap pembebasan biaya pendidikan
dasar, baik, baik dari aspek pembiayaan pendidikan langsung, pembiayan
pendidikan tidak langsung, maupun pembebasan biaya pendidikan dasar.

Uraian tersebut sesuai demgan tcori _dan pendapat yang
dikemukakan oleh Calvin dan Lindzey (1993) yang menyatakan bahwa
bila dihubungkan dengan pembiayaan pendidikan, persepsi masyarakat
terhadap pembiayaan pendidikan adalah suatu proses kognitif yang
dimiliki oleh masyarakat terhadap konsep pembiayaan pendidikan dan
respon masyarakat terhadap konsep pembiayaan pendidikan tersebut.
Masyarakat juga dituntun oleh persepsinya terhadap pembiayaan
pendidikan melalui pengalaman, proses belajar (sosialisasi), cakrawala,
dan pengetahuan.

Lebih lanjuy, Calvin dan Lindzey (1993) menyatakan babwa
pengalaman berhubungan dengan segala sesuatu yang terjadi pada masa-
masa lal, baik yang menyangkut dirinva sendiri, orang lain, maupun yang
menyangkut alam sekitarnya; proses belajar  berhubungan dengan

perubahan dalam memahami dunia [war, dirinya sendiri, dan hubungan
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dirinya dengan orang lain dan objek-objek yang ada di lingkungannya;
cakrawala menyangkut lingkungan sekitar di mana seseorang itu berada
baik lingkungan fisik mavpun lingkungan sosial kemasyarakatan yang
dapat memberikan arti bagi kehidupannya; dan pengetahuan berhubungan
dengan sesuatu yang menyangkut arti yang seluas-luasnya, meliputi segala
macam informasi yang diperoleh sescorang. Dengan demikian, persepsi
masyarakat terhadap pembebasan biaya pendidikan sangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor: pengalaman, proses belajar, cakrawala, dan
pengetahuan masyarakat terhadap permasalahan tersebut.

Biia dihubungkan dengan partisipasi masyarakat di bidang
pendidikan, dapat dinyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam bidang
pendidikan adalah proses di mana seluruh pihak dapat membentuk dan
terlibat dalam scluruh inisitaif pemibangunan di bidang pendidikan yang
berbentuk penyelenggaraan, ketenagaan, pengadaan, pendanaan, praktik,
dan bantuan teknis.

Berdasarkan temuan secara empiris dan apabila dibandingkan
secara teoretik, maka dapat dijelaskan tentang partisipasi masyarakat
Kecamatan Sungailiat di bidang pendidikan scbagai berikut: bahwa
partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan diimplementasikan dalam
bentuk: penyelenggaraan, ketenagaan, pengadaan, pendanaan, praktik, dan
bantuan teknis, schingga masyarakat memiitki partisipasi yang cukup baik
dalam bidang pendidikan.

Pendapat tersebut relevan dengan pemyataan Dauber (2002) vang

menyatakan bahwa pada dasamya partisipasi di bidang pendidikan tebih
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menitikberatkan pada partisipasi orang tua/masyarakat pada pendidikan,
khususnya dalam pembiayaan pendidikan. Hal ini tetjadi karena
partisipasi orang tua memiliki arti yang sangat sentral dan luas; partisipasi
tersebut tidak hanya menyangkut peran dalam bentuk moral, spiritual atau
natura dan innatura semata. Salah satu partisipasi orang tua yang masih
dirasakan berat dan merupakan suatu realitas masyarakat pada pendidikan
yang menonjol adalah penyediaan sumber pembiayaan bagi kelangsungan
pendidikan anak.

Namun, berdasarkan hasil penelitian dan temuan empirik, tampak
bahwa partisipasi masyarakat Kecamatan Sungatliat di bidang pendidikan
hanya berada pada kategori cukup. Hal ini ferjadi, menurut Levin dan
Patrick (2000) karena keadaan sosial masyaraskat yang masih banyak
berada di bawah garis kemiskinan sehingga menimbulkan permasalahan
pada bidang pendidikan, ‘vaitu belum menjadikan pendidikan sebagai
kebutuhan utama bagi masyarakat.

Selain itu; McMahoa (2001) juga menyatakan bahwa pengelolaan
pendidikan yarg masih terkesan minim dapat menyebabkan rendahnya
partisipasi. masyarakat di bidang pendidikan. Pengelolaan yang masih
minim tersecbut salah satunya disebabkan oleh kurangnya dukungan
sumber pembiayaan yang memadai dart pemerintah. Pendanaan
pendidikan oleh pemerintah diharapkan menjadi sumber pembiayaan
pendidikan yarg utama. Karena pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama pemerintah dan masyarakat maka sumber pembiayaan dari

pemrintab diharapkan dapat menanggulangi segala keperluan pendidikan
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yang tidak mungkin ditanggulangi atau tidak dapat ditanggulangi oleh
masyarakat.

Beralihnya konsep pembangunan dari konsep sentralistik menuju
konscp desentralistik juga menjadi penyebab cukup rendahnya partisipasi
masyarakat di bidang pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharto
(2007) yang menyatakan bahwa dewasa ini sistem penyelenggaraan
pemerintahan sudah menganut sistem otopomi dacrah (desentralisasi).
Dengan demikian, Setiap daerah menentukan seberapa besar kebutuhan
dananya untuk daerah termasuk Kkebututhan dana untuk . pendidikan.
Akibatnya, terjadilah perbedaan besaran dana untuk bidang pendidikan di
tingkat daerah.

Bila dihubungkan antara persepsi. dan partisipasi masyarakat
dengan pembiayaan pendidikan, dapat dinyatakan bahwa persepsi dan
partisipasi masyarakat sangat mempengaruhi pembiayaan pendidikan oleh
masyarakat. Hal ini disebabkan walaupun kebijakan di bidang pendidikan
telah memberlakukan pembebasan biava pendidikan dasar dan menjadi
tanggung juwab pemerintah, namun tidak semua subindikator pembiayaan
pendidikan menjadi tanggung jawab penuh pemerintah. Dengan demikian,
persepsi dan partisipasi masyarakat dalam pembiayaan pendidikan masih
sangat penting dalam uwpaya mendukung pembangunan di bidang

pendidikan.
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BABY

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dibahas pada bab sebelumnya, dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Pembiayaan pendidikan terdiri atas dua komponen, yaitu: direct cost yang
merupakan biaya langsung pendidikan yang meliputi biaya SPP (uang
sekolah), seragam, alat-alat tulis, sepatu, pengadaan sarana dan prasarana,
pengadaan buku-buku, gaji guru dan pegawai, dan biaya pemeliharaan;
dan indirect cost yang merupakan biaya tidak langsung pendidikan
meliputi uang jajan/saku, uang transport, btaya kursus, biaya lain-lain, dan
biaya kesempatan. Hasil penelitian. menunjukkan bahwa variabel
pembiayaan pendidikan pada aspek direct cost menunjukkan skor sebesar
88,11% dan pada aspek indirect cost menunjukkan skor sebesar 71,3%%.
Dengan demikian, secara keseluruhan menunjukkan skor sehesar 79,75%
yang termasuk kategori tinggi.

2. PersepSi masyarakat terhadap pembiayan pendidikan terdiri atas empat
komponen, yaitu: pengalaman; proses belajar; cakrawala; dan
pengetahuan. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan teknik
wawancara terstruktur, dapat dinyatakan bahwa masyarakat memiliki
persepsi yang sangat baik terhadap pembiayaan pendidikan sebesar

51,33%, memiliki persepsi yang baik sebesar 9,33%, dan cukup baik
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sebesar 39,33%. Artinya, sebagian besar masyarakat memiliki persepsi
yang sangat baik terhadap pendidikan.

3. Partisipasi masyarakat di bidang pendidikan terdiri atas enam komponen,
yaitu: penyelenggaraan, ketenagaan, pengadaan, pendanean, praktik, dan
bantuan teknis. Hasil penclitian menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat pada aspek penyelenggaraan menunjukkan skor sebesar
52,00%; pada aspek ketenagaan menunjukkan skor sebesar 56,00%; pada
aspek pengadaan menunjukkan skor sebesar 34,07%;. pada ‘aspek
pendanaan menunjukkan skor sebesar 73,87%; pada aspek praktik
menunjukkan skor sebesar 52,47%; dan pada aspek bantuan teknis
menunjukkan skor sebesar 48,47%. Dengan demikian, rata-rata partisipasi

masyarakat adalah sebesar 52,81% dan termasuk kategori cukup.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis mengajukan beberapa saran
sebagai berikut.

. Masyarakat harus memiliki peran serta yang tinggi dalam pembiayaan
pendidikan karena tidak semua komponen pembiayaan pendidikan
dibebaskan dan menjadi tanggung jawab pemerintah. Masih terdapat
berbagai komponen pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab
masyarakat, baik pada komponen direct cosf maupun pada komponen
indirect cosi.

2. Walaupun masyarakat memiliki persepsi yang baik terhadap pembiayaan

pendidikan dan pembebasan biaya pendidikan dasar, samun persepsi
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tersebut harus disertai dengan semakin meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam bidang pendidikan. Partisipasi tersebut bukan hanya
dalam bidang pembiayaan tetapi juga dalam aspek penyelenggaraan,
pengadaan, ketenagaan, praktik, dan bantuan teknis.

3. Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka beserta UPTD dan sekolah
hendaknya lebih gencar melakukan sosialisasi mengenai pembebasan
biaya pendidikan dasar, khususnya pada aspek komponen-komponen
pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah dan
komponen-komponen pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung
jawab masyarakat sechingga masyarakat lebih memahami peran serta dan
partisipasinya di bidang pendidikan, khususnya . dalam membantu
pembiayaan pendidikan pada komponen-komponen biaya yang menjadi

tanggung jawab masyarakat.
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LAMPIRAN 1.

PEMBIAYAAN PENDIDIKAN OLEH MASYARAKAT

1. PETUNJUK PENGISIAN

a. Kepada Bapak/lbu/Sdr dimohon untuk menjawab scluruh pertanyaan
angket dengan jujur dan sebenamya.

b. Berilah tanda silang (x) pada kolom yang tersedia dan pilihlah yang sesuai
dengan keadaan yang scbenamya.

c. Ada lima alternatif jawaban, yaitu:
5 = Selalu
4 = Sering
3 = Kadang-kadang
2 = Jarang
1 = Tidak pernah

2. KARAKTERISTIK RESPONDEN

a. Umuor o..e Tahun

b. Jenis Kelamin :. Laki-laki/Perempuan®)
c. Pekcrjaan T emsceesvessrtsasainn et e e anpenin
d. Pendidikan terakhir

*} Coret yang tidak periu
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3. PERTANYAAN/PERNYATAAN ANGKET

1. Bapak/Ibw/Sdr. menyediakan seluruh alat-alat tulis yang diperlukan oleh anak
unfuk bersekolah.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak permah

2. Bapak/lbu/Sdr. menyediakan scluruh buku pelajaran/buku paket yang
diperlukan oleh anak untuk bersekolah.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pemah

3. Bapak/lbu/Sdr. membelikan pakaian scragam sesnai dengan kebutuhan anak
untuk bersekolah.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah

4. Bapak/1bu/Sdr. membelikan pakaian olahraga sesuai dengan kebutuhan anak
untuk bersekolah.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah

5. Bapak/Ibu/Sdr. membelikan sepatu sesuai dengan kebutihan anak untuk
bersekolah.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah

6. Bapak/ibu/Sdr. memberikan vang saku kepada anak sebagai bekal untuk
berbelanja/jajan di sekolah.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah

7. Bapak/lbu/Sdr. memberikan uang transport kepada anak untuk berangkat ke
sekolah.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah

H
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8. Bapak/bu/Sdr. memberikan biaya kepada anak untuk kursusfles di luar
pembelajaran di sekolah.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pemah

9. Bapak/Ibu/Sdr. melarang anak untuk bekerja {mencari vang tambahan) di luar
jam sekolah.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pemah

10. Bapak/Ibw/Sdr. memberikan biaya lain-lain kepada anak untuk mendukung
kegiatan pembelajarannya di sekolah.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak permah

[]
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LAMPIRAN 2.
PEDOMAN WAWANCAE
PERSEPSI MASYARAKAT DI BIDANG PENDIDIKAN
1. ETUNJUK PENGISIAN
Kepada Bapak/lbw/Sdr dimohon untuk menjawab seluruh pertanyaan

wawancara ini dengan jujur dan sebenarnya.

2. KARAKTERISTIK RESPONDEN

a. Umur ! ..... Tahun
b. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan *)
c. Pekerjaan D eenrscscrecresssorrananreae smenscacend
d. Pendidikan terakhir @ .t
*) Coret yang tidak perlu
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3. PERTANYAAN/PERNYATAAN WAWANCARA

1. Bapak/lbu/Sdr. mengetahui tentang pembebasan biaya pendidikan dasar pada
jenjang Pendidikan Dasar di seluruh Indonesia?
3. ya,tahu seluruhnya b. ya, tahu tetapi hanya sebagian ¢. tidak tahu

2. Apabila tahu, dari manakah Bapak/Ibu/Sdr. mengetahui informasi tentang
pembebasan biaya pendidikan dasar pada jenjang Pendidikan Dasar di sehurih
Indonesia?

Dinas Pendidikan

Sekolah

Masyarakat sekitar

Media massa cetak dan elektronik

Teman

W

3. Untuk mendapatkan informasi tentang pembebasan biaya pendidikan dasar
pada jenjang Pendidikan Dasar di seluruh Indomesia, tindakan apa yang
Bapak/Ibu/Sdr. lakukan?

a. Bertanya kepada pihak sekolah, dinas pendidikan, atau lembaga
pemerintah lainnya

Bertanya kepada teman

Membaca berita dan informasi dari media imassa cetak dan elektronik

Mendapatkan informasi saat ada pertemuan di sekolah

Menunggu sampai ada orang/pinak lain yang memberitahukan

o R0 T

4, Setelah mendapatkan informasi tentang pembebasan biaya pendidikan dasar
pada jemjang Pendidikan Dasar di seluruh Indonesia, tindakan apa yang
Bapak/Ibu/Sdr. lakukan?

a. Tetap membiayai seluruh biaya pendidikan anak

b. Membiayai pendidikan anak pada komposien pembiayaan yang tidak
menjadi tanggung jawab pemerintah

c. Tidak lagi membiayal pendidikan anak karena seluruhnya sudah menjadi
tanggung jawab pemerintah

5. Apakah Bapak/lbu/Sdr. setiju dengan adanya program pembebasan biaya
pendidikan dasar pada jenjang Pendidikan Dasar di seluruh Indonesia?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Kurang setuju
d. Tidak setuju
Alasannya:

...................................................................

..................................................................................

........................................................................................................................
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6. Perlu dipahami bahwa tidak semua komponen biaya pendidikan digratiskan
oleh pemerintah karena masih ada yang menjadi tanggung jawab masyarakat.
Apakah Bapak/Tbu/Sdr. mengetahui tentang komponen-komponen biaya
pendidikan yang masih menjadi tanggung jawab masyarakat atan orang tua
siswa?

a. ya, tahu seluruhnya
b. ya, tahu tetapi hanya sebagtan
c. tidak tahu sama sekali

Bila Bapak/Tbu/Sdr. tahu, dari mana Bapak/IbufSdr. mendapatkan informasi
tersebut?

Dinas Pendidikan

Sekolah

Masyarakat sekitar

Media massa cetak dan elektronik

Teman

Tahu dengan sendirinya

Mo ae o

7. Tindakan apa yang Bapak/lbu/Sdr. iakukan setelah mengetahui bahwa tidak
semua komponen biaya pendidikan digratiskan oleh pemerintah karena masih
ada yang menjadi tanggung jawab masyarakat?

a. Akan membiayai pendidikan anak atas seluruh komponen yang menjadi
tanggung jawab masyarakat.

b. Akan membiayai pendidikan anak atas scbagian saja komponen yang
menjadi tanggung jawab masyarakat.

¢. Akan membiayai pendidikan anak atas sebagian komponen yang menjadi
tanggung jawab masyarakat sesuai dengan ketnampuan saya.

d, Tidak akan membiayai pendidikan anak atas komponen yang menjadi
taitggung jawab masyarakat karena seluruhnya merupakan tanggung jawab
pemerintah.
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LAMPIRAN 3.

ANGKET

PARTISIPASTI MASYARAKAT DI BIDANG PENDIDIKAN

1. PETUNJUK PENGISIAN

a. Kepada Bapak/Ibu/Sdr dimohon untuk menjawab seluruh pertanyaan
angket dengan jujur dan sebenarnya.

b. Berilah tanda silang (x) pada kolom yang tersedia dan pilihlah yang sesuai
dengan keadaan yang sebenarmya.

¢. Ada lima alternatif jawaban, yaitu;
5 = Selalu
4 = Sering
3 = Kadang-kadang
2 = Jarang

1 = Tidak pernah

2. KARAKTERISTIK RESPONDEN

d. Umur : ... Tahun
e. Jenis Kelamin ¢ Laki-laki/Perempuan *)
f. Pekerjaan
g. Pendidikan terakhir™ @ .o
*) Coret yang tidak periu
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3. PERTANYAAN/PERNYATAAN ANGKET

1. Bapak/Tbu/Sdr. terlibat secara aktif dalam pengelolaan sekolah sesuai dengan
peran dan fungsinya sebagai angpota Komite Sekolah.

Selaln Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pemah

2. Apabila sekolah meminta Bapak/fbu/Sdr. untuk menjadi pembimbing dalam
kegiatan di sckolah maka Bapak/Ibu/Sdr. bersedia melakukannya.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah

3. Apabila sekolah meminta Bapak/Tbu/Sdr. untuk menjadi guru pamong dalam
kegiatan di sekolah yang berhubungan dengan anak maka Bapak/Ibu/Sdr.
bersedia melakukannya.

Selafu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pemah

4, Bapak/Ibu/Sdr. setiap tahun memberikan bantuan bahan-bahan bacaan untuk
perpustakaan sekolah tempat anak Bapak/Ibu/Sdr. bersekolah.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pemah

5. Bapak/lbu/Sdr. setiap tahun memberikan bantuan bahan-bahan praktik untuk
bahan praktik di sekolah anak Bapak/Tbu/Sdr.

Sefalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah

6. Bapak/Ibu/Sdr. memberikan sumbangan bila ada kegiatan di sekolah anak
Bapak/Ibu/Sdr.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pemah
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7. Apabila diminta oleh pihak sekolah, apakah Bapak/Ibu/Sdr. bersedia
memberikan praktik di sckolah sesuai dengan kualifikasi dan keahlian
Bapak/Tbu/Sdr.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah

8. Apabila diminta oleh pihak sckolah, apakah Bapak/Ibu/Sdr. bersedia
memberikan pelatihan di sckolsh sesuai dengan kualifikasi dan keahlian
Bapak/Ibw/Sdr.

Seiala Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah

9. Bapak/Ibu/Sdr. memberikan sumbangan pemikiran dan pertimbangan dalam
penentuan kebijakan di sekolah anak Bapak/Tbu/Sdr.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah

10. Bapak/Ibw/Sdr. memberikan bantuan dan kerfja sama dalam kegiatan
penelitian/pengembangan di sekolah anak Bapak/Ibu/Sdr.

Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah
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Lampiran 4.
PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN
Untuk penelitian dengan judul “Analisis Partisipasi Masyarakat

Pascapembebasan Biaya Pendidikan Dasar di Kecamatan Sungailiat Kabupaten
Bangka”.

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

Umur

Pendidikan
Pekerjaan/Jabatan @ ....o.ocvccieninniniaer s s s
Alamat

Setelah mendapatkan penjelasan tentang maksud, tujuan, dan manfaat
penclitian, dengan ini saya menyatakan bersedia berpartisipasi menjadi subjek
penelitian yang difakukan oleh Saudara Teddy Sudarsono, Mahasiswa Program
Magister Administrasi Publik, Program Pascasarjana Usiversitas Terbuka

Pangkalpinang.
Demikian pernyataan imi saya buat dengan sesimgguhnya tanpz paksaan
dari siapapun.
Sungailiat,
Peneliti, {nforman,
TEDDY SUDARSONO
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PANDUAN WAWANCARA MENDALAM

A. Amalisis Partisipasi Masyarakat Pascapcmbcebasan Biaya Peadidikan
Dasar di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka

B. Pengaatar
1. Mengucapkan salam
2. Memperkenalkan diri
3. Mengucapkan terima kasih atas kesediaan menjadi informan

C. Penjelasan

1. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara mendalam. Pada pertemuan
ini, diharapkan informan dapat memberikan tanggapan/pendapat atau usul
terbadap partisipasi masyarakat pascapembebasan biaya Pendidikan Dasar
di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka.

2. Secara spesifik, diharapkan informan dapat memberikan tanggapan/
pendapat atau usul fentang pembiayaan pendidikan oleh masyarakat,
persepsi masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan, dan partisipasi
masyarakat dalam bidang pendidikan.

3. Informasi yang diperlukan adalah informasi tentang pembiayaan
pendidikan oleh masyarakat, persepsi masyarakat terhadap pembiayaan
pendidikan, dan partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan sebagai
variabel-variabel yang berhubungan dengan partisipasi masyarakat
pascapembebasan biaya pendidikan dasar di Kecamatan Sungailiat
Kabupaten Bangka.

4, Informasi tentang masalah fersebut semata-mata hanya untuk kepentingan
penelitian.

5. Informan bebas menyatakan pewdapat karena semua pendapat atau
masukan dari informan tidak dinilai benar atau salah.

6. Peneliti yakin bahwa informan memiliki inforraasi tentang permasalahan
yang akan disampaikan.

7. Selama wawancara’ dilakukan, pembicaraan akan direkam pada alat
perekam elektronik vang digunakan untuk membantu melengkapi catatan
pewawancara.

D. Prosedur

1. Wawancara dilakukan oleh seorang pewawancara (peneliti sendiri).

2. Pewawancara memperkenalkan diri dan asistennya.

3. Pewawancara mengajukan bcberapa pertanyaan untuk ditanggapi oleh
informan.

4. Informan dipersilakan memberikan tanggapan yang seluas-luasnya tanpa
dibebani rasa takut mengungkapkan pendapatnya.

5. Semua perfanyaan dan jawaban dirckam pada alat perckam yang
digunakan.

6. Selesai wawancara, pewawancara mengklarifikasi dan menyimputkan
hasil wawancara di hadapan responden.

7. Mengakhiri wawancara dengan mengucapkan terima kasih.
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E. Pokok Bahasan
Pokok bahasan dalam wawancara mendalam dengan informan di Kecamatan
Sungailiat melalui pertanyaan yang bersifat umum. Pertanyaan dapat
berkembang sesuai dengan situasi dan kondist.

F. ldentitas Responden

Nama

Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan (lingkari salah satu)
Umur D et tahun
Pendidikan Terakhir : eeeeernreanenes
Jabatan T meceeeeeeeemainains

-------------------------------------

Tanggal Pengisian

148

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



PANDUAN WAWANCARA MENDALAM

A. Tujnan Penelitian

i

2.

3.

4.
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Untuk mengetahui tentang pembebasan biaya pendidikan dasar di
Kabupaten Bangka;
Untuk mengetahui tentang persepsi masyarakat terhadap pembebasan
biaya pendidikan dasar;
Untuk mengetahui tentang partisipasi masyarakat di bidang pendidikan

ketika program pembebasan biaya pendidikan dasar diberlakukan; dan

Untuk mengetabui hubungan persepsi dan partisipasi masyarakai terhadap

pembebasan biaya pendidikan dasar di Kecamatan Sungailiat,

B. Variabel dan Indikator Penelitian
Pembiayaan Pendidikan

a.

Direct Cost/Explisit Cost
1} Alat-alat tulis

2) Buku pelajaran/paket
3) Pakaian seragam

4) Pakaian olahraga

5) Sepatu

Indirect Cost/Implisit Cost
1} Uang saku

2) Uang transport

3) Uang kursus/les

4y Private forgone

5) Biaya lain-lain

Persepst Masyarakat

a.

Pengalaman

1} Pengalaman masyarakat

2) Cara mendapatkan pengalaman
Proses belajar

1) Proses mendapatkan informasi
2) Tindakan masyarakat
Cakrawala

1) Pandangan

Pengetahuan

1) Proses mendapatkan informasi
2) Tindakan masyarakat

Partisipasi Masyarakat
a. Penyelenggaraan

0.

1) Pengelolaan sekolah
Ketenagaan

1) Bimbingan

2) Tenaga ahli (pamong)
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c. Pengadaan
1) Bahan-bahan bacaan
2) Bahan-bahan praktik
d. Pendanaan
1) Sumbangan
e. Praktik
1} Praktik sckolah
2} Pelatihan
f. Bantuan teknis
1} Pemikiran dan pertimbangan dalam penentuan kebijakan
2} Bantuan dan kerja sama dalam kegiatan penelitian/pengembangan

C. Pertanyaan/Pernyataan Wawanecara
1. Pembiayaan Pendidikan

a. Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya langsung (direct cest) pendidikan,
seperti penyediaan alat-alat tulis, buku pelajaran/paket, pakaian
seragam, pakaian olahraga, dan sepatu?

b. DBagaimanakah peran scrta orang tua dalain pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya tidak langsung (indirect cost)
pendidikan, seperti penyediaan uang saku, uwang fransport, uvang
kursus/les, dan biaya lain-lain?

c. Apakah ada di sekolah ini siswa yang schari-hari ikut bekerja
membantu orang tua?

2. Persepsi Masyarakat

a. Apakah orang tua banyak yang mengetahw tentang pembebasan biaya
pendidikan dasar di Indonesia dan dari manakah mereka mendapatkan
informasi tersebut?

b. Apakah orang tua aktif vatuk mencari informasi tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar?

c. Apakah orang tua setuju dengan adanya pembebasan biaya pendidikan
dasar tersebut?

d.. Bagaimanakah pandangan orang tua tentang komponen-komponen
pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah dan
menjadi tanggung jawab masyarakat dan dari mana orang tua
mengetahui tentang komponen-komponen pembiayaan pendidikan
yang menjadi tanggung jawab pemerintah dan menjadi tanggung jawab
masyarakat?

¢. Bagaimanakah tindakan orang tua setelah mengetahni bahwa ada
sebagian komponen pembiayaan pendidikan yang tetap menjadi
tanggung jawab mereka?

3. Partisipasi Masyarakat
a8. Bagaimana partisipasi orang tua dalam memberikan ide dan saran
dalam pengelolaan sekolah?
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b. Apakah orang tua bersedia bila mereka diminta untuk menjadi
pembimbing atau guru pamong dalam kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di sekolah?

¢. Bagaimanakah partisipasi orang tua dalam membantu penyediaan
bahan-bahan bacaan di perpustakaan sckolah dan bahan-bahan praktik
di laboratorium?

d. Apakah orang tua bersedia memberikan sumbangan bila ada kegiatan
di sekoiah?

e. Pemahkah pihak sekolah melibatkan orang tua dalam kegiatan praktik
dan pelatiban di sekolah?

f. Apakah orang tua terlibat aktif dalam memberikan pemikiran dan
pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah?

¢. Apakah crang tua terfibat aktif bila diminta bantuan dan kerja sama
dalam kegiatan penetitian/pengembangan?
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Lampiran

SAMPEL TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Informan : Lindawati, S.Pd.
Jabatan  : Kepala SD Negeri 1 Sungailiat

1. Pembiayaan Pendidikan

Peneliti . Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya langsung (direct cosi) pendidikan,
seperti penycdiaan alat-alat tulis, buku pelajaran/paket, pakaian
seragam, pakaian olahraga, dan sepatu?

Informan : Sebagian besar orang tua sudah berperan serta secara aktif dalam
menyediakan fasilitas-fasilitas pembelajaran tersebut kepada anak
mercka. Seperti alat-alat tulis, buku pelajaran atau LKS, pakaian
seragam, pakaian olahraga, dan sepatu. Dalam pelaksanaannya, ada
orang tua yang membeli perlcngkapan tersebut metalui koperasi
sekolah dan ada juga orang tua yang langsung membelinya di pasar.
Pihak sekolah memberikan kebebasan kepada orang tua dalam
membeli perlengkapan tersebut.

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biava tidak langsung (indirect cost)
pendidikan, seperti penyediaan uwang saku, uang transport, uang
kursus/les, dan biaya lain-lain?

Informan : Begitu juga Jdengan Komponen ini. Hanya saja besarannya vang
bervariasi pada masing-masing anak. Khusus untuk masalah
transportasi, sebagian anak berjalan kaki ke sckolah karena letak
tumah dan sekolah yang tidak terlalu jauh. Sebagian fagi banyak
yang diantar oleh orang tua mereka. Hanya sebagian kecil saja yang
menggunakan angkutan umum untuk berangkat dan pulang sekolah.
Sedangkan untuk uang kursus atau fes, terkadang ada orang tua yang
menanyakan tentang keberadaan kursus tersebut. Pihak sekolah
secara transparan akan memberikan penjelasan kepada orang tua.

Peneliti  : Apakah ada di sckolah ini siswa yang sechari-hari ikut bekerja
membantu orang tua?

Informan : Hal ini berhubungan dengan persepsi orang tua tentang bekerja. Ada
sebagian orang tua yang menyuruh anaknya untuk membantu
menjaga toko. Menurut orang tua tindakan ini bukanlah menyuruh
anak bekerja tetapi mengajarkan anak.
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2. Persepsi Masyarakat

Peneliti  : Apakah orang fua banyak yang mengetzhui tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar di Indonesia dan dari manakah mereka
mendapatkan informasi tersebut?

Informan : Dapat dikatakan sebagian besar orang tua mengetahui tentang
pembebasan biaya pendidikan dasar di Indonesia. Hanya saja ada
yang mengetahuinya secara utuh dan ada yang mengetahuinya hanya
sebagian saja. Sedikit orang tua yang belum mengetahui informasi
tersebut. Kami di seckolah sendiri sering melakukan sosialisasi
mengenai hal tersebut. Biasanya setiap ada pertemuan pihak sekolah
dan orang tua, kami selaiu menyampaikan tentang pembebasan biaya
pendidikan dasar itu dan biaya itu kami katakan menjadi tanggung
jawab pemerintah melalui prosedur BOS.

Peneliti  : Apakah orang tua aktif untuk mencari informasi tentang pembebasan
Liaya pendidikan dasar?

Informan : Saya tidak bisa mengatakan orang tua akiif atau tidak. Tetapi
memang saya akui banyak orang tua yang menanyakan informasi
tentang pembebasan biaya pendidikan dasar ke pihak sekolah.

Peneliti : Apakah orang tua setuju dengan adanya pembebasan biaya
pendidikan dasar tersebut?

Informan : Tentunya setuju bahkan ‘sangat setuju karena hal ini dapat
meringankan beban mercka dalam membiayai pendidikan anak-
anaknya.

Peneliti  : Bagaimanakah pandangan orang tua tentang komponen-komponen
pembiayaan pendidikan yang menjadi fanggung jawab pemerintah
dan menjadi tanggung jawab masyarakat dan dari mana orang tua
mengetabui tentang komponen-komponen pembiayaan pendidikan
yang menjadi tanggung jawab pemerintah dan menjadi tanggung
jawab masyarakat?

Informan : Di sinilah permasalahan itu muncuol. Ketika ada program pendidikan
gratis masyarakat menganggap bahwa seluruh biaya untuk
pendidikan anaknya menjadi tanggung jawab peinerintah. Padahal,
masih banyak biaya pendidikan yang harus menjadi tanggung jawah
orang tua seperti pakaian seragam, pakaian olahraga, perlengkapan
belajar, dan lain-lain, Untuk itu, dalam sosialisasi hal int juga
menjadi sumber informasi yang kami sampaikan kepada orang tua.
Menunut saya, salah satunya melalui sosialisasi di sekolah. Untuk
yang lain bisa saja mercka membaca di media massa atau bertanya

kepada pihak lain yang berkompeten.

Penciitt : Bagaimanakah tindakan orang tua setelah mengetahui bahwa ada
sebagian komponen pembiayaan pendidikan yang tetap menjadi
tanggung jawab mereka?
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Informan : Ya, tentunya mereka akan tetap membiayai pendidikan anak-anaknya
sampai lutus sesuai batas kemampuan mereka dan anak-anaknya.

3. Partisipasi Masyarakat

Penelitt  : Bagaimana partisipasi orang tua dalam memberikan ide dan saran
dalam pengelotaan sekolah?

informan : Ide dan saran biasanya mereka sampaikan saat ada pertemuan antara
orang tua dan pihak sekolah, baik saat rapat komite maupun
pertemuan lainnya. Hanya saja, tidak terlalu banyak orang tua yang
menyampaikan ide atau saran dalam pengelolaan sekolah.

Peneliti : Apakah orang tua bersedia bila mereka diminta ‘untuk menjadi
pembimbing atau guru pamong dalam kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di sekolah?

Informan : Selama ini memang sangat jarang sekolah ‘meminta bantuan orang
tua untuk membimbing atau menjadi guru pamong sniuk kegiatan di
sckolah. Orang tua hanya diminta membimbing belajar anaknva di
sekolah saja.

Peneliti  : Bagaimanakah partisipasi orang tua dalam membantu penyediaan
bahan-bahan bacaan di perpustakaan sekolah dan bahan-bahan
praktik di laboratorium?

Informan : Selama imi hanya sebagian orang tua sa)a yang bersedia secara
sukarela memberikan bantuan bahan-bahan baczan di sckolah.
Bahan-bahan bacaan di perpustakaan sekolah biasanya didapatkan
dart bantuan dinas pendidikan atau pihak lain. Sedangkan untuk alat-
alat laboratorium .yang pemah terjadi hanyalah orang tea yang
mengganti-bahan-bahan prakiik yang rusak akibat keteledoran anak
mereka di sekolah.

Peneliti  : Apakah orang tua bersedia memberikan sumbangan bila ada kegiatan
di sekolah?

Informan : Sebagian besar orang tua biasanya bersedia memberikan sumbangan,
misalnya sumbangan perpisahan siswa atau siswa secara langsung
memberikan sumbangan bila ada orang tua feman mereka yang

mendapatkan mustbah.

Peneliti  : Pernahkah pihak sekolah melibatkan orang twa dalam kegiatan
praktik dan pelatihan di sekolah?

Informan : Selama saya menjadi pimpinan di sckolah ini belum pernah
dilakukan.

Peneliti  : Apakah orang tua terlibat akiif dalam memberikan pemikiran dan
pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah?

Informan : Memang ada sebagian kecil orang twa yang aktif memberikan
pemikiran dan pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah.
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Tetapi, biasanya karena mereka memang memiliki kapasitas untuk
tindakan tersebut, seperti menjadi pengurus komite sekolah dan
sebagainya.

Peneliti  : Apakah orang tua terlibat aktif bila diminta bantuan dan kerja sama
dalamn kegiatan penelitian/pengembangan?
Informan : Selama ini, kegiatan tersebut belum pemah kami lakukan.
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SAMPEL TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Informan : Sujicno
Jabatan  : Kepala SD Negeri 2 Sungailiat

1. Pembiayaan Pendidikan

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya langsung (direct cost) pendidikan,
scperti penyediaan alat-alat tulis, buku pelajaran/paket, pakaian
seragam, pakaian olahraga, dan sepatu?

Informan : Dalam pengamatan kami, dapat dikatakan bahwa sebagian besar
orang tua sudah berusaha menyediakan perlengkapan-pérlengkapan
pendidikan anaknya. Hanya saja, terkadang ada anak yang lupa
membawanya ke sekolah atau pada awal tahun .ajaran, orang tua
belum membeii beberapa perlengkapan untuk anaknya.

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya tidak langsung (indirect cost)
pendidikan, seperti penyediaan uang saku, uang transport, uang
kursus/les, dan biaya lain-[ain?

Informan : Untuk beberapa komponen, orang tua sudah berusaha uvntuk
memenuhinya sesuai dengan batas kemampuan mercka. Hanya saja
besarannya yang masih Sangat bervariasi. Hanya uwntuk masalah
transportasi saja sebagian besar anak diantar ke sekolah oleh orang
tua atau berjalan kaki.

Peneliti : Apakah ada di sekolah ini siswa yang sehari-hari ikut bekerja
membantu orang tua?

Informan : Saya rasa memang ada sebagian anak yang ikut orang tuanya bekerja
misalnya menjaga toko atau yang lainnya. Hanya saja mereka
mengariggap bahwa itu bukan bekerja. Hanya membantu saja,

2. Persepsi Masyarakat

Peneliti : Apakah orang tua banyak yang mengetahui tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar di Indonesia dan dari manakah mereka
mendapatkan informasi tersebut?

Informan : Saya beranggapan bahwa scbagian besar orang tua sudah
mengetahuinya dari berbagai sumber informasi seperti sosialisasi di
sckolah, informasi di media massa, atau sumber-sumber informasi
lainnya.

Peneliti  : Apakah orang tna aktif untuk mencari informasi tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar?
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Informan : Untuk hal ini memang sulit mengatakan bahwa orang tua aktif atau
tidak aktif. Hanya saja, di sekolah ini memang ada orang fua yang
menanyakan informasi tentang masalah tersebut.

Peneliti  : Apakah orang tua setuju dengan adanya pembebasan biaya
pendidikan dasar tersebut?

Informan : Ya, tentunya setuju bahkan sangat setuju. Adanya pembebasan biaya
pendidikan dasar tentunya dapat meringankan beban mereka dalam
membiayai pendidikan anak-anaknya, khususnya bagi anak-anak dari
keluarga kurang mampu.

Peneliti  : Bagaimanakah pandangan orang tua tentang komponen-komponen
pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah
dan menjadi tanggung jawab masyarakat dan dari mana orang tua
mengetahui tentang komponen-komponen pembiayaan pendidikan
vang menjadi tanggung jawab pemerintah dan menjadi tanggung
jawab masyarakat?

Informan : Memang ada scbagian masyarakat atau ©rang tua yang salah
inempersepsikan masalah ini, Mereka beranggapan bahwa dengan
adanya program pendidikan gratis, seolah-olah seluruh biaya
pendidikan menjadi tanggung jawab pemerintah. Untuk itu, sekolah
sering mengadakan sosialisasi pada. saat pertemuan-pertemuan
dengan orang tua.

Peneliti  : Bagaimanakah tindakan orang tua setelah mengetahui bahwa ada
sebagian komponen pembiayaan pendidikan yang tetap menjadi
tanggung jawab mercka?

Informan : Ya, mereka tetap membiayai anaknya sesuai dengan keperiuan-
keperluan yang dibutubkan anak-anak mereka.

3. Partisipasi Masyarakat

Peneliti : Bagaimana partisipasi orang tua dalam memberikan ide dan saran
dalam pengelolaan sekolah?

Informan : Saat ada pertemuan di sekolah memang ada orang tua yang
memberikan ide atau saran. Namun, jumlahnya tidak begitu banyak
dan scbagian yang memberikan ide adalah orang tua yang terlibat
langsung dalam komite sekolah,

Peneliti  : Apakah orang tua bersedia bila mereka diminta untuk menjadi
pembimbing atay guru pamong dalam kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di sekolah?

Informan : Program ini memang belum dijalankan di sekolah. Kami kurang
memahami tanggapan orang tua bila memang ada kegiatan tersebut.
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Peneliti  : Bagaimanakah partisipasi orang tua dalam membantu penyediaan
bahan-bahan bacaan di perpustakaan sekolah dan bahan-bahan
praktik di laboratorium?

Informan : Kegiatan menyediakan bahan-bahan bacaan untuk perpustakaan
sering dilakukan ketika anak lulus sckolah. Para orang tua diminta
secara sukarela untuk membantu menyediakan bahan-bahan pustaka.
Sedangkan untuk bahan-bahan praktik di laboratorium kegiatan
tersebut belum pernah kami takukan.

Peneliti  : Apakah orang tua bersedia memberikan sumbangan bila ada kegiatan
di sekolah?

Informan : Ya, Sebagian besar orang tua biasanya bersedia memberikan
sumbangan, misainya sumbangan perpisahan siswa atau siswa secara
langsung memberikan sumbangan bila ada orang tua teman mercka
yang mendapatkan musibah.

Peneliti  : Pernahkah pihak sekolah melibatkan orang tua dalam kegiatan
prakiik dan pelatihan di sekolah?

Informan : Saya rasa kegiatan tersebut belum pemah dilakukan di sekolah ini
selama saya menjadi kepala SD Negeri 2 Sungailiat.

Peneliti  : Apakah orang tua teriibat aktif dalam memberikan pemikiran dan
pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah?

Informan : Memang ada sebagian orang tua yang aktif memberikan pemikiran
dan pertiinmbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah. Tetapi,
biasanya karena mereka memang memiliki kapasitas untuk tindakan
tersebut, seperti menjadi pengurus komite sekolah dan sebagainya.

Peneliti  : Apakah orang tua terlibat aktif bila diminta bantuan dan kerja sama
dalam kegiatan penelitian/pengembangan?
Informan : Selama.ini, kegiatan tersebit belum pernah kami fakukan.
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SAMPEL TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Informan : Enung Nurbaeti, S.Pd.
Jabatan  : Kepala SD Negeri 3 Sungailiat

1. Pembiayaan Pendidikan

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya langsung (direct cost) pendidikan,
seperti penyediaan alat-alat tulis, buku pelajaran/paket, pakaian
seragam, pakaian olahraga, dan sepatuy?

Informan : Sebagian besar orang tua sudah mampu berperan secara aktif dalam
penyediaan biayan langsung pendidikan, baik menyediakan alat-alat
tulis, buku pelajaran atauv LKS, pakaian seragam, pakaian olahraga,
atau sepatu. Hanya saja terkadang jenis atau mercknya saja yang
bervariasi.

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua daiam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya tidak langsung (indirect cost)
pendidikan, seperti penyediaan uang saku, uvang transport, uang
kursus/les, dan biaya lain-lain?

informan : Orang tua juga sudah berusaha untuk memenuhinya sesuai batas
kemampuan merecka. Misalnya menyediakan vang saku atau
membantu biaya lain. Untuk kursus ada sebagian anak yang kursus
di luar sekolak seperti kursus bahasa Inggris atau di bimbingan
belajar. Hanya untuk masalah transportasi saja sebagian besar anak
diantar ke sekolah oleh orang tua atau berjalan kaki.

Pencliti  : Apakah ada di sekolah imi siswa yang sehari-hari ikut bekerja
membantu orang tua?

Informan : Saya rasa memang ada sebagian anak yang ikut orang tuanya bekerja
misalnya menjaga toko atau yang lainnya. Hanya saja mereka
menganggap bahwa itu bukan bekerja. Hanya membantu saja.

2. Persepsi Masyarakat

Penelitt : Apakah orang tua banyak yang mengetahui tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar di Indonesia dan dari manakah mereka
mendapatkan informasi tersebut?

Informan : Memang sebagian besar orang tua sudah mengetahuinya. Ada yang
mengetahuinya dari media massa, hasil sosialisasi di sekolah, atau
sumber informasi pendidikan lainnya.

Peneliti  : Apakah orang tua aktif untuk mencari informasi tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar?
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Informan : Untuk hal ini memang sulit mengatakan bahwa orang tua aktif atau
tidak aktif. Hanya saja, di sckolah ini memang ada orang tua yang
menanyakan informasi tentang masalah tersebut.

Peneliti  : Apakah orang tua setuju dengan adanya pembebasan biaya
pendidikan dasar tersebut?

Informan : Tentu saja setuju. Adanya pembebasan biaya pendidikan dasar
tentunya dapat meringankan beban mercka dalam membiayai
pendidikan anak-anaknya, khususnya bagi anak-anak dari keluarga
kurang mampu.

Peneliti  : Bagaimanakah pandangan orang tua tentang komponen-komponen
pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah
dan menjadi tanggung jawab masyarakat dan dari mana orang tua
mengetahui tentang komponen-komponen pembiayaan pendidikan
yang menjadi tanggung jawab pemerintah dan menjadi tanggung
jawab masyarakat?

Informan : Memang ada sebagian masyarakat atau. ‘orang tua yang salah
mempersepsikan masalah ini. Mereka beranggapan bahwa dengan
adanya program pendidikan gratis, scolah-olab seluruh biaya
pendidikan menjadi tanggung jawab pemerintah. Untuk itu, sekolah
sering mengadakan sosialisasi pada saat pertemuan-pertemuan
dengan orang tua.

Peneliti  : Bagaimanakah tindakan orang tua seielah mengetahui bahwa ada
sebagian komponen pembiayaan pendidikan yang tetap menjadi
tanggung jawab mereka?

informan : Tampak bahwa orang tua tetap akan membiayai pendidikan anak-
anaknya sesuai dengan kemampuan mereka.

3. Partisipasi Masyarakat

Peneliti  : Bagaimana partisipasi orang tua dalam memberikan ide dan saran
dalam pengelolaan sekolah?

Informan : Biasanya ide dan saran-saran pengelolaan sckolah disampaikan
orang tua saat ada pertemuan di sckolah. Hanya saja tidak seluruh
orang tua mampu memberikan ide dan saran.

Peneliti : Apakah orang tua bersedia bila mercka diminta untuk menjadi
pembimbing atau guru pamong dalam kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di sekolah?

Informan : Program ini pernah kami lakukan, misalnya program sekolah
Adiwiyata, program dokter kecil, atau program lainnya. Hanya saja
tentunya sebagian kecil orang tua yang terlibat sesuai dengan
kapasitas mercka di masyarakat atau di pemenntahan.
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Pencliti  : Bagaimanakah partisipasi orang tua dalam membantu penyediaan
bahan-bahan bacaan di perpustakaan sekolah dan bahan-bahan
praktik di taboratorium?

informan : Kami memiliki program penambahan bahan-bahan perpustakaan
setiap tahun dap biasanya melibatkan orang tua pada saat anak
mereka Julus sekolah. Hanya saja jumiah bahan bacaan yang mampu
disediakan masih kecil dibandingkan jumlah bahan bacaan yang
harus  tersedia. Untuk  bahan-bahan  laboratorium  masih
mengharapkan dana blockgrant dari pemerintah.

Peneliti  : Apakah orang tua bersedia memberikan sumbangan bila ada kegiatan
di sekotah?

Informan : Ya, Sebagian besar orang tua biasanya bersedia memberikan
sumbangan, misainya sumbangan perpisahan siswa atau siswa secara
langsung memberikan sumbangan bila ada orang tua teman mereka
yang mendapatkan musibah.

Peneliti : Pemahkah pihak sekolah melibatkan orang tna dalam kegiatan
praktik dan pelatiban di sekolah?
Informan : Sekolah belum pernah melaksanakan kegiatan tersebut.

Peneliti : Apakah orang tua terlibat aktif dalam memberikan pemikiran dan
pertimbangan dalam penentuan kebtjakan di sekolah?

Informan : Sebagian orang tua yang aktif memberikan pemikiran dan
pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah, sesuai dengan
kapasitas mercka di sekolah, misalnya menjadi pengurus komite
sekolah dan sebagainya.

Peneliti  : Apakah orang tua terlibat aktif bila diminta bantuan dan kerja sama
dalam kegiatan penelitian/pengembangan?
Informan : Kegiatan iti memang belum pernah kami lakukan.

174

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



040695.pdf

SAMPEL TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Informan : Sukarsih, S.Pd.
Jabatan  : Kepala SD Negeri 16 Sungailiat

1. Pembiayaan Pendidikan

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya langsung (direct cost) pendidikan,
seperti penyediaan alat-alat tulis, buku pelajaran/paket, pakaian
seragam, pakaian olahraga, dan sepatu?

Informan : Untuk penyediaan alat-alat tulis dan buku paket/LLKS memang ada
siswa yang perlengkapan alat tulisnya lebth banyak atau lebih sedikit
dibandingkan siswa lain. Tentunya hal ini berhubungandengan
kemampuan orang tua mereka. Tetapi semuanya saya anggap
memenuhi standar yang diinginkan. Untuk pakaian seragam, pakaian
olahraga, dan sepatu semuanya sudah sesuai dengan standar yang
kami inginkan.

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya tidak langsung (indirect cosf)
pendidikan, seperti penyediaan uang saku, uang tramsport, uvang
kursus/les, dan biaya lain-iain?

Informan : Mungkin pada faktor ini-penyediaannya tidak sebaik faktor biaya
langsung karena sifatnya melengkapi faktor biaya langsung. Tetapi
sebagian besar sudah dipenuhi oleh orang tua siswa.

Peneliti  : Apakah ada di sckolah ini siswa yang schari-hari ikut bekerja
membantu orang tua?

Informan : Memang masih ditemui adanya anak yang ikut bekerja dengan orang
tuanya tetapi-lebih disebabkan faktor memberikan pelajaran kepada
anak-anak mercka. Bukan mengeksploitasi anak untuk bekerja.

2. Persepsi Masyarakat

Peneliti : Apakah orang tua banyak yang mengetahui tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar di Indonesia dan dari manakah mereka
mendapatkan informasi tersebut?

Informan : Ya, sebagian besar sudah mengetabuinya dari berbagai sumber.
Sumber-sumber ity misalnya dari media massa seperti televisi atau
koran, sosialisasi di sekolah atau dari informasi lainnya.

Pencliti  : Apakah orang tua aktif untuk mencan informasi tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar?

Informan : Untuk penmnasalaban itu saya kurang bisa menjawabnya karena
memang belum sampai ke situ tingkat keaktifan orang tua.
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Peneliti  : Apakah orang ftua setuju dengan adanya pembebasan biaya
pendidikan dasar tersebut?

Informan : Saya yakin orang itua setuju bahkan sangat setuju dengan adanya
program pembebasan biaya pendidikan dasar ini karena hal imi dapat
meringankan beban mereka.

Peneliti  : Bagaimanakah pandangan orang fua tentang komponen-komponen
pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah
dan menjadi tanggung jawab masyarakat dan dari mana orang tua
mengetahui tentang komponen-komponen pembiayaan pendidikan
yang menjadi tanggung jawab pemerintah dan menjadi tanggung
jawab masyarakat?

Informan : Ada sebagian orang tua yang sudah mengetahuinya tetapi masih
banyak yang belum mengetahui tentang komponen-komponen
tersebut. Salah satu cara mereka mengetahuinya ya dari sekolah
tentunya.

Penetiti  : Bagaimanakah tindakan orang tuz setelah mengetahui bahwa ada
sebazian komponen pembiayaan pendidikan yang tetap menjadi
tanggung jawab mereka?

Informan : Sebagian orang tua menjadi tahve bahwa tidak semua komponen
menjadi tanggung jawab pemerintah schingga mereka tetap berusaha
menyekolahkan anak-anaknya sesuai kemampuan masing-masing.

3. Pariisipasi Masyarakat

Penelitt : Bagaimana partisipasi orang tua dalam memberikan ide dan saran
dalam pengelolaan sekolah?

Informan : Hanya saat-ada pertemuan rapat komite saja hal ini mereka lakukan
dan hanya beberapa orang tua yang aktif memberikan ide dan saran.

Peneliti  : Apakab orang tua bersedia bila mereka diminta untuk meniadi
pembimbing atau guru pamong dalam kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di sekolah?

Informan : Karena program itu belum pernah kami lakukan, tentunya saya
belum bisa memberikan masukan tentang hal itu.

Peneliti  : Bagaimanakah partisipasi orang tua dalam membantu penyediaan
bahan-bahan bacaan di perpustakaan sekolah dan bahan-bahan
praktik di laboratorium?

Informan : Memang ada orang tua, khususnya yang anaknya teiah lulus dari
sekolah ini yang membantu bahan bacaan. Tetapi untuk bahan
praktik di laboratorium hal ini masih sangat jarang terjadi.

Peneliti  : Apakah orang tua bersedia memberikan sumbangan oila ada kegiatan
di sekolah?

176

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



040695.pdf

Informan : Sebagian besar bersedia memberikan bantuan misalnya saat ada
kegiatan di sekolah atau musibah yang menimpa orang tua siswa
atau gury, siswa ikut membantu secara sukarela.

Peneliti  : Pernahkah pihak sekolah melibatkan orang twa dalam kegiatan
praktik dan pelatihan di sekolah?

Informan : Sama seperti sebelumnya. Karena program itu belum pernah kami
lakekan, tentunya saya belum bisa memberikan masukan tentang hal
itu.

Peneliti  : Apakah orang tua terlibat aktif dalam memberikan pemikiran dan
pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah?

Informan : Hanya orang tua yang terlibat dalam komite sekolah saja yang séring
terlibat aktif dalam memberikan pemikiran dan pertimbangan dalam
penentuan kebijakan di sekolah sedangkan orang tua yang lain hanya
sebagian kecil.

Peneliti  : Apakah orang tua terlibat aktif bila diminta bantuan dan kerja scma
dalam kegiatan penelitian/pengembangan?

Informan : Sekolah kami belum pernah mengadakan kegiatan penclitian/
pengembangan sehingga belum bisa dikatakan orang tua aktif atau
tidak.
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SAMPEL TRANSKRIFP HASIL WAWANCARA

Informan : Hj. Sri Suherni, S.Pd.
Jabatan  : Kepala SD Negert 18 Sungailiat

1. Pembiayaan Pendidikan

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
vang berhubungan dengan biaya langsung (direct cosf) pendidikan,
seperti penyediaan alat-alat tulis, buku pelajaran/paket, pakaian
seragam, pakaian olahraga, dan sepatu?

Informan : Orang tua saya dapat katakan sangat berperan serta dalam hal ini.
Untuk perlengkapan sckolah seperti pakaian seragam, pakaian
olahraga dan sepatu semuanya sudah terpenuhi .sesnai dengan
standar. Hanya mercknya dan jumlahnya saja yang berbeda. Tetapi
untuk buku-buku pelajaran atau LKS dan alat-alat tulis, memang
masih ada siswa yang belum sebanyak dan selengkap teman-teman
mercka yang lain.

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya tidak langsung (indirect cost)
pendidikan, seperti penyediaan uang saku, uang transport, uang
kursus/les, dan biaya lain-lain?

Informan : Untuk wvang saku dan biaya lain-lain orang tua biasanya ikut
memberikan uang saku atau memberikan bantuan. Tetapi untuk uang
transport karena sebagian anak berjalan kaki atau diantar oleh orang
tua mereka hal ini tidak diberikan olch orang tua.

Peneliti : Apakah ada. di sckolah ini siswa yang sehari-hari ikut bekerja
membantu orang tua?

Informan : Saya rasa masih ada orang fua yang mengajak ataw menyuruh
anaknya untuk membantu bekerja sesuai kemampuan anak.

2. Persepsi Masyarakat

Peneliti  : Apakah orang twa banyak yang mengetahui tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar di Indonesia dan dari manakah mereka
mendapatkan informast tersebut?

Informan : Ya, sebagian besar sudah mengetahuinya dari berbagai sumber.
Sumber-sumber itu misalnya dari media massa seperti televisi atau
koran, sosialisasi di sekolah atau dari informasi lainnya.

Peneiiti : Apakah orang tua aktif untuk mencari informasi tentang pembcbasan
biaya pendidikan dasar?

Informan : Untuk permasalahan itu saya kurang bisa menjawabnya karena
memang belum sampai ke situ tingkat keaktifan orang tua.
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Peneliti  : Apakab orang fua setuju dengan adanya pembebasan biaya
pendidikan dasar tersebut?

Informan : Saya yakin orang tua setuju bahkan sangat setuju dengan adanya
program pembebasan biaya pendidikan dasar ini karena hal ini dapat
meringankan beban mereka.

Peneliti  : Bagaimanakah pandangan orang tua tentang komponen-komponen
pembiavaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah
dan menjadi tanggung jawab masyarakat dan dari mana orang tua
mengetahui tentang komponen-komponen pembiayaan pendidikan
yang menjadi tfanggung jawab pemerintah dan menjadi ianggung
jawab masyarakat?

Informan : Ada sebagian orang tua yang sudah mengetahuinya tetapi masih
banyak yang belum mengetahui tentang komponen-komponen
terscbut. Salah satu cara mereka mengetahuinya ya dari sekolah
tentunya.

Peneliti  : Bagaiinanakah tindakan orang fua setelah ‘mengetabui bahwa adz
sebagian komponen pembiayaan pendidikan yang tetzp menjadi
tanggung jawab mercka?

Informan : Sebagian orang tua menjadi tahn bahwa tidak semua komponen
menjadi tanggung jawab pemerintah sehingga mereka tetap berusaha
menyekolahkan anak-anaknya sesuai kemampuan masing-masing.

3. Partisipasi Masyarakat

Penehiti : Bagaimana partiSipasi orang tua dalam memberikan ide dan saran
dalam pengelolaan sekolah?
Informan : Orang tua memberikan ide atau saran melalui komite sekolah.

Peneliti : Apakah orang tua bersedia bila mercka diminta untuk menjadi
pembimbing atau guru pamong dalam kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di sckolah?

Informan : Saya rasa mereka ada yang bersedia hanya saja kegiatan tersebut

jarang dilaksasakar.

Peneliti : Bagaimanakah partisipasi orang tua dalam membantu penyediaan
bahan-bahan bacaan di perpustakaan sekolah dan bahan-bahan
praktik di laboratorium?

Informan : Untuk bahan-bahan bacaan memang ada orang tua yang memberikan
bantuan. Tetapi untuk alat-alat laboratorium saya rasa belum pernah
selain dari bantuan pemerintah.

Pereliti  : Apakah orang tua bersedia memberikan sumbangan bila ada kegiatan
di sekolah?

Informan : Ya, Sebagian besar orang tua biasanya bersedia memberikan
sumbangan, misalnya sumbangan perpisahan siswa atau siswa secara
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langsung memberikan sumbangan bila ada orang tua teman mereka
yang mendapatkan musibah.

Peneliti  : Pernahkah pihak sekolab melibatkan orang wa dalam kegiatan
praktik dan pelatihan di sekolah?
Informan : Sekolah belum pernah melaksanakan kegiatan tersebut.

Peneliti  : Apakah orang tua terlibat aktif dalam memberikan pemikiran dan
pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah?

Informan : Sebagian orang tua yang aktif memberikan pemikiran dan
pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah, sesuai dengan
kapasitas mereka di sekolah, misalnya menjadi pengurus-komite
sekolah dan sebagainya.

Peneliti  : Apakah orang tua terlibat aktif bila diminta bantuandan kerja sama
dalam kegiatan penelitian/pengembangan?

Informan : Mungkin mereka bersedia karena kegiatan ‘itu belum pernah kami
lakukan di sekolah.
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SAMPEL TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Informan : Edy Lasmono, S_Pd.
Jabatan : Kepala SMP Negeri | Sungailiat

I. Pembiayaan Pendidikan

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya langsung (direct cost) pendidikan,
sepertt penyediaan alat-alat tulis, buku pelajaran/paket, pakaian
seragam, pakaian olahraga dan sepatu?

Informan : Dalam pengamatan saya, semua komponen it sudah berusaha
dipenuhi oleh orang tua siswa hanya masalah jumlah.dan variasinya
saja yang berbeda.

Peneliti  : Bagaimanakah peran scrta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya tidak langsung (indirect cosi)
pendidikan, seperti penyediaan uang saku, uang transport, uang
kursus/ies, dan biaya lain-lain?

Informan : Begitu juga untuk uang saku dan biaya lain-lain. Untuk uang
transport masth ada anak yang berjalan kaki atau diantar orang
tuanya ke sekolah sedangkan untuk uang kursus di sekolah selama
ini orang tua banyak yang berpartisipasi. Untuk uang kursus di luar
sekolah tentunya itu menjadi.tanggung jawab orang tua masing-
masing.

Peneliti  : Apakah ada di sekolah ini siswa yang sehari-hari ikut bekerja
membantu orang tua?

Informan : Tentunya ada walaupun hanya pekerjaan-pekerjaan kecil seperti
menjaga toko atan yang lain.

2. Persepsi Masyarakat

Peneliti : Apakah orang tua banyak yang mengetahui tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar di Indonesia dan dari manakah mereka
mendapatkan informasi tersebut?

Informan : Sebagian besar orang tua saya rasa mengetahui tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar di Indonesia walaupun ada yang
mengetahuinya hanya sebagian saja. Kami di sekolah sering
melakukan sosialisasi mengenai hal tersebut. Biasanya setiap ada
pertemuan pihak sekolah dan orang tua, kami selala menyampaikan
tentang pembebasan biaya pendidikan dasar itu dan biaya itu kami
katakan menjadi tanggung jawab pemerintah melalui program BOS,
baik dari sumber APBN, APBD I maupun APBD IL
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Peneliti - Apakah orang tua aktif untuk mencari informasi tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar?

informan : Saya fidak bisa mengatakan aktif atau tidak. Tetapi saya akui banyak
orang tua yang menanyakan informasi tentang pembebasan biaya
pendidikan dasar ke pihak sekolah.

Peneliti  : Apakah orang tua setuju dengan adanya pembebasan biaya
pendidikan dasar tersebut?

Informan : Tentunya sanpgat setuju karena dapat meringankan beban mercka
dalam membiayai pendidikan anak-anaknya.

Peneliti  : Bagaimanakah pandangan orang tua tentang komponea-komponen
pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah
dan menjadi tanggung jawab masyarakat dan dari mana orang tua
mengetahui tentang komponen-komponen pembiayaan pendidikan
yang menjadi tanggung jawab pemerintah dan menjadi tanggung
jawab masyarakat?

Informan : Ketika ada program pendidikan gratis mnasyarakat inenganggap
bahwa seluruh biaya untuk pendidikan anaknya menjadi tanggung
jawab pemerintah. Padahal, masih banyak biaya pendidikan yang
harus menjadi tanggung jawab orang tua. Untuk itw, dalam sosialisasi
hal ini juga menjadi sumber informasi yang kami sampaikan kepada
orang tua. Menurut saya, salah satunya melalui sosialisasi di sekolah,
Untuk yang lain bisa saja mereka membaca di media massa atau
bertanya kepada pihak lain yang berkompeten.

Peneliti  : Bagaimanakah tindakan orang tna setelah mengetahui bahwa ada
sebagian komponen pembiayaan pendidikan yang tetap menjadi
tanggung jawab mereka?

Informan : Ya, tentunya mereka akan tetap membiayai pendidikan anak-anaknya
sampat fulus sesuai batas kemampuan mereka dan anak-anaknya.

3. Partisipasi Masyarakat

Peneliti  : Bagaimana partisipasi orang tua dalam memberikan ide dan saran
dalam pengelolaan sekotah?

Informan : Ide dan saran-saran pengelolaan sekolah biasanya disampaikan orang
tua saat ada pertemuan di sekolah. Hanya saja tidak seluruh orang tua
mampu memberikan ide dan saran.

Peneliti  : Apakah orang tua bersedia bila mereka diminta untuk menjadi
pembimbing ataw gum pamong dalam kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di sekolah?

Informan : Program ini pernah kami lakukan. Hanya saja sebagian kecil orang
tua yang terlibat sesuai dengan kapasitas dan kemampuan mercka.
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Peneliti  : Bagaimanakah partisipasi orang tua dalam membantu penyediaan
bahan-bahan bacaan di perpustakaan sekolah dan bahan-bahan
praktik di laboratorium?

Informan : Kami memiliki program penambahan bahan-bahan perpustakaan
setiap tahun dan biasanya melibatkan orang tua pada saat anak
mereka lulus sekolah. Hanya saja jumlah bahan bacaan yang mampu
disediakan masih kecil dibandingkan jumlah bahan bacaan yang
harus tersedia. Untuk  bahan-bahan laboratorium  masih
mengharapkan dana blockgrant dari pemerintah. Memang terkadang
ada orang tua yang mengganti alat-alat laboratorium yang rusak
akibat keteledoran anak mereka.

Peneliti  : Apakah orang tua bersedia memberikan sumbangan bila ada k¢giatan
di sekolah?

Informan : Ya, Sebagian besar orang tua biasanya bersedia memberikan
sumbangan, misalnya sumbangan bila ada orang {ua teman mereka
yang mendapatkan musibah.

Penelitt : Pemmahkah pihak sckolah melibatkan orang fua dalam kegiatau
praktik dan pelatihan di sekolah?
Informan : Sekolah belum pernah melaksanakan kegiatan tersebut.

Peneliti  : Apakah orang tua teriibat aktif dalam memberikan pemikiran dan
pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah?

Informan : Sebagian orang ta yang ‘akiif memberikan pemikiran dan
pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah, sesuai dengan
kapasitas mereka di sckolah, misalnya menjadi pengurus komite
sekolah dan sebagainya.

Peneliti  : Apakah orang tua terlibat aktif bila diminia bantuan dan kerja sama
dalam kegiatan penelitian/pengembangan?
Informan : Kegiatan ity memang belum pernah kami lakukan.
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SAMPEL TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Informan : Darmilawati, S.Pd.
Jabatan : Kepala SMP Negeri 4 Sungailiat

1. Pembiayaan Pendidikan

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya langsurg (direct cost) pendidikan,
seperti penyediaan alat-alat tulis, buku pelajaran/paket, pakaian
seragam, pakaian olahraga, dan sepatu?

Informan : Sebagian besar orang tua sudah berusaha menyediakan
perlengkapan-perlengkapan pendidikan anaknya. < Hanya - saja,
terkadang ada anak yang lupa membawanya ke sekolah atau pada
awal tahun ajaran, orang tua belum membeli beberapa perlengkapan
untuk anaknya. Begitu juga dengan jumlab dan ‘merek perlengkapan
yang masih bervariasi.

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan demgan biaya tidak langsung (indirect cosr)
pendidikan, seperti penyediaan uang saku, vang transport, nang
kursus/les, dan biaya lain-lain?

Informan : Untuk beberapa komponen, -orang tua sudah berusaha untuk
memenvhinya sesuai dengan- batas kemampuan mereka. Hanya
besarannya yang masih bervariasi. Untuk masalah transportasi saja
sebagian anak diantar ke sekolah oleh orang tua atau berjalan kaki.

Peneliti  : Apakah ada di sekolah ini siswa yang sehari-hani ikut bekerja
membantu orang tua?

Informan : Saya rasa mémang ada sebagian anak yang ikut orang tuanya bekerja
misalnya meénjaga toko atan yang lainnya. Hanya saja mereka
menganggap bahwa itu bukan bekerja. Hanya membantu saja.

2. Persepsi Masyarakat

Peneliti : Apakah orang tua banyak yang mengetahui tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar di Indonesia dan dari manakah mereka
mendapatkan informasi tersebut?

Informan : Sebagian besar sudah mengetahui dari berbagai sumber. Sumber-
sumber itu misalnya dari media massa seperti televisi, koran,
sosialisasi di sekolah, info dari Dinas Pendidikan, atau dari informasi
lainnya.

Peneliti : Apakah orang tua aktif untuk mencari informasi tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar?
Informan : Untuk permasalahan itu saya kurang bisa menjawabnya.
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Feneliti : Apakah orang tua setuju dengan adanya pembebasan biaya
pendidikan dasar tersebut?

Informan : Saya yakin orang tua sangat setuju dengan adanya program
pembebasan biaya pendidikan dasar ini. Hal ini karena dapat
meringankan beban mereka dalam membiayai pendidikan anaknya.

Pencliti  : Bagaimanakah pandangan orang tua fentang komponen-komponen
pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah
dan menjadi tanggung jawab masyarakat dan dari mana orang tua
mengetahui tentang komponen-komponen pembiayaan pendidikan
yang menjadi tanggung jawab pemerintah dan menjadi tanggung
jawab masyarakat?

Informan : Ada sebagian orang tua yang sudah mengetahuinya tetapi masih
banyak yang belum mengetahui tentang komponen-komponen
tersebut. Salah satu cara mereka mengetahuinya dari sekolah melalui
kegiatan sostalisasi.

Peneliti  : Bagaimanakah tindakan orang tua setelah mengetahui bahwa ada
sebagian komponen pembiayaan pendidikan yang tctap menjadi
tanggung jawab mereka?

Informan : Sebagian orang tua menjadi tabu bahwa tidak semua komponen
menjadi tanggung jawab pemerintah s¢hingga mereka tetap berusaha
menyekolahkan anak-anaknya sesuai kemampuan masing-masing.

3. Partisipasi Masyarakat

Peneliti  : Bagaimana partisipasi orang tua dalan memberikan ide dan saran
dalam pengelolaan sekolah?

Informan : lde dan saran sering mercka lakukan bila dilibatkan dalam kegiatan
di sekolah, seperti dalam penyusunan RKT atau RKS.

Peneliti  : Apakahorang tua bersedia bila mereka diminta untuk menjadi
pembimbing atau guru pamong dalam kegiatan-kegiatan yang
dijaksanakan di sckolah?

Informan : Saya rasa ada yang bersedia bila diminta.

Peneliti  : Bagaimanakah partisipasi orang tna dalam membantu penyediaan
bahan-bahan bacaan di perpustakaan sekolah dan bahan-bahan
praktik di laboratorium?

Informan : Saat anak-anak akan hlus sekolah, kami menyampaikan informasi
meminta bantuan kepada orang tua siswa untuk penambahan bahan-
bahan perpustakaan setiap tahun dan biasanya orang tua merespon
rencana tersebut secara baik. Hanya saja jumlah baban bacaan yang
mampu disediakan masih sedikit dibandingkan jumlah bahan bacaan
yang hams tersedia. Untuk bahan-bahan laboratorivm masik
mengharapkan dana blockgrant dari pemerintah.
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Peneliti  : Apakah orang tua bersedia memberikan sumbangan bila ada kegiatan
di sekolah?

Informan : Ya, Sebagian besar orang tua biasanya bersedia memberikan
sumbangan, misalnya saat ada orang tua teman mereka yang
mendapatkan musibah.

Peneliti  : Pernahkah pihak sckolah melibatkan orang tua dalam kegiatan
praktik dan pelatthan di sekolah?
Informan : Kami belum pernah meiaksanakan kegiatan tersebut.

Peneliti  : Apakah orang tua terlibat aktif dalam memberikan pemikiran dan
pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah?

Informan : Sebagian orang tuz yang aktif memberikan pemikiran dan
pertimnbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah, sesuai dengan
kapasitas mereka di sckolah, misalnya menjadi pengurus komite
sekolah dan sebagainya.

Peneliti : Apakah orang tuz terlibat aktif bila diminta bantuan dan kerja sama
dalam kegiatan penelitian/pengembangan?
Informan : Kegiatan itu memang belum pernah kami lakukan.
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SAMPEL TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Informan : Elsamsi, S.Pd.
Jabatan : Kepala SMP Negeri 5 Sungailiat

1. Pembiayaan Pendidikan

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan deagan biaya langsung (direct cost) pendidikan,
seperti penyediaan alat-alat tulis, buku pelajaran/paket, pakaian
seragam, pakaian olahraga, dan sepatu?

Informan : Peran serta orang tua dalam biaya langsung pendidikan saya anggap
sudah sangat baik, khususnya berhubungan dengan penyediaan
pakaian seragam, pakaian olahraga, dan pengadaan - sepatu.
Sedangkan untuk pengadaan alat-zlat tulis dan buku peiajaran atau
LKS memang masth ada yang belum maksimal karena berhubungan
dengan keadaan ekonomi orang tua.

Peneliti  : Bagaimanakah peran serta orang tua dalam pembiayaan pendidikan
yang berhubungan dengan biaya tidak fangsung (indirect cosi)
pendidikan, seperti penyediaan uvang saku, uang transport, uang
kursus/les, dan biaya lain-lain?

Informan : Untuk komponen biaya tidak langsung memang tidak sebaik biaya
langsung. Kemampuan orang.tua untuk membiayai anaknva pada
komponen biaya tidak langsung sangat variatif pada masing-masing
orang tua atau anak yang bersekolah di sini.

Peneliti  : Apakah ada di sekolah ini siswa yang sehari-hari ikut bekerja
membantn orang tua?

Informan : Hal ini tentunya berhubungan dengan pandangan orang tua ientang
bekerja. Ketika misalnya anaknyz membantu menjaga toko ada
orang tea yang beranggapan bahwa itu bukan bekerja tetapi belajar
untuk mengetahui cara bertoko.

2. Persepsi Masyarakat

Peneliti : Apakah orang tsa banyak yang mengeiahui tentang pembebasan
biaya pendidikan dasar di Indonesia dan dari manakah mercka
mendapatkan informasi tersebut?

Informan : Memang sebagian besar orang tua sudah mengetahuinya dari
berbagai sumber informasi seperti sosialisasi di sekolah, informasi di
media massa, atan sumber-sumber informasi lainnya. Namun ada
yang mengetahuinya secara utuh dan ada yang hanya sebagian saja
yang diketahui.
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Peneliti  : Apakah orang tua aktif untuk mencari informasi tentang pembcbasan
biaya pendidikan dasar?

Informan : Sulit mengatakan bahwa orang tua aktif atau tidak aktif mencari
informasi. Kadang-kadnag di sekolah ada orang tua vang bertanya
tentang masalah pembebasan biaya pendidikan dasar tersebut.

Peneliti  : Apakah orang tua setuju dengan adanya pembebasan biaya
pendidikan dasar tersebut?

informan : Ya, tentunya sangat setuju. Mereka menganggap hal ini dapat
meringankan beban mereka dalam membiayai pendidikan anak-
anaknya, khususnya bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu.

Peneliti : Bagaimanakah pandangan orang tua tentang komponen-kompaonen
pembiayaan pendidikan yang menjadi tanggung jawab pemerintah
dan menjadi tanggung jawab masyarakat dan dari mana orang tua
mengetahui tentang komporen-komponen pembiayaan pendidikan
yang menjadi tanggung jawab pemerintah ‘dan menjadi tanggung
jawab masyarakat?

Intforman : Memang ada scbagian masyarakal atau. orang tua yarg salah
mempersepsikan masalak ini. Mereka beranggapan bahwa dengan
adanya program pendidikan gratis, secolah-olah seluruh biaya
pendidikan menjadi tanggung jawab pemerintah. Untuk itu, sekolah
sering mengadakan sosialisasi pada saat pertemuan-pertemuan
dengan orang tua.

Penelitt  : Bagaimanakah tindakan orang tua setelah mengetahui bahwa ada
sebagian komponen pembiayaan pendidikan yang tetap menjadi
tanggung jawab mercka?

Informan : Ya, mereka tetap membiayai anaknya sesuai dengan keperluan-
keperluan yang dibutuhkan anak-anak mereka. Di sekolah ini belum
ditemukan adanya anak yang berhenti sekolah karena masalah biaya.

3. Partisipasi Masyarakat

Peneliti : Bagaimana partisipasi orang tua dalam memberikan ide dan saran
dalam pengelolaan sekolah?

Informan : Saat ada pertemuan di sekolah ada orang tua yang memberikan ide
atau saran. Namun, jumlahnya tidak begitu banyak dan yang
memberikan ide itu biasanya menjadi pengurus komite sekolah,

Peneliti : Apakah orang tua bersedia bila mereka diminta untuk menjadi
pembimbing atau gum pamong dalam kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di sekolah?

Informan : Program ini memang belum dijalankan di sekolah. Kami kurang
memahami tanggapan orang twa bila memang ada kegiatan tersebut
pada tahun-tahun yang akan datang.
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Peneliti  : Bagaimanakah partisipasi orang tua dalam membantu penyediaan
bahan-bahan bacaan di perpustakaan sekolah dan bahan-bahan
praktik di laboratorium?

Informan : Kegiatan menyediakan bahan-bahan bacaan untuk perpustakaan
sering dilakukan ketika anak lulus sekolah. Para orang tua diminta
secara sukarela untuk membantu menyediakan bahan-bahan pustaka
baik dalam bentuk buku atau dalam bentuk uang yang nantinya akan
dibelikan bukun perpustakaan. Sedangkan untuk bahan-bahan praktik
di laboratorium kegiatan tersebut belum pernah kami lakukan.

Peneliti  : Apakah orang tua bersedia memberikan sumbangan bila ada kegiatan
di sekolah?

Informan : Ya, Sebagian besar orang tua biasanya bersedia memberikan
sumbangan, misainya sumbangan perpisahan siswa atau siswa secara
sukarela memberikan sumbangan bila ada orang tua teman mereka

atau gurv yang mendapatkan musibah.

Peneliti  : Permahkah pihak sekolah melibatkan orang tua dalam kegiatan
praktik dan pelatihan di sekolah?
Informan : Saya rasa kegiatan tersebut belum pemah dilakukan di sckolah ini.

Peneliti  : Apakah orang tua terlibat aktif dalam memberikan pemikiran dan
pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah?

Informan : Memang ada scbagian orang tua yang aktif memberikan pemikiran
dan pertimbangan dalam penentuan kebijakan di sekolah. Tetapi,
biasanya karena mereka memang memiliki kapasitas untuk tindakan
tersebut, seperti menjadi pengurus komite sekolah dan sebagainya.

Peneliti  : Apakah orang tua terlibat aktif bila diminta bantuan dan kerja sama
dalam kegiatan penclitian/pengembangan?
Informan : Selama ini, kegiatan tersebut belum pemnah kami lakukan.
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UNIVERSITAS TERBUKA
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Pangkal Pinang
8= JI. Pulau Bangka, Komplek Perkantoran dan Pemukiman Terpadu, Provins) Kep. Bangka Belitung
AS TERBUKA Telepon: (1717-424986, 437949, Faksimile: 0717-436140,
[Laman; ut-ppinang@ut.ac.id

il -

Pangkalpinang, 04 Mei 2011

Nomor - 93 7 UN31.55/LL 72011
Lampiran

Hai . Permohonan |zin Penelitian
Kpd.Yth.

Kepala Dinas Pendidikan

Kabupaten Bangka

di

Sungailiat

Merujuk permohonan mahasiswa atas nama :

No Nama NIM Kode Mata Kuliah

1. } Teddy Sudarsono 016094973 MAPU 5400

Mengenai Penelitian Program Non Pendas Pendidikan Dasar ( Non Pendas ) guna memenuhi
persyaratan mata kuliah Tugas Akhir Program Magister { TAPM ), bersama ini kami mohon
agar yang bersangkutan di izinkan melakukan penelitian di SD & SMP Negeri Yang Ada di
Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka dengan judul “ Analisis Partisipasi Masyarakat
Pasca Pembebasan Biaya Pendidikan di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka ”.

Demikian atas perhatian-dan bantuan bapak kami ucapkan terima kasih.

UT Pangkalpianang

"W;';Mg\‘g p 5”4,, anta
Nip.1963058% 198903 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN BANGKA
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Jendral Ahmad Yani (Jalur Dua) Telp. (0717) 92904
SUNGAILIAT

SURAT KETERANGAN
Nomor: 800 4262/DIK/2011

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka,
menerangkan bahwa:

Nama : TEDDY SUDARSONO

NIM : 016094973

Program : Pasca Sarjana UPBJJ UT Pangkalpinang
Jurusan : Magister Administrasi Publik (MAP)
Judul Tesis

"ANALISIS PARTISIPASI MASYARAKAT PASCAPEMBEBASAN BIAYA
PENDIDIKAN DASAR DI KECAMATAN SUNGAILIAT KABUPATEN
BANGKA”

Adalah benar yang namanya tertera di atas tclah melaksanakan penelitian pada
Sekolah Dasar Negeri dan Seckolah Menengah Pertama Negeri yang ada di
Kecamatan Sungailiat, Kabupaten Bangka, dari bulan Mei 2011 sampai dengan Juni
2011 sesuai dengan judul tesis diatas.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

NIP 19670505 199203 1 009
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TANDA BUKT! PENYEBARAN ANGKET / WAWANCARA PENELITIAN
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FOTO-FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Foto 1.
Peneliti sedang menyerahkan angket kepada Kepala SD Negeri 32 Nangnung,
Kecamatan Sungailiat
(Sumber: Dokuimentasi pribadi)

Foto 2.
Peneliti sedang mewawancarai Kepala SD Negeri 3 Sungailiat
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Fcto 3.
Peneliti sedang mewawancarai Kepala SMP Negeri 3 Sungailiat
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Foto 4.
Peneliti bersama SD Negeri 18 Sungailiat sedang memeriksa angket
yang telah diisi oleh responden
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM STUDI PASCA SARJANA
Jalan Cabe Raya, Pondok Cabe Ciputat 15418
Telp.021.7415050. Fax.021.7415588

Kepada

Yth. Direktur PPs-UT

Jalan Cabe Raya, Pondok Cabe
Tangerang 15418

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya selaku Pembimbing TAPM dari Mahasiswa,

NAMA : Teddy Sudarsono
NIM : 016094973
PROGRAM STUDI : Magister Administrasi Publik (MAP)
JUDUL TAPM : Analisis Partisipasi Masyarakat Pascapembebasan
Biaya Pendidikan Dasar Di Kecamatan Sungailiat
Kabupaten Bangka

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa TAPM dari mahasiswa yang bersangkutan
sudah/baru layak selesai*} .. J*... %.Telah schingga dinyatzkan sudah layak uji/
belanrdayadeugic*) dalam sidang Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

Demikian keterangan ini dibuat untuk menjadikan periksa.

Pangkalpinang, September 2011,

Pembimbing I, Pembimbing 11,
e

anta, M.Si.
1989031002

rof. Dr. Kiagfs Muhammad Sobri, M.Si.  Dr. Maman
IP. 19631106190031001 NIP, 196305
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS TERBUKA
Jalan Cabe Raya, Pondok Cabe, Pamulang, Tangerang Selatan 15418
Telepon: 021-7490941 (Hunting)
JERSITAS TERBUKA Faksimile: 021-7490147 (Bagian Umum), 021-7434290 (Sekretaris Rektor)
Laman: www.ut.ac.id

i

Nomor : A2639 [UN31.4/AK/2011 11 NOY 2011
Lampiran : 2 (dua) eks
Hal :  Pengantar TAPM Layak Uji

Yth. Sdr. Teddy Sudarsono
NIM. 016094973

Kompleks DPRD

JI. A. Yani Jalur II No. 20
Sungailiat - Bangka 33215

Bersama ini kami sampaikan bahwa TAPM Saudara sudah dinilai layak untuk Ujian
Sidang TAPM Program Magister Ilmu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik
(MAP), setelah diperbaiki sesuai masukan.

Sebagai persiapan Ujian Sidang TAPM tersebut, Saudara dimohon:

1. Mempersiapkan TAPM yang sudah ditandatangani Pembimbing I dan II sebanyak
5 (lima) eks, yang sudah dilengkapi dengan Surat Keterangan Layak Uji dari
Pembimbing I dan II, dan Surat Pernyataan Bebas Plagiari di atas materai
Rp. 6.000,-

2. Mengirimkan TAPM tersebut segera ke PPs-UT sebanyak 3 (tiga) eks, dan 2 (dua)
eks lainnya ke UPBJJ-UT Pangkalpinang.

3. Melunasi biaya Ujian Sidang, SPP Semester 1V, dan biaya ulang pembimbingan
(LMS). Selanjutnya mengirimkan copy TBS pembayaran tersebut ke PPs.

Jadwal Ujian Sidang-dan Komisi Penguiji akan ditentukan segera.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara disampaikan terimakasih.

£
PP

. Asisten Direktur Bid. Akademik

Tembusan, Yth.:
Ka. UPBJJ-UTPangkalpinang
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